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ABSTRAK

Nama : Maftuh lhsan
Program Studi : Sastra Inggris
Judul : Representasi SejarahHolocaust dalam Film The Reader Sebuah

Kajian Psikoanalisis.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat represensagarahholocaustdalam filmThe Reader.
Representasi ini dapat dilihat dengan mengandiigés tokoh utama dalam film tersebut,
yaitu llana, Hanna, dan Michael, dalam mengangkathali ingatan kolektif mereka tentang
peristiwaholocaust Tokoh llana merepresentasikan wacana dari pafaakoyang selamat.
Tokoh Hanna merepresentasikan wacana dari parakuwelaedangkan Michael
merepresentasikan wacana dari generasi gasloaaustWacana ini dilihat melalui ingatan
kolektif mereka. Ingatan kolektif masing-masingdbkdianalisis dengan menggunakan teori
struktur dan dinamika kepribadian Sigmund FreudidBgarkan analisis tersebut, terlihat
bahwa dalam mengingat masa lalu yang kelam, indigeinderung merepresi ingatannya,
apalagi ingatan yang menyangkut aib diri. Dalamseso mencapai represi ini terjadi
pertentangan kepentingan antara Id berupa ingatea malu dan superego berupa nilai-nilai
dalam masyarakat saat ini. Tiap-tiap tokoh mengafsrtentangan dengan pola yang sama
namun dengan definisi nilai-nilai yang berbeda.&alhirnya penyampaian wacana tersebut
dilakukan secara netral oleh tokoh Michael, yaitacana bahwa sejarah masa lalu yang
kelam sebaiknya diceritakan apa adanya agar tiésjadi kebohongan, konflik, dan
kebencian antargenerasi yang berbeda. Wacana metnaényampaikan pesan bahwa ketiga

tokoh telah berdamai dengan masa lalu mereka.

Kata kunci :Holocaust The Readersejarah, ingatan, psikoanalisis Freud, represi.
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ABSTRACT

Name : Maftuh lhsan

Study Program : English

Title : The Representation of Holocaust History in Movie hE Reader”:
A Psychoanalytic Approach

The objective of this study is to find the reprdaséion of holocaust history iffthe Reader
movie. This representation can be viewed by anafy#iree main characters in the film, who
are llana, Hanna, and Michael, and tracing thellecbve memory of the holocaust. llana
represents the discourse of the survivors. Hanpigesents the discourse of the perpetrators.
Michael represents the discourse of the after-faalstgeneration. The discourses are viewed
by tracing their collective memory. The collectim@mory of each character is analyzed
using the theory of personality structure and tixeathics of personality of Sigmund Freud.
The analysis shows that in considering a dark padividuals tend to repress their memory,
especially memory which involves their own shanmethle process of this repression there is
a conflict of interest between the Id in the forfrpast memories and the superego as values
in today's society. Each character has the sameslnaidconflict but in the context of
different values. Finally, the discourse of holosahistory, which is the dark past, must be
told of what it is to avoid fraud, conflict, andthed among different generations, which is
represented neutrally by Michael. This neutral diisse told that the three characters in the
movie had made peace with their past memory.

Keyword: Holocaust The Readerhistory, memory, Freud psychoanalysis, repression
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Pendahuluan

I.1. Latar Belakang

Para ahli psikologi membedakan ingatan dalam danwsia menjadi dua,
yaitu semantic memorygselanjutnya disebut ingatan semantik) éarsodic memory
(selanjutnya disebut ingatan episodik) (Tulvingadal Assmann, 2008: 3). Ingatan
semantikmerupakan penyimpanan informasi-informasi mengefaiia di sekitar
kita. Jenis memori ini diperoleh dambllective instructioh dan pembelajaran tanpa
henti terhadap pengetahuan umum maupun khususggehkita terhubung dengan
dunia luar dan masyarakat di sekelilingnya. Contaring sederhana dari jenis memori
ini adalah ketika kita membayangkan berdiri di kel&alu mengingat siapa saja
teman-teman kita yang biasanya belajar bersamaldimdkelas. Sedangkan ingatan
episodik lebih berhubungan dengan kejadian-kejagéng sifatnya pribadi, dialami
oleh diri sendiri, dan disampaikan kepada orang d&ngan mengganti kualitas dari
pengalaman tersebut melalui representasi di luamydi Contohnya adalah ketika
seorang pemuda mengingat bahwa ketika dia berumjuh ttahun, dia pernah
menyukai seorang perempuan sebayanya.

Kedua jenis ingatan ini kemudian dipakai oleh MesirHalbwach (1992)
untuk menjelaskan teorinya tentarfgollective memory” (selanjutnya disebut
memori kolektif). Memori kolektif adalah ingatanngterbentuk dan diterima dalam
masyarakat yang terjadi akibat persilangan antagatan semantik dan episodik,
yaitu melalui proses pembelajaran, baik dalam s@ndiri maupun masyarakat.
Menurut Halbwach, konsep memori kolektibrus dilihat melalui kerangka sosial.
Hal ini sesuai dengan pendapatn{do memory is possible outside frameworks used
by people living in society to determine and reteieheir recollections’(Halbwach,
1992: 43). Maksud dari pernyataan tersebut adathkumengingat kembali suatu

! Collective instructioradalah sebuah proses ketika konsep-konsep umum gékiran kita dibangun
oleh dunia luar melalui teks-teks dan gambar-gapdzar kemudian diasimilasi dan dikonstruksi
ulang.
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memori setiap individu harus menggunakan memorgydimiliki dalam konteks
sosial masyarakat. Artinya, pembentukan memorividdi selalu dipengaruhi oleh
memori kolektif yang ada dalam masyarakat.

Memori kolektif memiliki hubungan yang kompleks dan pembentukan
sejarah. Menurut Assmann (2008: 57), hubungan eniabhgsung secara berurutan
melalui tiga tahap, yaitu: 1. pembentukan identitakm sejarah melalui memori, 2.
polarisasi antara sejarah dan memori, dan 3. k#emntara sejarah dan memori.
Identitas dalam sejarah dibentuk melalui identkagektif yang dibangun sebuah
struktur kekuasaan tertentu dan telah disetujlegdimasi, dan terabadikan dalam
memori kolektif masyarakat. Misalnya dalam melisajarah Jerman pada Perang
Dunia Il, maka kita seringkali diingatakan akan éj@knan bangsa Jerman melalui
penceritaan kembali peristiwzolocaust Dengan mengacu pada ingatan ini, maka
bangsa Jerman akan terlegitimasi sebagai pelakahdjn kemanusiaan dalam
sejarah dunia. Tahapan yang kedua yaitu polariga@ra sejarah dan ingatan
mengacu pada proses pembedaan antara sejarah gianinHalbwach dalam
Assmann menjelaskan bahwa sejaramerupakan ingatan manusia yang sifatnya
universal, sedangkan ingatan kolektif sifatnya Hebpesifik terhadap kelompok-
kelompok tertentu dan selalu memihak serta bia88260). Tahapan terakhir, yaitu
interaksi antara sejarah dan ingatan, menunjukkanwé sejarah dan ingatan
merupakan produk yang komplementer -- keduanyagatielengkapi dari uraian di
atas, dapat disimpulkan bahwa sejarah terbentukoddvagai memori kolektif yang
ada dalam masyarakat, saling melengkapi, dan akhinmenjadi sebuah kenyataan
yang diterima secara universal, atau dengan katarlenjadi sebuah sejarah.

Namun dalam pembentukan sejarah melalui memorikkfleHalbwach
mengingatkan adanya kepentingan masa sekarang gqatases pembentukannya.
Hal ini sesuai dengan pendapatnya:so that, collective memory is essentially a

reconstruction of the past in the light of prese(it'992: 34). Menurutnya, intitusi-

2 Dalam konteks historiografi
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institusi sosial, seperti negara, pemerintah, getaak “memiliki® ingatan-ingatan
masa lalu. Mereka membuat ingatan kolektif melainnbol-simbol seperti teks,
gambar, ritual, perayaan, tempat-tempat bersejdaahmonumen, demi kepentingan
mereka sendiri. Salah satu institusi sosial teftsabalah media dan sebagai bias dari
implikasinya dalam merekonstruksi sejarah masa #&mgkita dihadapkan pada
sebuah kondisi yang disebthemory boom”. Memory Boommerupakan sebuah
kondisi pada masa postmodern dimana media meml@jatals menjadi sebuah
produk budaya populer untuk tujuan dan kepentingdompok-kelompok tertentu
(Asmann, 2008: 54).

Pada kondisi tersebut, salah satu produk budayalgroyang berperan dalam
membentuk ingatan kolektif masyarakat adalah fikita ambil contoh bagaimana
rezim Suharto telah membentuk sejarah peristiwved&HKI melalui film. Dalam
film dokumenter G-30S/PKI kita diberikan pandandahwa PKI adalah (pihak
yang) kejam dan bersalah sementara Suharto adablawan karena berhasil
memberantas pemberontakan PKI. Hal ini sesuai aepgadapat Krishna Shen:
“...every film, whatever its overt theme or genrds teé something about who has
the power to speak for and about (that is to reemswhom and how in the new
order Indonesia” (Shen, 1994: 6). Pendapatnya menjelaskan bahwap séhin,
apapun itu jenisnya, merupakan sarana bagi oraamgorang memiliki kekuatan dan
pengaruh pada saat itu untuk menciptakan sebuadseyasi tertentu dari kekuasaan
orde baru di Indonesia.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Grierson d&dayward (2006: 106).
Menurutnya film-film dokumenter dan sejarah merwpalsebuah media informasi,

edukasi, dan propaganda untuk menyampaikan réajisns) ada kepada masyarakat.

% Penulis mengikuti penggunaan bentuk kata dengatatpetik sesuai dengan teks aslinya.
Maksudnya adalah untuk membedakan konteks pemaky@agang membicarakan tentang ingatan.
Subjek di atas adalah sebuah institusi yang sgelasatidak memiliki sistem pikiran dan ingatan
seperti yang dimiliki manusia.

* Realitas dalam konteks ini diterjemahkan sebagay&iman yang dibentuk dalam masyarakat oleh
pemegang kekuasaan atau institusi-institusi tarteseperti pemerintah, produser film, dan lain
sebagainya.

Universitas Indonesia
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Film-film bertemakan sejarah, seperti peristiwvaaper, kejahatan kemanusiaan, atau
perbutan kekuasaan mulai diangkat menjadi salabh pabduk utama industri
perfilman sejak tahun 1990-an. Hayward bahkan neskan bahwa film-film
tersebut sudah ada sejak seabad yang lalu. Di dernpnaduksi film bertemakan
propaganda kekuasaan telah dimulai sejak tahun H@8@an Goebbels sebagai
menteri “propaganda” pada pemerintahan Hitler gaatFilm Triumph of the Will
disutradarai Leni Riefenstahl yang berisi propagah@zi terhadap rakyat Jerman
dan salah satu pesan yang disampaikannya adalalgd@an bangsa Arya dan
kepahlawanan mereka dalam setiap perang. Untukwaelgropaganda ini, sejak
tahun 193%Hollywood mulai membuat film yang anti-Jerman dan Nazi (Hagya
2006: 487), yang dimulai dengan film arahan Anattievak yang berjudul
Confessions of Nazi Spy

Setelah Perang Dunia Il berakhir, film-film dokuntemdan sejarah mulai
diproduksi lebih banyak, kebanyakan mengangkatsies holocaust. Dari tahun
1980 hingga sekarang tercatat hampir 175 film Idfgircerita betapa mengerikannya
peristiwa holocaust(Ginsberg, 2007: 2)Hingga saat ini, peritiwdiolocaustsudah
menjadi bagian yang penting dari sejarah dan “smgdtultural” umat manusia
(Bohleber, 2007: 344; Mintz, 2000: 4; Kwiet dan kaus, 2004: 44). Hal ini
dimanfaatkan oleh para produsen film untuk mempksduebih banyak film
bertemakanholocaust dengan tujuan komersil sekaligus merekonstruksnidadi
sejarabholocaustsesuai versi mereka masing-masing (Cole, 199%eBg@a contoh
film holocaustyang terkenal adalaBchindler's List(Stephen Spielberg, Amerika
Serikat, 1994)Sophie’s ChoicéAlan J. Pakula, Amerika Serikat, 198ZJe Pianist
(Roman Polafiski, Polandia/ Jerman/ Inggris/ Pra2€i82), dan lain-lain.

Kemunculan film-film holocaustmenurut Doneson (dalam Ginsberg, 2007:
12) telah membantu proses asimilasi peristngbbcaustmenjadi kesadaran populer
dalam masyarakat serta menjadi pesan yang univepalda seluruh umat manusia.

Hal ini mengacu pada pendapatnya dalam buku yarfgetde (Doneson, 2002: 4):

> Kataholocaustmengacu pada peristiwva pembantaian orang-orangdydhderman oleh NAZI

Universitas Indonesia

Representasi sejarah..., Maftuh Ihsan, FIB Ul, 2010



“Certainly cinema offers a powerful route into tlwellective mind. Film helps to
shape popular attitudes and simultaneously refleptpular attitudes, social,
cultural, and political. Industri perfilman memiliki kekuatan untuk mé&ske dalam
memori kolektif masyarakat. Mereka membantu memblerdan mencerminkan
sikap sosial, budaya, dan politik yang populer. Mahg sama juga diungkapkan
Marshman bahwa film-filmholocausttelah menjadi sebuah produk budaya populer
dalam masyarakat saat ini.

Salah satu contoh filmholocaust yang terkenal dan mendapat banyak
penghargaan adalaBchindler's List Mercier menyebuiSchindler's Listsebagai
sebuah film yang memperlihatkan kengerian peristisi@caustkepada masyarakat
dunia. Menurut Grainge dalam bukunyslémory and Popular Filfh (2003: 4),
Schindler’s Listmenggambarkan peristiwaolocaustdalam kerangka narasi yang
konvensional. Grainge menjelaskan bahwa narasi angensional berfokus pada
cerita dari sudut pandang korban yang selamat dercgaa menggambarkan
penderitaan yang dialami mereka pada saat peristislacaust terjadi hingga
akhirnya mereka berhasil selamat dari peristivaRendapat ini juga didukung oleh
Herstein yang menyebutkafhe main theme of many popular Holocaust movies is
one of survival! Selain itu, menurut Insdorf (2008) film-filnmolocaust lebih
berfokus pada tokoh pria saja sehingga kengdradocausthanya disuguhkan dari
sudut pandang tokoh pria — sebuah indikasi bahwlatguendang dan pesan dalam

film menjadi tidak netral.

Tema dan sudut pandang yang digunakan dalam film-fiolocaust
konvensiondl telah membentuk sebuah ingatan kolektif dan wapapaler tentang
peristiwa ‘holocaust’ dalam masyarakat. Wacana yanmcul adalah kekejaman
NAZI dari sudut pandang korban yang selamat. Sepsatradara asal Swiss, Jean-

luc Godard, pernah mengeluarkan sebuah pernydtdasuer a film is to be made

® Berfokus pada cerita dari sudut pandang korban getagnat dengan cara menggambarkan
penderitaan yang dialami mereka pada saat perigtilacaust’ terjadi hingga akhirnya mereka
berhasil selamat dari peristiwa itu
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about Auschwitz, it will have to be from the pahview of the guards'Pernyataan
ini memperlihatkan keinginannya untuk melihat b&nbaru film-film holocaust
yang berbeda dari bentuk-bentuk konvensional yatahtada. Di antara banyaknya
film-film holocaustyang konvensional, muncul sebuah film yang men@otlard
berbeda dari biasanya yaifthe ReaderFilm ini berbeda dari film-filmholocaust
lainnya karena filmniThe Reademenampilkan peritiwaolocaustdari berbagai sudut
pandang, baik itu pelaku, korban, dan generasi deésinolocaust sehingga
memberikan kesan lain bagi masyarakat tentangtpeisolocaust

Film The Readerdiangkat dari novel “The ReaderDér Vorlesej yang
ditulis oleh seorang profesor di bidang hukum daragilan Bernhard Schlink. Novel
ini pertama kali dipublikasikan di Jerman pada tal995 dan diterjemahkan ke
dalam bahasa Inggris serta dipublikasikan di Angeplada tahun 1997. Novel ini
diterima dengan baik di Jerman dan juga di Ameskda mendapatkan beberapa
penghargaan seperfThe first German novel to top the New York Timesseder
list’, Hans Fallada Prize, Prix Laurre Bataillon, WELTH&raturpreisdari koranDie
Welt,Oprah Winfrey Club Bogldan dimasukkan ke dalam bahan bacaan di kampus-
kampus di Jerman. Buku ini juga telah diterjemahkamdalam 39 bahasa. Buku ini
kemudian diadapatasi ke dalam film dan disutradaedn Stephen David Daldry, pria
kelahiran 2 Mei 1961 di Inggris.

Film ini bercerita tentang hubungan masa lalu anbeberapa tokoh. Film ini
dimulai dengan pertemuan antara Michael Berg (Daidss) dan Hanna (Kate
Winslet). Mereka bertemu saat Hanna menolong Micyegg jatuh sakit saat pulang
dari sekolah. Seteah dirawat beberapa minggu, Michmenemui Hanna di
apartemennya untuk mengucapkan terima kasih. Raemuan ini, mereka memulai
hubungan layaknya seorang pria yang jatuh cintaad@pwanita. Namun yang
berbeda dari hubungan ini adalah perbedaan umy samgat jauh. Saat itu Hanna
sudah berusia tiga puluhan sementara Michael bEmusia lima belas tahun. Michael
sering datang ke apartemen Hanna dan membacakam totkiknya. Namun
hubungan ini tidak berjalan lancar karena tiba-Hasmna meninggalkan Michael dan

pergi entah kemana.
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Michael kemudian melanjutkan pendidikannya di sakohukum. Delapan
tahun berlalu hingga suatu ketika Michael bertenamrt lagi di sebuah pengadilan
kejahatan perang yang menarik perhatian kelompéaseMichael. Pengadilan ini
dapat terjadi karena sebuah buku yang ditulis elhh satu korban yang selamat,
llana. Michael sangat terkejut karena mengetahunnidasedang diadili atas
pembantaian tiga ratus orang dalam kamp konseragi. Pengadilan menuduh
Hanna bertanggung jawab atas peristiwa itu danktifan oleh jaksa melalui sebuah
bukti berupa laporan tertulis peninggalan NAZI. Hamituduh menulis sebuah surat
laporan itu. Akhirnya dia dijatuhi hukuman penjaeumur hidup. Michael yang
pernah memiliki hubungan khusus dengan Hanna mamgebahwa sebenarnya
Hanna tidak mampu membaca dan menulis. Konfliknbd#lam diri Michael pun
terjadi, haruskah dia memberi kesaksian untuk mé&nblanna. Pada akhirnya,
Michael memutuskan untuk tidak memberi kesaksian akhirnya Hanna dihukum
penjara seumur hidup.

Hanna kemudian menjalani hukumannya di penjaranselmasa hukuman,
Hanna sering mendapat kiriman kaset yang berissamak bacaan dari Michael.
Sejak saat itulah Hanna mulai belajar membaca. éfemy hari pembebasannya,
pihak rumah tahanan menghubungi Michael untuk nmepig dan menampung
Hanna setelah dia bebas nanti. Namun pada akhitagaa bunuh diri sebelum hari
pembebasannya. Sebelum kematiannya Hanna menblialssurat kepada Michael
agar dia memberikan sebuah kaleng yang berisi kapada penulis buku yang
menuntutnya. Michael menyanggupi dan pergi ke Akaetintuk menemui penulis
buku tersebut, namun sang penulis tidak mau meaeuamng itu. Dia menyuruh
Michael untuk memberikan uang itu kepada organisaang-orang Yahudi yang
bergerak di bidang pemberantasan buta huruf. Mickambali ke Jerman dan
mengunjungi makam Hanna bersama anaknya berapa kamudian, dan pada saat
inilah Michael menceritakan semua rahasia kehidlgegada anaknya.

Meskipun tidak menampilkan adegan pembunuhan pagahnlocaust film
The Reademencoba memberikan gambaran sejarah dan ingatasa fel dari

peristiwa tersebut. Akan tetapi, yang menarik dafidmm ini, penonton mendapatkan
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gambaran lain mengenai peristiilocaust yaitu melalui pelaku, korban, dan
generasi pascholocaust Mengacu pada Halbwach (1992: 24), proses rekdgstr
sejarah tidak dilakukan dengan mengingat peristiesebut secara langsung,
melainkan dengan cara melihat, membaca, atau mgadema dari cerita-cerita atau
rekaman-rekaman. Dalam film diperlihatkan bagaimamgatan masa lalu dari
beberapa tokoh terekonstruksi melalui berbagaigsradi atas, misalnya melalui
buku, pengadilan, kaset rekaman, dan lain sebagainy

Film ini pernah dianalisis oleh Bennett Roth Ph.&ladch tulisannya The
Reader: a Psychoanalytic ApproachDalam tulisannya, Roth menghubungkan
adegan-adegan dalam film dengan simbol-simbol aejpada masa lalu. Misalnya,
Roth mengaitkan perbedaan kelas sosial antara Hiamalichael sama seperti apa
yang terjadi pada masa Hitler. Dia juga mengaitkasalah ini seperti Oedipus yang
terjadi antara mereka. Roth lebih banyak melihabsi-simbol yang ada dalam film
dikaitkan dengan fakta sejarah dibandingkan praosesgingat masa lalu untuk
merepresentasikan sejarablocaust.Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
melihat lebih jauh bagaimana proses mengingat aejantuk membentuk wacana
tertentu yang ingin disampaikan film.

Penelitian ini mencermati bahwa dalam membentulatarg masa lalu, kita
sering memilih apa yang kita ingin ingat atau ligpakDan dalam melakukan hal
tersebut, setiap individu dapat mengingat kembalsanlalu mereka jika lingkungan
sosial mendukung mereka untuk melakukan itu. Hals@suai dengan penjelasan

Halbwach (1925),"The individual calls recollections to mind by rélg on the

frameworks of social memory. There are surely nfaatg, and many detajlghat the
individual would forget if others did not keep thenemory alive for him’”
Sebaliknya, jika lingkungan sosial tidak menjagan daendukung memori itu
tersimpan dalam diri individu, maka individu akaelapakan memori tersebut. Hal

ini juga terlihat dalam filimThe Readerdimana pihak-pihak di sekeliling tokoh

menekan memori-memori tersebut. Di satu pihak ah yoerusaha menekan untuk
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terus mengingat, sedangkan di pihak lain menek&wkunelupakan memori tersebut.
Akhirnya perbedaan tekanan ini menimbulkan korfflokflik dalam diri tokoh.

Konflik-konflik ini dapat dilihat dalam filmThe Reademelalui ketiga tokoh
utama vyaitu llana, Hanna, dan Michael. Melalui tig&oh ini, film The Reader
nampak berusaha menampilkan kompleksitas kepriballetiga tokoh tersebut.
Wanita Yahudi korbanholocaust menghadapi kenyataan bahwa dia pernah
mengalami masa lalu yang sangat sulit sehingga miedkan trauma yang
berkepanjangan. Sementara Hanna harus menghaddlik lamtara rasa malu dalam
dirinya karena tidak dapat membaca dan menulis atengenyataan bahwa
sebenarnya dia tidak bersalah dalam kasus itu. ddichsebagai generasi setelah
holocaust juga mengalami konflik batin saat menghadapi kémn dan masa
lalunya bersama Hanna. Dengan demikian, penelitiamemiliki kecurigaan bahwa
film The Readetidak hanya berbicara mengenai hubungan cintaaMarhael dan
Hanna, namun ketiga tokohnya memiliki hubungan yemgpleks dalam kaitannya
dengan ingatan masa lalu mereka mengeokicaust Hubungan yang kompleks ini
terbentuk antara pelaku, korban, dan genereasabéi@ocaust

Oleh karena itu, filnThe Readedipilin sebagai korpus skripsi ini dan penulis
akan membahasnya untuk melihat representasi sgjarahdimunculkan dalam film
tersebut. Skripsi ini akan membahas bagaimanaekebkoh ini merepresi ingatan
dan kemudian merepresentasikan sejdralocaustsesuai sudut pandang mereka
masing-masing. Mengingat adanya represi dalam stkdesi sejarah masa lalu
mereka, pendekatan psikoanalisis untuk melihatndikea kepribadian tiap-tiap tokoh
merupakan pendekatan yang tepat. Represi ini ddpaitkan dengan adanya
dominasi kekuasaan dalam kepribadian manusia. DataiRonalisis struktur
kepribadian dibagi menjadi tiga: Id, ego, dan seger Pertentangan struktur
kepribadian antara ingatan individu yang terpen@@makili Id) dan ingatan kolektif
(diwakili oleh superego) menimbulkan konflik dalafimi individu tersebut. Konflik

ini berupa usaha untuk mengingat atau melupakaa tahs
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Hipotesis penulis adalah ketiga tokoh ini sedangepresentasikan wacana
sejarahholocaustyang netral. Netral dalam konteks ini merupakasuggi yang
cukup objektif karena dipandang dari berbagai s Dalam merepresentasikan
sejarah holocaust, mereka cenderung menggunakan bentuk-bentidéence
mechanismuntuk mengingat masa lalu mereka. Para tokoh jogmupakan
representasi dari pertentangan konflik wacana yemgeda dalam masyarakat, yaitu
antara pelaku, korban, dan generasi pdsitacaust.Pada akhirnya wacana utama
yang disampaikan film ini merupakan antitesis tddpawacana populer yang telah
ada dan dibentuk oleh film-fillholocaustpada umumnya.

I.2. Permasalahan

Masalah utama yang akan dibahas dalam skripsiadt@lah bagaimana
representasi sejarddolocaustdimunculkan dalam filnThe ReaderUntuk menjawab
pertanyaan tersebut terdapat beberapa sub-pertapgag harus dijawab, yaitu:

1. Bagaimana representasi sejarbblocaust dimunculkan dalam filmThe

Reader melalui tokoh llana (korbarholocaus), tokoh Hanna (pelaku

kejahatarholocaus} dan tokoh Michael (generasi sesutialocaus)?

2. Bagaimana represi terhadap ingatan individual tokaena, Hanna, dan
Michael mengenaholocaustdigunakan dalam film untuk mengungkapkan

peristiwaholocaustsecara lebih netral?

[.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperlihatkan bagaa film The Reader
membentuk wacandnolocaust serta problematika tokoh-tokoh secara individual
dalam menyikapi sejaralholocaust itu sendiri. Penelitian ini juga bertujuan
memperlihatkan bagaimana aplikasi psikoanalisigrdamelihat sejarah masa lalu
dengan menggunakan peristiwa holocaust dalam Tima Readersebagai contoh
kasus, yang dalam penelitian ini ditunjukkan dalproblematika yang dialami
individu ketika ingatan terpendam mereka (Id) bertedengan wacana kolektif

masyarakat (superego).
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I.4. Manfaat Penelitian

Pemakaian psikoanalisis untuk mengkaji sejarahidgatan manusia telah
dilakukan banyak akademisi. Werner Bohleber (200dalam tulisannya
“Remembrance, trauma and collective memory: Thetldafor memory in
psychoanalysismenjelaskan bagaimana psikoanalisis dipakai umtekekonstruksi
ingatan seseorang dalam kasus trauma. Bikagraphical Study” yang ditulis
Wolman (1971) dengan mengumpulkan beberapa peamelisejarah dengan
menggunakan psikoanalisis di antaranya addladolf Hitler's Anti-Semitism: A
Study in History and Psychoanalysi@Robert G.L. Waite), datirheodore Herzl: A
Psychoanalytic Study in Charismatic Political LeddgPeter Lowenberg), serta
buku “The Study of Young Martin Lutheryang ditulis Erikson (1962) juga
melakukan penelitian yang sama.

Kebanyakan tulisan-tulisan tersebut membahas $ejaesa lalu tokoh-tokoh
terkenal dan mencoba melihat apa dampak kehidupssa falu mereka terhadap
kejayaan dari tokoh-tokoh tersebut pada saat memamasa. Tulisan-tulisan
mengenai hubungan antara psikoanalisis dan sejdnabusnya mengenholocaust
masih jarang dibahas di kalangan civitas akaderhik@ersitas Indonesia. Oleh
karena itu penulis berharap skripsi ini dapat mdrandan/atau membuktikan fungsi
teoritis dari aplikasi kajian psikoanalisis terhpdsejarah, khususnya dalam kajian
sastra dan film.

I. 5. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang akan digunakan adalaflitatif-deskriptif. Metode
analisis isi kualitatif digunakan untuk memahamsare simbolik dari wacana atau
teks. Analisis dilakukan terhadap tiga tokoh utayagtu Hanna, Michael, dan wanita
Yahudi korbanholocaust Untuk menganalisis ketiga tokoh ini akan digumakaa
teori utama Sigmund Freud yaitu struktur kepribadlan dinamika kepribadian yang
berfokus padadrive reduction theory’ Kedua teori tersebut digunakan untuk
mendeskripsikan hubungan ketiga struktur kepribadiang ada dalam tiap-tiap
tokoh untuk melihat bagaimana mereka merepresirdarepresentasikan ingatan

masa lalu tentang peristiwielocaust Selain itu, peneliti juga melakukan analisis
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terhadap hubungan antar ketiga tokoh dan hubungareka dengan lingkungan
sosial untuk melihat pengaruh hubungan antartokaland membentuk ingatan
kolektif mereka mengendiolocaust Aplikasi psikonalasis digunakan untuk melihat
sejauh mana represi dan bentidfence mechanistainnya digunakan tokoh llana,
Michael, dan Hanna dalam mengingat kembali masant@reka mengenai peristiwa
holocaust. Selain melihat hubungan antartokoh, penelitian joga akan
menganalogikan hubungan mereka dalam konteks yalbig luas, yaitu sebagai
analogi Id, ego, dan superego dalam masyarakat.
I.6. Sistematika Penulisan

Skripsi ini akan dibagi menjadi empat bab, yakmgahuluan, landasan teori,
analisis, dan kesimpulan. Bab | yang merupakan ak@muat latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penulisan, kerangka teoringdetodologi penelitian, serta
sistematika penulisan. Pada bab ini akan dijela"areks dan gambaran korpus
yang akan digunakan dalam skripsi ini. Pada baék#in dibahas teori yang akan
dipakai dalam skripsi ini, yaitu teori psikonalisgigmund Freud yang terbagi
menjadi dua teori utama, yaitu teori stuktur kepdilan: Id, Ego, Superego, dan
dinamika kepribadian yang berfokus paddrive reduction theory’ Bab Il
merupakan analisis yang akan mencoba melihat pédegan kepribadian yang
terjadi pada ketiga tokoh dalam film tersebut melaudut pandang psikoanalisis.
Bab Il akan dibagi menjadi empat subbab yaitullllAnalisis tokoh llana, 111.2.
Analisis tokoh Hanna, 11l.3. Analisis tokoh Michaelan 111.4. Korelasi ketiga tokoh
dalam merepresentasikan sejarBblocaust Terakhir bab IV akan membahas

kesimpulan dari pembahasan rumusan permasalahan.
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Bab Il
Landasan Teori

Penelitian ini akan melihat bagaimana sejarah chsmtasikan dalam film
The ReaderOleh karena itu, akan digunakan dua teori utamkopsalisis Freud,
yaitu teori stuktur kepribadian: Id, Ego, Superedmn dinamika kepribadian melalui
‘drive reduction theory’Melalui kedua teori tersebut akan dilihat bagaien&onflik-
konflik psikodinamika yang terjadi pada diri masimgsing tokoh: llana, Hanna, dan
Michael. Selain itu, akan dilihat juga bagaimanafkk-konflik pada masa lalu para
tokoh mempengaruhi mereka dalam menceritakan ddihanhesejarahholocaust
Adapun fokus utama analisis penelitian ini adalagaian-ingatan mereka tentang
holocaustyang direpresi.

II. 1. Struktur Kepribadian

Sigmund Freud dalam artikeln{fdne Ego and the 1{1923) mengungkapkan
bahwa struktur kepribadian manusia dibagi menjadi tyaitu Id, ego, dan superego.
Calvin Hall (1955) berpendapat bahwa dalam oramgy y@ehat secara mental, ketiga
sistem ini akan bekerjasama secara harmonis. Mekagasama ketiga sistem
tersebut, seseorang dapat tetap berinteraksi delmggkungan di sekelilingnya.
Interaksi ini berguna untuk memenuhi keinginan #abutuhan seorang manusia.
Sebaliknya, ketika ketiganya tidak lagi dapat bpkeama, maka seseorang akan
dikatakan tidak dapat menyesuaikan diri dengankilingan dan tidak mampu
memuaskan kebutuhan dan keinginannya, baik olehydirsendiri ataupun dalam
hubungannya dengan dunia luar (Hall, 1955).

Id adalah bagian tertua dari struktur kepribadremusia yang sudah dimiliki
manusia sejak lahir. 1d bekerja atas dasar-dasey yangat primitif sehingga bersifat
chaotic (kacau), tidak berdasarkan moral, dan tidak measigéenar dan salah
(Moesono, 2003: 3). Id berada dalam diri manusland@entuk naluri-naluri dasar
(seperti rasa ingin makan, minum, dan doronganobisl lainnya) dan bekerja
berdasarkan prinsip kesenangaieg@sure principlg (Hall, 1955: 22). Id hanya
bekerja untuk mencari kesenangan, melepaskan senalai, menghindari
ketidaksenangan (Hall, Lindzey, Leohlin, Manosevitbcke, 1985: 36). Hal ini
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dilakukan individu untuk mengurangi ketegangan.hdarena itu, teori Freud secara
keseluruhan dikenal sebagai teori penurunan kegegairive reduction theory
(Hall, dkk, 1985: 31).

Terdapat dua mekanisme dasar dalam menjalank@eima adalah refleks
dan yang kedua adalah proses primer (Hall, 1955: R8&fleks dikendalikan oleh
sensor motoris yang disebabkan oleh stimulus-stismphda organ tertentu, misalnya
seseorang akan langsung menutup matanya jika teré@maya yang sangat terang
secara tiba-tiba. Proses primer adalah proses peuoias citra dari objek untuk
memuaskan kebutuhan dasar manusia (Hall, 1955: 2&gin memiliki sensor
motoris, manusia juga dilengkapi dengan sistem epsisdan ingatan. Persepsi
berfungsi untuk menciptakan representasi mentalseauah objek. Persepsi ini akan
diubah ke dalam bentuk citra atau gambaran-gambagngenai suatu objek dalam
ingatan kita. Contoh dari proses primer adalabkkebayi diberi makan oleh ibunya,
maka si bayi akan melihat, merasakan, mencium,ndar@sakan makanan tersebut
lalu menghasilkan persepsi tentang konsep makamen konsep ini kemudian
disimpan dalam sistem ingatan. Setelah mengalangyt@ngan-pengulangan, ketika
seorang bayi merasakan lapar, maka dia akan memhggkam konsep makanan
melalui ingatannya. Gambaran makanan ini mampu rmmetab mengurangi
ketegangan akan rasa lapar (Hall, 1955: 23).

Proses primer bersifat tidak logis, tidak rasipdah tidak dapat membedakan
mana yang nyata dan khayalan (Moesono, 2003: 4udFr(Hall, 1955: 25)
menyebutnya sebagaidéntity of perceptioh yaitu ketika Id gagal membedakan
antara citra dari ingatan yang subjektif dan pesisgpng objektif dari objek yang
sebenarnya. Bagi Id, ingatan tentang makanan saparts memiliki makanan
tersebut, meskipun pada kenyataannya individu tisk@kniliki makanan. Id tidak
dapat membedakan mana yang subjektif (pikiran) mi@ama yang objektif (dunia
luar). Hal yang terpenting adalah bagaimana mernklapakesenangan yang
diinginkan dan meredakan ketegangan.

Akibat ketidakmampuan Id ini maka untuk bertahadupi dan memenuhi

kebutuhan, setiap manusia harus memiliki strukiepribadian yang kedua, yaitu
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ego. Ego merupakan bagian dari Id yang dimodifikdesih pengaruh langsung dunia
luar (Freud dalam Starchey, 2001: 25). Ego memunkgki manusia untuk berelasi
dengan lingkungan yang nyata, karena ia bekerjaggwerakan prinsip realitas
(reality principle (Hall, 1955: 28). Ketegangan akibat naluri-nalid dapat
ditanggulangi oleh ego dalam batasan tertentu. dagmat menunda pemuasan diri
atau mencari bentuk pemuasan lain yang lebih setrajan batasan lingkungan
(fisik maupun sosial) dan hati nurani. Jika id mlémniproses primer, maka ego
memiliki proses sekunder (Hall, 1955: 29). Prosgsusder adalah kemampuan ego
untuk berpikir rasional dalam mencari pemecaharatahg/ang terbaik.

Struktur kepribadian yang terakhir adalah superefgperego merupakan
perwakilan dari nilai dan norma dalam masyarakall(Hikk, 1985: 36). la lebih
mencari sesuatu yang ideal daripada yang nyatahelasaha mencari kesempurnaan
daripada kelogisan (Hall 1955: 31). Dalam pertunaouiya menjadi dewasa,
manusia mengembangkan superego-nya baik melalbagair perintah dan larangan
yang diterapkan oleh orangtuanya maupun melaluaatdan larangan yang ada di
lingkungan sekitarnya. Ketika seorang anak misalogeada di sekolah, maka dia
akan melihat gurunya sebagai figur orangtua dangiketh apa yang diperintahkan
oleh guru tersebut. Dengan kata lain, pihak-pited#is orangtua juga memiliki peran
seperti orangtua dalam pembentukan superego seauaa-selama pihak-pihak
tesebut memiliki kekuasaan yang atas anak itu,lmyigayuru, polisi, ustadz, pendeta,
dan lain sebagainya (Hall, 1955: 32).

Superego dibagi menjadi dua subsistem yaitu egal idan hati nurani
(Moesono, 2003: 4). Ego ideal adalah hasil dariapujdan penghadiahan dari
orangtua atas berbagai perilaku anak yang diangg#p Misalnya seorang anak
akan dipuji oleh orangtuanya karena rajin belé@dangkan hati nurani merupakan
hasil dari penghukuman berbagai perilaku anak yhni¢ai tidak baik oleh orangtua
dan merupakan dasar dari rasa bersaality feeling$. Seorang anak akan mencoba
mengejar ego ideal, dan jika berhasil akan memitikai diri (self esteeinyang
positif dan kebanggaarpride) (Moesono, 2003: 5). Seperti Id, superego tidak

membedakan mana yang subjektif dan mana yang dbjgdag terpenting baginya
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adalah mana yang benar atau salah menurut atureamatang ada. Superego
berfungsi untuk mengontrol impuls-impuls yang dilkas oleh Id, mendorong ego
untuk mengganti tujuan realistis menjadi moraljstidan menuntut akan
kesempurnaan dalam berpikir, berkata, dan beribladt, dkk, 1985: 35).

Konsep-konsep di atas akan dipakai untuk mekbatlik psikodinamik yang
terjadi dalam diri ketiga tokoh pada filirhe ReaderPenelitian akan berfokus pada
dua hal: 1) Konflik psikodinamik yang terjadi dap-tiap tokoh pada masa lalu, dan
2) Konflik psikodinamik yang terjadi pada saat nkarenengingat kembali peristiwa
holocaust. Tujuannya adalah untuk melihat korelasi antar kekiaflik ini, yaitu
bagaimana konflik pada masa lalu mempengaruhi bagian, perilaku, dan
perspektif mereka dalam melihat sejataitocaust Dengan melihat konflik-konflik
tersebut, penelitian ini diharapkan dapat menyiikgoul siapa diantara Id dan
superego yang lebih mendominasi dalam diri masiaghing tokoh sehingga
mempengaruhi mereka dalam merepresentasikan sejacdbcaust menurut
perspektif mereka masing-masing.
II. 2. Dinamika Kepribadian

Manusia memiliki sistem energi yang sangat konmgplé@HKall, 1955: 36).
Menurut Freud, manusia menggunakan energi yangalghe dari makanan untuk
diubah ke berbagai bentuk energi lainnya (Hall,,dk885: 35). Dalam dinamika
kepribadian, seluruh energi psikis berasal daedgaigan neurofisiologis. Berbagai
ketegangan ini diwujudkan dalam bentuk naluri sebagpresentasi dari kebutuhan
fisik manusia, misalnya kebutuhan manusia akanisautienyebabkan munculnya
naluri untuk makan (Moesono, 2003: 5). Freud meng@kan dua naluri dasar
dalam hidup manusia, yaitu naluri hidugrdg dan naluri mati thanato3. Naluri
hidup terdiri dari dua naluri utama: naluri untulertahan hidup dan untuk
berkembangbiak. Energi yang mendasari naluri hatigdah libido yang tidak hanya
dipandang sebagai dorongan seksual tapi merupakamghn untuk hidup. Naluri
mati bersifat destruktif. Jika naluri hidup diassskan dengan cinta dan seks, maka

naluri mati diasosiasikan dengan kebencian darsagfiges (Moesono, 2003: 6).
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Dinamika kepribadian adalah cara bagaimana enésgiudkan melalui Id,
ego, superego sehingga ketiga sistem ini mengglambahan. Energi yang dimiliki
oleh kepribadian jumlahnya terbatas, dan ketigemsisni harus berkompetisi untuk
mendapatkan jatah masing-masing. Jika salah sagtensi lebih kuat dan
mendapatkan energi yang lebih, maka kedua sistemyt akan menjadi lemah.
Perilaku seseorang ditentukan oleh dinamika kegdmmya. Jika energi itu lebih
dikuasai oleh superego maka seseorang akan melejaiti bermoral. Jika ego
berhasil menguasai energi tersebut, maka orarakan menjadi lebih realistik. Akan
tetapi jika Id yang dominan maka seseorang akanadelebih impulsif (Hall, 1955:
49).

Untuk mencapai pemuasan dan pereda ketegangawy dsalurkan dalam
objek pemuas kebutuhan tertentu (Moesono, 200Rrékes ini dinamakan kateksis.
Namun jika terjadi hambatan dalam proses ini makabdit dengan anti-kateksis.
Pertentangan antara kateksis dan anti-kateksia diasbut dengan konflik endofisik,
yaitu konflik yang terjadi dalam sistem kepribadiaranusia (Hall, 1955: 52).
Konflik ini dibagi menjadi dua konflik utama: kol antara Id dengan ego, dan
antara ego dengan superego. Konflik antara Id dersygerego dianggap tidak
terjadi karena dalam prosesnya selalu melibatkam Bgnflik antara Id dengan
superego terjadi karena mereka masing-masing manocobmakai ego sebagai
mediator untuk mencapai tujuan mereka. Contohnyalahd ketika seseorang
kelaparan dan melihat sebungkus nasi tergeletakta meja tanpa tau siapa
pemiliknya, Id akan berusaha mengatakan untuk nmebijanasi tersebut karena
orang itu lapar. Akan tetapi superego mengatakdmvaaindakan mengambil nasi
adalah tindakan yang tidak benar, sama saja demgacuri. Pada konflik ini ego
akan muncul sebagai mediator untuk meredakan kort#rsebut. Ego akan
mendorong Id untuk mencari makanan lain untuk mangkgan nasi tersebut dengan
menggunakan cara yang lebih aman, dengan bekega wmiteminta. Artinya
kebutuhan Id akan pemuasan rasa lapar dan nifaisuperego sama-sama terpenuhi.

Hasil dari konflik tersebut adalah kecemasamx{ety. Freud membagi

kecemasan dalam tiga bagian, yaitu kecemasanasgbglity anxiety, kecemasan
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neurosis tieurotic anxiety, dan kecemasan morah@ral anxiety (Hall, dkk, 1985:
41). Dalam kecemasan realitas, sumbernya adaladyaafang terjadi di dunia luar
misalnya kita takut akan ular. Kecemasan neurasisumber pada ancaman dalam
pemilihan pemuas naluri oleh Id, contohnya sese&ptakut bahwa jika dia makan
secara tidak terkontrol akan akan ada dampak borehimpa dirinya. Kecemasan
moral bersumber dari ancaman hati nurani oleh ggpercontohnya seorang anak
yang cemas akan mengompol di malam hari karenat takan hukuman dari
orangtuanya. Ketiga kecemasan ini dikontrol oleb dgngan memberi peringatan
akan datangnya bahaya dengan melawan atau menghyadasehingga
menimbulkan perilaku yang adaptif (Hall, dkk, 1982).

Ketika ego tidak mampu lagi mengontrol kecemasangdn metode yang
nyata, ia akan melakukan pertahanan dengan caxalaaha ego untuk meredakan
ketegangan dibagi menjadi tiga jenis: identifikg&lentification), pemindahan
(displacement dan mekanisme pertahanatefence mechanigngHall, dkk, 1985:
42). Identifikasi adalah usaha untuk meniru oraragig lebih sukses dalam usaha
memenuhi kebutuhan daripada diri kita sendiri. Figang dijadikan model paling
utama umumnya adalah orangtua. Lambat laun keti&aedah lebih mengenal dunia
luar, model tersebut akan berubah, misalnya sajgatiieguru, artis favorit, atlit, dan
lain sebagainya. Usaha kita untuk meniru para madeimerupakan usaha yang
bersifat tidak sadar. Proses identifikasi ini sangeanting dalam pembentukan
karakter dan kepribadian seseorang karena indinakan mengambil karakter-
karakter baik dari individu lain sekaligus sebagsaha untuk pembentukan superego
dalam dirinya. Usaha berikutnya adalah pemindafasplacement).Pemindahan
sering dilakukan untuk mengganti objek pemuas kéfan. Contohnya, ketika
seorang anak ingin bermain sepakbola di klub impiandi Eropa, namun ia tidak
mampu mencapainya. Sebagai hasilnya, ia memilibkubérmain di klub nasional
saja. Keinginan yang sesungguhnya belum terpuati@inintuk beberapa saat dapat
tergantikan. Hal ini dilakukan tetap dengan harapahwa jika ia berlatih dengan
tekun di klub nasional, maka ia akan direkrut dk&ib di Eropa (Hall, dkk, 1985:
43).
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Untuk selanjutnya, mekanisme pertahanalefdnce mechanigmterbagi
menjadi lima jenis (Hall, 1955: 85): represiefjressiol, proyeksi projection,
pembentukan-reaksrgaction formatiofy, fiksasi (ixation), dan regresirégression.
Represi adalah usaha untuk melupakan sesuatu umarighindari kecemasan.
Represi tidak dapat bekerja sendiri, akan tetapnimguhkan penyaluran lainnya
seperti displacement Contohnya adalah ketika seorang anak takut untuk
mengungkapkan kemarahan kepada orangtua, maka elepaskan ketegangan
tersebut dengan memberontak terhadap gurunya. Eiogelalah upaya seorang
individu menghubungkan diri dengan orang lain akid#atu kebutuhan yang tidak
terpenuhi. Misalnya seseorang yang sedang marald&emrangtuanya akan
mengatakan bahwa orangtuanya-lah yang sedang nkayzddanya. Tujuan dari
tindakan proyeksi adalah mengubah kecemasan maal reurosis menjadi
kecemasan nyata. Sementara itu, pembentukan-raedéh membalikkan semua
keinginan menjadi sesuatu yang berlawanan. Misadmgh mencintai Rani dan takut
akan kehilangan Rani, maka Andi akan mengatakawdae tidak mencintai Rani.
Tujuan dari tindakan proyeksi adalah untuk menyemian kecemasan.
Mekanisme berikutnya, fiksasi merupakan usaha sasg@aintuk tetap berada pada
situasi nyamannya karena ia tidak berani maju kegaselanjutnya. Tujuannya
adalah untuk menghindari rasa frustasi dan batexy@adap situasi baru. Contohnya
adalah seorang anak tetap menghisap jempolnyayssatujuh tahun dan ingin terus
berada bersama ibunya. Mekanisme terakhir, regrasrupakan perilaku untuk
mundur ke tahapan sebelumnya, dan tujuan dari nskanini adalah untuk
mengatasi trauma. Contohnya adalah setelah menamircerai dengan suaminya,
si istri kembali ke rumah orangtuanya untuk mentikara kembali kasih sayang
orangtuanya kembali (Hall, dkk, 1985: 46-47).

Konsep-konsep di atas akan digunakan dalam pemelitintuk melihat
bagaimana ego memediasi konflik psikodinamik yaergati pada tiap tokoh. Fokus
utama dari penggunanaan konsep ini adalah perpekilaku ketiga tokoh pada masa
lalu hingga mereka dewasa. Penelitian ini akan meoggkan perilaku-perilaku

tersebut ke dalam berbagai cara tertentu yang digum ego untuk mengurangi
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ketegangan. Klasifikasi perilaku mereka ini beramwntuk melihat cara tiap tokoh
dalam mengingat sejaraiblocaustagar tidak terjadi ketegangan yang berlebihan
dalam diri mereka. Dengan memakai konsep di atas akperoleh kesimpulan
khusus mengapa mereka menggunakan cara-cara tersebu

Selain itu, teori tahap-tahap psikoseksual akanuttudipakai untuk
menganalisis masalah dalam skripsi ini. Tahapaapah tersebut terdiri atas tahap
oral, anal, phalik, laten, dan genital (Semium, 0013). Untuk memudahkan

pemahaman perhatikan tabel di bawah ini:

Tahap Daerah Hasil Perkembangan Objek Libido
Psikoseksual Libido Utama

Oral (dari lahir Mulut, kulit, Secara pasif memasukkan | Susu ibu, tubuh
hingga 1 tahun) | ibu jari benda melalui mulut; sendiri

sensualitas autoretik
Anal (2-3 tahun) | Anus, buang | Secara aktif mencari reduksiTubuh sendiri

air besar tegangan; menguasai diri
sendiri; tunduk secara pasif
Phalik (3-5 tahun) Alat kelamin, | Konflik Oedipus dan Ibu untuk anak
kulit Konflik Electra; ingin laki-laki, ayah
memiliki ibu; identifikasi untuk anak

dengan orangtua sejenis; | perempuan
ambivalensi hubungan cinta
Laten (6-8 tahun)| Tidak ada Represi bentuk-benhi#td | Objek-objek
pragenital; mempelajari rasayang

malu dan rasa jijik yang sebelumnya
tepat menurut kebudayaan | direpresikan
terhadap objek-objek cinta

yang tidak tepat
Genital (masa Mengutamakan Reproduksi; keintiman Mitra
remaja dan hal genital seksual heteroseksual

seterusnya)

Tabel I. Fase Psikoseksual

Teori perkembangan psikoseksual ini akan digunaewara khusus untuk
menganalisis tokoh Michael. Caranya adalah dengalihat perkembangan
psikoseksual yang terjadi pada diri Michael seb@gmerasi setelaholocaust Hal
ini bertujuan untuk melihat pengaruh rasa cinta Hdel kepada Hanna sebagai

pelakuholocaustterhadap perspektifnya tentang sejanalocaust.Selain itu, salah
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satu tahapan psikoseksual akan digunakan sebagdolsibagi generasi pasca
holocaustdalam membentuk wacana mereka terhadap ingataktikglara pelaku
dan korban.

I1.3. Psikonanalisis dan Sejarah

Sejak awal, Freud menggunakan psikoanalisis untuddihat sejarah
kehidupan pasiennya. Tujuannya adalah untuk mengdmb sejarah pasien
sehingga membantu individu untuk muncul sebagajekutdan agen dari sejarah
mereka sendiri melalui pencabutan represi yanglatian diri pasien tersebut. Proses
ini awalnya dipahami sebagai proses kompensasij&ak masa lalu yang terkubur
secara keseluruhan. Freud menganalogikan proseseparti para arkeolog yang
menggali situs sejarah lapis per lapis. Prosesdijglaskan dalam tulisannya

“Construction in Analysis”.

Para sejarawan dan psikoanalis memiliki kepentingang sama dalam
sejarah, yaitu bekerja dengan memori, mengingat mafupakannya. Keduanya
mengakui bahwa mereka membangun objek studi mene&kalui penggunaan
kombinasi teknik mengumpulkan bukti dan menafsirkita dengan representasi
tertentu. Di samping itu, keduanya menggunakanshaebagai titik awal dan setuju
bahwa narasi yang dibangun harus didekonstruksd@aikonstruksi sebagai bagian
dari disiplin mereka masing-masing. Dalam disiplipsikoanalisis, Freud

mengemukakan sebuah teori tentang sejarah, yaitu:

| perceived ever more clearly that the events ofmdmu history, the
interactions between human nature, cultural devwelept, and the
precipitates of primeval experience (the most pramnt of which is religion)
are no more than the reflection of the dynamic lcdsfbetween the ego, the
id and the super - ego, which psychoanalysis ssuidi¢he individual, are the

very same processes repeated upon a wider $kagad,1935: 72)
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Beranjak dari pendapat di atas, Freud melihat &ejananusia sebagai
perwujudan dari konflik antara struktur kepribadiaranusia, yaitu Id, ego, dan
superego serta dinamika dari kepribadian tersefapi, dalam proses yang terus
berulang dan dalam tahapan yang lebih luas. Maksl@apan lebih luas ini adalah
kehidupan masyarakat yang ada. Bagi Freud, kokdiiklik antara Id, ego, dan
superego juga dapat direfleksikan sebagai konfhikflik yang terjadi dalam
masyarkat. Oleh karena itu, bagaimana sejarah rdseptasikan dan seperti apa
representasinya dalam filirhe Readedapat dilihat melalui struktur kepribadian dan
dinamika kepribadian yang dimiliki tokoh-tokohnyang merupakan representasi
dari kehidupan berbagai golongan yang ada paslogaust.

Erik H. Erikson (1962: 16) dalam karyanydhe Study of Young Martin
Luther’ tidak hanya menggunakan psikoanalisis sebagaiadeblat yang bersejarah
(historical too), tapi juga menggunakan psikoanalisis sebagaiualatk mengkaji
sejarah tool of history. Menurutnya psikoanalisis, seperti semua sisteemiliki
sejarah perkembangan internal sendiri. Sebagai abebmetode observasi,
psikoanalisis menggunakan sejarah sebagai salahbsng kajiannya; sedangkan
sebagai sebuah sistem ide, psikoanalisis membasefakahnya sendiri (17). Erikson
berpendapat bahwa sejarah dapat dilihat melallkiepg#sangan kepribadian manusia
dari anak-anak hingga dewasa. Menurutnya dalamvwkaesian manusia terdapat sisi
kekanak-kanakan. Apa yang terjadi pada manusikeetia dewasa merupakan

sebuah cerminan dari keinginan pada masa kanakyamaktidak terpenuhi (18).

Hal senada juga diungkapkan Robert Waelder (dalastméah, 1971) dalam
tulisannya “Psychoanalysis and History: The Application of Blsganalysis in
Historiography”. Dia menjelaskan bahwa sejarah ditulis berdasaskamsi, baik itu
secara implisit maupun eksplisit, tentang kehidupanusia serta karakter dari
manusia itu (8). Psikonalisis berusaha untuk mealgas kedua hal ini (kehidupan
dan kepribadian) secara lebih kompleks. Komple&sitdua hal ini disebabkan oleh
dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. @alam psikonalisis, kompleksitas

kehidupan manusia, terutama kepribadian, dapathadilidari perkembangan
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kepribadian manusia tersebut, antara lain dapiéatimelalui konflik antara 1d, ego,
dan superego. Waelder menyimpulkan bahwa untuk iamiasejarah adalah sama
pentingnya dengan memahami kepribadian individj. (10

Penelitian dalam skripsi ini tidak hanya melihatgdianana psikoanalisis
digunakan dalam menganalisis tokoh-tokoh yang tatapi juga melihat bagaimana
mereka merepresentasikan sejarah dalam memori t€olghng ada. Tataran
psikoanalisis dalam penelitian ini tidak hanya sabandividu tapi lebih luas dalam
bentuk representasi tiga golongan masyarakat ydag yaitu korban, pelaku, dan
generasi pascaolocaust. Dalam tataran yang lebih luas ini penelitian ikam
mengkaji wacana yang ada dalam memori kolektif raedsat berdasarkan perspektif
ketiga tokoh: llana (representasi korban), Hanear@sentasi pelaku), dan Michael
(representasi generasi pastdocaus). Ketiga tokoh ini akan dianalogikan sebagai
representasi golongan masyarakat dan simbolisaddd&go, dan superego. Analogi
ini diharapkan dapat dilihat sebagai wacana utaamg yoba dibentuk di dalam film
The Reader.
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Bab 11l

Analisis Tokoh llana, Hanna, dan Michael Menggunaka Psikoanalisis

Pada bab ini penelitian membahas konflik psikadiitd yang terjadi dalam
diri tokoh llana, Hanna, dan Michael. Konflik inkan dilihat dalam dua konteks: 1)
konteks individu dan 2) konteks tokoh sebagai regmeasi masyarakat. Pembahasan
pada konteks indivdu akan berfokus pada pertentaagtara Id, ego, dan superego
dalam diri masing-masing tokoh. Sedangkan dalamteksnmasyarakat, konflik
diantara tokoh-tokoh ini akan dianalogikan sebagpresentasi konflik Id, ego, dan
superego yang ada dalam masyarakat (Freud, 1989: Aialogi ini akan dilihat
dari tokoh llana (representasi korban), Hanna éwsgmtasi pelaku), dan Michael
(representasi generasi pasuzlocaus)y. Tujuan akhir dari analisis ini adalah untuk
melihat struktur kepribadian mana yang paling memdasi dalam representasi
sejaratholocaustdalam filmThe Reader.
[ll. 1. Analisis Tokoh llana

Tokoh llana merupakan representasi para korbamsaélgang menceritakan
pengalaman masa lalunya mengenai peristinlacaustkepada peserta persidangan
dalam film dan para penonton. Dalam penceritaanbladinperistiva tersebut, llana
harus melalui proses mengingat yang disertai berbleonflik kepribadian dalam
dirinya. Dalam analisis berikut ini akan dilihatga@mana konflik antara Id, ego, dan
superego terjadi dan cara llana untuk mengatasiflikomi dalam bentuk
displacementDiharapkan melalui analisis ini akan diperoleh wecaeperti apa yang
dibentuk oleh tokoh llana sebagai akibat dari kknfisikodinamik yang terjadi
dalam dirinya.

lll. 1. 1. Buku SebagaiDisplacement

’ Konflik psikodinamik adalah konflik dalam struktkepribadian antara Id, ego, dan superego.
Konflik ini bersifat dinamis
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llana bersama ibunya adalah korban yang selamat pgsistiva “Dead
March”® di Auschwitz. Dia dan ibunya selamat dari kejadigreja yang terkena
hujan bom pada saat pemboman oleh sekutu Amernikadap Jerman sekitar tahun
1944-1948, Setelah selamat dari kejadian itu, llana danyauimggal di Amerika.
Pada saat dewasa, llana menceritakan kehidupanlatasaereka ke dalam sebuah
buku yang berjudufMother and Daughter: The Story of Survival’Buku ini
merupakan awal mula bagi llana untuk menceritakéangu sejarahholocaust
berdasarkan sudut pandang ia dan ibunya sebadmirkgang selamat.

Penulisan buku ini dalam kajian sejarah dinamgk@mulisan autobiografi.
Dalam penulisan autobiografi, seorang penulis akemilih masa lalu seperti apa
yang akan ditulis dan mana yang tidak. Prosesimamdakan proses kateksis yaitu
penyaluran energi untuk mencapai pemuasan dan sakenedketegangan. Buku
merupakan objek penyaluran energi atas kenangaa ledasyang direpresi. Menurut
Marshman, kesaksian yang diberikan oleh para koylaag selamat dari peristiwa
Holocaust tidak hanya sebagai wujud resistensi tapi jugaupskan hasil dari
represi ingatan akan peristiwa tersebut. Hal isuaedengan pendapatny&dr was
the early obscurity of testimony simply the reafitsubconscious resistance to
knowledge of recent events, it was also the redudictive repressian (Marshman:
2). Apa yang dialami llana merupakan proses reprggtannya tentang kejadian
holocaustDalam diri llana terjadi konflik antara Id dan supgo. Id dalam kasus ini
adalah pengalaman traumatik masa kecil llana Isalatcaust sementara superego
adalah aturan-aturan yang diinternalisasi olehallessebagai hasil dari pendidikan

yang diberikan oleh masyarakat sekitarnya.

® “Dead March” merupakan proses evakuasi paksa para tahanantggadi pada saat NAZI merasa
terdesak oleh pasukan sekutu. Para tahanan haheibalan berjalan tanpa henti di tengah cuaca
buruk pada saat itu (dimulai sekitar tahun 194hg@puncaknya sekitar tahun 1945). Sekitar 10.000
orang tewas dalam proses evakuasi ini. (S. Lark@88: 151)

° Penyerangan Amerika Serikat dan sekutu dimulairtd@44-1945. Presiden Roosevelt pada tanggal
22 Januari 1944 membentuk War Refugees Board yargriggungjawab atas misi penyelamatan
para tahanan (S. Landau, 1998: 146).
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Konflik psikodinamik dalam diri llana melahirkanalg untuk merepresi Id.
Represi ini disebabkan oleh dua faktor: 1) supedayo2) dunia luar. Represi yang
disebabkan oleh superego yang dimiliki llana titakya dilihat sebagai superego
sederhana, tapi merupakan superego yang kompleiperé&jo yang kompleks ini
terdiri dari dua nilai utama dalam masyarakat. de#, superego yang paling
menonjol adalah kepercayaan populer dalam masyatatava holocaustadalah
sebuah peristiwa yang tabu untuk dibicarakan apdlagangkan dalam bentuk karya
seni atau sastra. Hal ini mengacu pada pendapanéddalam Vice, 2000: 5)it is
unacceptable to gain even aesthetic or readerlagles from a work of art which
treats holocaust: no aesthetic representation iprapriate.” Pendapat Adorno ini
menjelaskan bahwa tak ada nilai keindahan dari akkayya seni/sastra yang
mengangkat tembaolocaust Hal ini mengingat bahwa salah satu tujuan darnuhe
sebuah buku atau karya sastra lainnya adalah unarkunculkan nilai keindahan
dalam karya tersebut. Hal senada juga diungkaplkdmlevi (dalam Marshman):

“So this first book of mine fell into oblivion fanany years: perhaps also
because in all of Europe those were difficult times mourning and
reconstruction and the public did not want to retun memory to the painful
years of the war that had just endedlevi, 1993: 381).
Levi, yang merupakan seorang penulis peristmicaust mengatakan bahwa buku
pertama yang dibuatnya telah dilupakan dalam bpbetahun karena masyarakat
cenderung untuk tidak kembali kepada ingatan malsayang menyakitkan. Jika
menghubungkan pendapat Adorno dan Levi dengan apa dilakukan llana, maka
apa yang dilakukan llana bertentangan dengan namasyarakat yang ada di
sekitarnya. Sehinggdisplacementlalam kasus llana adalah usaha memenuhi impuls
Id (ingatan masa lalu) dan melawan superego (wapapaler dalam masyarakat)
dengan mediasi ego.

Superego kedua adalah nilai-nilai kemanusiaan yadjumjung tinggi oleh

hukum dalam masyarakat. Nilai-nilai ini diperolédinia ketika dia tinggal di Amerika

Serikat. Hal yang sama juga dilakukan Illana damyau Mereka bermigrasi ke
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Amerika Serikat dan memulai kehidupan baru merelsada. Keterangan diperoleh
dari kutipan di bawah ini:

JUDGE
It's an American publication, which has been tratesd. It's by a survivor, a
prisoner who survived, llana Mathe(The Reader2008)

Nilai-nilai budaya Amerika yang terkenal sebagajara demokratis dan menjunjung

tinggi hak asasi manusia juga tampak mempengagagrildadian llana. Nilai-nilai ini
berfungsi pula sebagai superego. Superego yangakedumendorong ego untuk
membentuk pemindahardigplacementagar keinginan Id juga terpenuhi. Bentuk
pemindahan itu adalah buku yang ditulis llana.

Jenis superego kedua membuktikan bahwa tidak selarsiperego itu selalu
melawan Id. Maksudnya adalah superego pada sdahttermampu bekerjasama
dengan Id dan ego untuk memenuhi insting tertemtland diri individu. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hall:

It would seem, on the other hand, that the superagdhe foe of the immoral,

pleasure-loving instincts, should always opposeltheBut this is not always

the case. The superego can be manipulated by tbé ddining satisfaction of

the instinctg1954: 48).

Menurut Hall, terkadang superego dimanipulasi di@huntuk memenuhi insting
manusia. Dalam kasus llana, insting tersebut ada&tri hidup yang didukung
sepenuhnya oleh ego. Superego mendukung Id dengdmdak sebagai agen
penghubung antara Id dengan dunia luar dan Id derg®. Akan tetapi pada
akhirnya tetap ego yang mengambil keputusan balavea Imenceritakan ingatan
masa lalunya melalui buku.

Represi lain yang tejadi pada para penbbtfocaustadalah tekanan dari dunia
luar bahwa mereka adalah kaum marjinal. Kaum nerlalam konteks ini bukanlah
marjinal secara ekonomi atau kekuasaan, tapi legpada apakah mereka mendapat
ruang untuk didengarkan atau tidak. Hal ini mengzaa pendapat Marshman:

“The marginal position of survivor testimony in thablic consciousness is not

a new phenomenon. Initially, in the years followitng end of the Second

World War and the liberation of the Nazi conceritatcamps, the public was
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not willing to embrace such horrifying stories fraan all-too recent past.”

(Marshman: 2)
Marshman berpendapat bahwa yang termarjinalkanaladedsaksian para korban
yang selamat. Masyarakat cenderung tidak menerigrdaeerita mengerikan
tentang peristiwa tersebut dan menganggap yanglbdriarlah berlalu. Pendapat ini
memperlihatkan bagaimana dalam masyarakat setdli(kesaksian/ ingatan masa
lalu) sering bertentangan dengan aturan-aturamdalasyarakat yang diinternalisasi
superego. Kemudian ego berusaha memediasi kedud@ygan tujuan realistis
dengna berbagai cara misalnya dalam bentuk pemandaéam bentuk buku seperti
yang dilakukan llana. Hal ini merupakan analogi fkkmpsikodinamis yang terjadi
dalam konteks yang lebih luas, yaitu masyarakat.

Sebenarnya tekanan dari dunia luar ini dapat eljaatkan sebagai nilai-nilai
superego yang ada dalam masyarakat. Nilai-nilasetert menjelaskan bahwa
menceritakan peritiwa holocaustadalah sesuatu yang tabu. Tindakan masyarakat
untuk tidak ingin mendengar cerita-cerit@locaustmerupakan perwujudan dari
nilai-nilai superego seperti yang telah dijelask@orno dan Levi. Masyarakat,
terutama para korban, akhirnya mengalami perteatargntara Id dan superego
dalam diri mereka. Pertentangan antara Id dan sgpekemudian menimbulkan
konflik endofisik dan pada akhirnya menimbulkanémasangnxiety. Kecemasan
yang dialami merupakan kecemasan nyatality anxiety yang berbentuk trauma
berkepanjangan (Hall, 1954: 64). Menurut Bohleb2007), para korban yang
selamat dari peristiwa holocaust umumnya mengaleauima yang berkepanjangan.
Mereka cenderung mencoba melupakan peristiwva haotocaan tidak ingin
menceritakan apa yang mereka alami kepada gerssmi@dah mereka. Mereka yang
mengikuti superego versi Adorno dan Levi, akan eemag diam dan terus merepresi
ingatan masa lalu (Id). Akan tetapi ada juga dm@ntmereka yang berusaha
bernegosiasi dibantu ego, sekalipun tidak secamgslang dan melalui objek
pengganti seperti yang dilakukan llana.

Dalam konflik psikodinamik yang dialami llana, egdengan prinsip

realitasnya lebih memihak ke nilai-nilai lain yagighternalisasi superego, yaitu nilai-
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nilai kemanusiaan yang ada, sehingga llana memantuskenulis buku tersebut.
Nilai-nilai ini melihat bahwa segala kejahatan amendapat pembalasan. Para
pelaku kejahatan harus diadili dan mendapatkanrhakuyang pantas atas kejahatan
mereka. Superego yang telah menginternalisasi-miki kemanusiaan mendorong
ego untuk mengajak ld membuka kembali ingatan maga Prinsip realitas
mengajak llana untuk berpikir secara logis bahway&tan dalam peristiwa
holocaustharus diketahui oleh masyarakat luas dan pelaktiayas dihukum atas
kejahatan mereka.

Dengan demikian, buku dapat dianggap sebagai sakth bentuk
displacementyang dilakukan llana untuk mengatasi konflik psilkamik yang
kompleks dalam dirinya. Ketika terjadi ketegangéiana meredakannya dengan
menuliskan pengalamannya ke dalam bentuk tulidanntenjadi sebuah buku. Hal
ini jJuga sesuai dengan pendapat Federman:

“Those who survived the camps told their storiémise who never went to the
caps told the stories too. They had to, even yi#grs later. But whatever the
case, we are never confronting the monstrous gealft the moment, but a
retelling of it, a representation, a memory, aiéat Always a fiction. That is
the great displacement of all displacements.”

Federman menjelaskan bahwa kesaksian-kesaksiarpaarikorban yang selamat

merupakan salah satu bentuksplacementyang terbentuk dalam representasi,
ingatan, maupun fiksi. Apa yang dilakukan llana gkin saja merupakan salah satu
dari ketiga bentuk tersebut. Di dalam filithe Readertidak digambarkan atau
dijelaskan apakah buku yang ditulis llana merupad@vuah ingatan yang sebenar-
benarnya atau sebuah cerita fiksi, namun yang,jddaku yang ditulis llana
merupakan bentuk sebuah reperesentasi sdivlitaustyang kemudian dipercayai
oleh para peserta sidang sebagai sebuah keberamamelvakili memori kolektif
mereka. Dari penjelasan di atas dapat ditarik tagtaekesimpulan:

1. Buku yang ditulis llana merupakan sebuah bedisglacement

2. Buku merupakan objek pereda ketegangenxiety akibat masa lalu yang

direpresi
3. Represi yang dialami tidak hanya berasal dari kearg (Id) dalam diri

llana sendiri, tapi juga tekanan-tekanan dari tiianya (superego)
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4. Superego yang ada dalam dirinya terdiri dari dupesego, yaitu: 1)
Superego yang menentang keinginan Id untuk mengimgaa lalu, dan
2) Superego yang mendukung keinginan Id untuk mé@aken ingatan
tersebut

5. Fungsi buku displacementyang mengikuti keinginan Id dan superego
kedua adalah untuk menceritakan peristiobcaust

6. Buku juga berfungsi sebagai representasi sejaramaanbentuk ingatan

kolektif dalam masyarakat.

lll. 1. 2. Represi dan Dominasi Superego

Seperti yang dijelaskan pada bagian sebelumnyggpat dua superego dalam
diri llana, yaitu yang mendukung (selanjutnya digebuperego ) dan menolak
tindakannya menceritakan ulang masa lalunya melalkiu (selanjuntya disebut
superego Il). Kedua superego tersebut juga mempamgiiana dalam memberikan
kesaksiannya di pengadilan. Akan tetapi ketika ehgadilan llana didukung oleh
superego lain yaitu hukum di Jerman pada tahun.l966um di Jerman pada masa
itu mengikuti hukum barat yang menjunjung tingdannilai kemanusiaan. Superego
ini membuat llana lebih yakin dalam menyampaikaseksiannya di pengadilan. Hal
ini juga didukung oleh fungsi superego yang tidakya melihat realitas pada masa
sekarang tapi juga pada masa lalu. Hal ini seserdgpat Herbert Marcuse tentang
pemikiran Freud dalam bukuny&ros and Civilization: A Philosophical Inquiry”:
“Superego thus enforce not only the demands oityebut also past reality’(1956:
33). Hal ini dapat dilihat dalam gambar di bawabh in

Gambar | (Ilana sedang memberikan kesaksian)
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(The Reader2008)

Gambar Il (llana sedang menunjuk para pelaku)
(The Reader2008)

llana dengan yakin berani menunjuk para pelaku gatsatu tanpa ada rasa

takut dalam dirinya. Tindakannya ini menunjukkampesego ini menjadi lebih
dominan. Superego ini tidak membedakan mana yabgeldif dan mana yang
objektif, yang terpenting baginya adalah mana y@emar atau salah menurut aturan-
aturan yang ada. Superego berfungsi untuk mendomnpuls-impuls yang
dihasilkan oleh Id, mendorong ego untuk menggaajuan realistis menjadi
moralistis, serta mengajarkan pengendalian diri mi@nuntut kesempurnaan dalam
berpikir, berkata, dan berbuat (Hall, Lindzey, LemhManosevitz, Locke, 1985: 35).
Superego yang ada dalam diri llana menuntunnyakumtenjadi lebih tenang dalam
menyampaikan kesaksiannya. Hukum yang ada pada itasaerupakan bentuk
superego yang mendukung llana dalam usahanya memeatilan. Keadilan yang
dimaksud adalah keadilan yang berisfat morali2sngan memberikan kesaksian
llana tengah berusaha mencapai tujuan moralisttelat. Dari gambar adegan di
atas, terlihat bagaiama Hanna dalam menunjuk palekyp didukung oleh superego
berupa hukum. Hakim dan para anggotanya merupakamokdari superego. dari
gambar terlihat superego tersebut berada di sikglita sehingga menyimbolkan
dukungan kepada Id llana untuk memberikan kesaksian

Buku yang berhasil diterima di pengadilan merupakeerhasilan superego
mengontrol impuls Id agar tidak menjadi tindakamead. Pada awalnya buku
berguna untuk memenuhi keinginan Id, yaitu mengdikganbali memori masa lalu,

menceritakannya kembali untuk membentuk memori ktiblelalam masyarakat.
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Akan tetapi kemudian buku merupakan bentuk pensmlurentuk Id lain yaitu
keinginan llana untuk menghukum para pelaku tagral@gng bulu dan tanpa empati.
Akibat ketidakmampuannya menghukum para pelakurael@ngsung, superego
mendorong ego untuk menjadikan keinginan Id leb#listis. Hal ini terjadi karena
keinginan superego berupa hukum dan nilai-nilai &emsiaan adalah penghukuman
atas kejahatan kemanusiaan yang dilakukan par&uwpeleujuan superego yang
sejalan dengan Id memudahkan ego untuk memenuhgikan keduanya. Pada
akhirnya buku digunakan untuk memenuhi keingingresego 1l dan Id.

Hal ini dibenarkan oleh penggunaan buku tersebiiaga bukti untuk
menjatuhkan hukuman bagi anggota Nazi (dalam kasiisHanna dan teman-
temannya) dan tersurat dari perkataan hakim da&sidangan, yaitu:

JUDGE

In the book, she describes a selection proceshefend of the month's labour,

every month, sixty inmates were selected. They peked out to be sent from

the satellite camp back to Auschwitz. That's rigintt it? (The Reader2008)
Kutipan di atas menceritakan bagaimana pengalamase nalu llana dan para
Yahudi lainnya, dan bagaiman tahanan yang akanudidu oleh NAZI melalui
proses seleksi. Proses tersebut dilakukan tiapghkidagan memilih enam orang dari
para tahanan yang ada. Kalim&that's right, isn’t it?” merupakan penegasan
dukungan nilai-nilai keadilan dari luar yang diwl&kn oleh hakim.

Dalam diri llana, bentuk superego yang dominanadalgo ideal. Ego ideal
adalah hasil dari pujian dan penghadiahan darigoual? atas berbagai perilaku yang
dianggap baik. Dengan menulis buku dan menuntua peelaku, llana dapat
mencapai ego ideal dalam dirinya, yaitu penghargeenry diberikan oleh orangtua
dan masyarakat terhadap dirinya atas keberaniamgyayungkapkan “kebenaran”.
Penghargaan yang dimaksud adalah rasa bampggk)(dan nilai diri 6elf esteemn
Kedua penghargaan ini merupakan target yang ddatni ego ideal (Moesono, 2003:
5). Rasa bangga yang didapat adalah keberhasilanmgauntut para pelaku
holocaust sedangkan nilai diri yang di dapat adalah ekssstdiri sebagai bangsa

' Orangtua dalam konteks ini didefinisikan lebih lyaiu masyarakat.
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Yahudi yang selamat dari peristiwelocaust llana menunjukkan bahwa mereka
juga berhak mendapat keadilan. llana dapat digékahasebagai seorang wanita
pasca Perang Dunia Il yang berani keluar dari lealaia populer para korban yang
cenderung diam dan mencoba melupakan masa lalukglam tentandholocaust.
Dengan kata lain tindakannya menunjukkan kebedrasyla keluar dari nilai-nilai
masyarakat yang menganggap penceritedocaustadalah hal tabu.

Buku, sebagai wujud penceritaan uldrajocaust,digunakan untuk menuntut
Hanna dan rekan-rekannya agar mereka dihukum aepaganggungjawaban atas
kejahatan kemanusiaan yang telah mereka lakukaagaelbentuk dari superego
dalam diri llana. Hal ini sama seperti yang diumgken Wiesel (dalam Marshman):
“The one among us who would survive would testifglfof us. He would speak and
demand justice on our behalf; as our spokesman tieldvmake certain that our
memory would penetrate that of humanitWiesel berpendapat bahwa di antara para
korban yang selamat, pasti ada dari mereka, denggatan masa lalu mereka,
menuntut keadilan atas peristiimlocaust. Tuntutan akan keadilan ini kemudian
direpresentasikan oleh tokoh llana yang menuntat kgadilan atas kejahatan yang
dilakukan Hanna dan rekan-rekannya. Keadilan méampaasil yang diperoleh dari
keinginan Id untuk menceritakan ulang dan supetsgopa hukum dan nilai-nilai
kemanusiaan.

Hal yang perlu ditekankan dalam kasus llana adbktiwa superego yang
diperolehnya tidak berasal dari ibunya (berbedagdenFreud yang mengatakan
bahwa superego berasal dari norma-norma orangtog ganternalisasi). Hal ini
berdasarkan asumsi bahwa ibunya (Rose) cenderungakae nilai-nilai dari
masyarakat yang menolak untuk bercerita. Asumsidiperoleh dengan melihat
kondisi Rose sebelum masuk ke ruang sidang dan seatamemberikan kesaksian.
Sikap Rose berbeda dengan sikap llana. Sebelumkm@suuang sidang, llana
berusaha menenangkan ibunya yang menangis. Kemiadia@nyuruh ibunya masuk
ke ruang sidang untuk memberikan kesaksian. Dagad ini terlihat bahwa llana

lebih tenang dan yakin karena nilai-nilai superggag ia dan ibunya internalisasi
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berbeda. Tindakannya dalam adegan di bawah insheaumemasukkan nilai-nilai
superego yang dia miliki kepada ibunya.

Gambar Il (Ilana meyuruh ibunya masuk untuk memberikan kesaksian)
(The Reader2008)

Gambar IV (Rose memberikan kesaksian)
(The Reader2008)

Ketika bercerita, ibunya juga terlihat menahan igmgn berkaca-kaca. Dia

terlihat sangat berbeda dengan llana pada saat emerkbsaksian. Hal ini
menunjukkan superego yang dia miliki masih berusattak merepresi Id tapi tidak
berhasil. Rose berhasil memberikan kesaksian atasgan dari llana. Pada akhir
kesaksiannya, Rose pun menangis ketika hakim mepgao kalimat:*but you
survived?” llana pun ikut menangis melihat ibunya telah mernkian kesaksian.
Kata“survived” (selamat, bertahan) bagi llana dan ibunya memalikiyang sangat

dalam terhadap ingatan masa lalu mereka. Bagi mgerslampu selamat dari
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peristiwaholocaust merupakan suatu pengalaman yang tidak dapat mang&kan
dan menjadi sebuah kebanggaan bagi diri merekarsend

Dalam psikonalisis, kemampuan manusia untuk selaaa bertahan hidup
merupakan perwujudan dari naluri hidup (eros). Dalssaha bertahan hidup maka
energi lebih banyak dikuasai ego sehingga tindakamg dilakukan lebih
menggunakameality principle (prinsip realitas)Usaha ini juga dapat dilihat sebagai
salah satu fungsi ego. Usaha llana untuk bertalidup htidak hanya terjadi pada
masa lalunya, namun juga terjadi di masa sekaralgnd usaha menceritakan
kembali peristiwaholocaust. Pada masa lalu, Id dan superego mereka direpresi
sehingga memunculkan ketegangan dalam diri mer®@&auai dengan teori Freud
bahwa manusia selalu berusaha untuk meredakanakefmg dalam diri mereka,
maka setelah selamat, mereka akan berusaha menddzkgangan-ketegangan yang
mereka alami pada masa lalu. Proses peredaan Rgtegatu dilakukan dengan
menceritakan kembali apa yang mereka alami sel@@agalaman yang menjadi
kebanggaan tersendifpride danself esteejndan juga dalam bentuk penghukuman
atas para pelaku. Keduanya merupakan bentuk feggsyang mencari ego ideal dan
hati nurani sehingga tindakannya menjadi lebinisgsal

Selain menampilkan superego yang dominan dalamlldira, film The

Readerjuga menampilkan bentuk superego lain yang adardalasyarakat Jerman
berupa kritik terhadap apa yang dilakukan llanatilKitersebut dapat dilihat dari
perkataan salah satu teman Michael di bawah ini:

DIETER
You choose six women, you put them on trial, yguHaey were thevil ones,
they were the guiltgnes'. Brilliant!

DIETER
Because one of the victims happened to write a!bdwdt's why they're on trial
and nobody else. Do you know how many camps thdétarope?The Reader,
2008)
Pernyataan Dieter ini memberikan pandangan laivatiEp apa yang dilakukan llana.
Pertanyaan besar yang muncul adalah mengapa haayaaang (Hanna dan rekan-

rekannya) yang disidang, padahal pada kenyataaadgaibuan kamp konsentrasi
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NAZI di seluruh Eropa. Dari berbagai kamp ini tesfja jumlah pelakunya banyak,
namun tidak semuanya dapat diadili. Semuanya targgnpada kesaksian para
korban. Dengan kata lain nasib para pelaku pdsidacaust bergantung pada
korban, sebuah kondisi yang berkebalikan antara ta#is dengan masa sekarang.
Apa yang dilakukan Illana menimbulkan pro-kontrangspat, ada yang
setuju dan ada yang tidak setuju. Hal ini dapat lkat pada dialog berikut ini:
MICHAEL
Why all the police?

ROHL
They're worried about demonstrators.

MICHAEL
For or against?

ROHL

Both.(The Reader2008)
Dari dialog ini, dapat disimpulkan bahwa apa yaiigkdkan oleh llana tidak selalu
benar. Superego yang ada dalam dirinya hanya nmeje yang salah dan benar
menurut hukum yang ia internalisasi, sesuai dersgfah superego yang tidak dapat
membedakan mana yang objektif dan subjektif. Olaferka itu, untuk mencapai
sesuatu yang objektif dibutuhkan ego dengan priresiptasnya.

Sebagai contoh sifat superego tersebut dapatdiiari kutipan perkataan

profesor Rohl di bawah ini:

ROHL

Societies think they operate by something calledhlity But they don't. They
operate by something called law. You're not guftanything merely by
working at Auschwitz. 8,000 people worked at AugehWrecisely 19 have
been convicted, and only 6 for murder. To provedauyou have to prove
intent. That's the law. Remember, the questioevemn Was it wrong?' but
"Was it legal?' And not by our laws, no, by thedatthat time(The Reader,
2008)

Masyarakat berpikir mereka diatur oleh moral yagwadang dapat dinegosiasikan
oleh ego. Akan tetapi menurut Rohl, masyarakaudiateh sebuah hukum. Hukum

menurutnya bersifat objektif karena ia mampu melina-hal di sekitarya secara
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objektif, melihta sesuatu tidak dari benar dantsaletapi apakah itu sah atau tidak
sah. Secara teoritis hukum dapat menjerat siapa wapg terbukti melakukan
pelanggaran. la tidak melihat siapa pelaku ber#asakelas sosial, jabatan, dan lain
sebagainya. Hukum menjadi lebih objektif daripadarahkarena nilai-nilai moral
(yang biasanya diinternalisasi superego) sifatrgjahl subjektif. Subjektifitas ini
muncul karena benar dan salah memiliki definisi gandangan yang berbeda di
tiap-tiap individu. Akan tetapi, sama seperti mpratlakalanya hukum menjadi
subjektif jika dilihat dari konteks tempat, waktlan pemegang kekuasaan. Misalnya
tindakan A dinilai salah dan melanggar hukum dirdlaeB tapi tidak di daerah A.
Tindakan A dinilai salah di masa sekarang namuaktidi masa lalu. Semuanya
tergantung pada pemegang kekuasaan pada saat ity ryembuat hukum
berdasarkan subjektivitas yang ada dalam pandaagaya.

Dalam kasus llana dapat dilihat terjadi dinamikéach struktur psike dalam
dirinya. Pada masa lalu hukum yang dipakai adaléuim rezim penguasa pada saat
itu sehingga dirinya lebih mengutamakan ego untwayalamatkan diri. Hukum
pada saat itu memojokkan llana sebagai orang yamgplah. Pada masa sekarang,
pemegang kekuasaan telah berubah dan hukum jugaliefubah. Sekarang llana
mengikuti apa yang sah dan tidak sah menurut hyfang ada. Pada masa lalu llana
selalu merepresi Id dan superego yang ada, nandamasa sekarang ketika hukum
telah mendukung dirinya, maka represi-represi itsaldrkan untuk mengurangi
ketegangan yang ada.

Kondisi yang berkebalikan antara masa lalu dararsakarang merupakan
sebuah bukti kebenaran teori Freud bahwa manu&iu deerusaha menghindari
ketegangan—yang dalam kasus llana, berbentuk nahsadng ditekan agar tidak
keluar. Manusia selalu memiliki dinamika kepribadidmpuls berupa Id selalu
mendorong manusia untuk mencari kesenangan danpasele ketegangan.
Penderitaan yang dialami oleh llana dan ibunya paasa lalu selalu didorong oleh
naluri hidup untuk mencari kehidupan yang lebibkb&engan pindah ke Amerika,
llana dan ibunya hidup bahagia di sana. Akan tetapg menjadi sebuah kenyataan

dalam diri mereka adalah bahwa ingatan merekartgn@asa lalu itu tidak dapat
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hilang. Ingatan buruk biasanya hanya direpresindaterbagai bentuk dan dapat
muncul kembali jika dipanggil ulang dengan menarkbahenergi pada proses
kateksis.

Proses pemanggilan ulang memori yang telah disimppana terjadi
beberapa tahun kemudian ketika Michael berkunjnteknpat llana atas permintaan
Hanna. Hanna yang meninggal karena bunuh diri mggalkan pesan kepada
Michael untuk memberikan uang di dalam kaleng telknya untuk diserahkan
kepada llana. Michael menyanggupi dan pergi ke M#ah, New York, (tempat
tinggal llana) untuk menyerahkan uang tersebutelseinya, Michael mengirimkan
surat kepada llana perihal kedatangannya. Dalaiogdentara llana dan Michael,
llana menjelaskan ketertarikannya terhadap surah&&l dan menanyakan apakah
Michael juga menghadiri persidangan Hanna pada uwékt Michael kemudian
menjelaskan pengalaman masa lalunya di persidadggamrmaksud kedatangannya.
llana cukup jelas mengingat sosok Hanna karena d&enbeda dari para pelaku
lainnya. Michael lalu menceritakan hubungan ‘pedean’ antara dirinya dengan
Hanna. Dia juga menjelaskan bahwa Hanna juga hbunaf sehingga tidak mampu
membaca dan menulis. Hal tersebut dapat dilihand&utipan berikut:

MICHAEL
Perhaps you heard. Hanna Schmitz recently diedkiikd herself.

ILANA
She was a friend of yours?

MICHAEL

A kind of friend. It's as simple as this. Hanna Witerate for the greater part
of her life.

ILANA
Is that an explanation of her behaviour?

MICHAEL
No.

ILANA
Or an excuse?
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MICHAEL
No. No. She taught herself to read when she wpsson. | sent her tapes.
She'd always liked being read {0he Reader2008)

llana mendefinisikan maksud pernyataan Michaels#bagai penjelasan
perilaku Hanna yang ‘berbeda’ dan juga alasan unteknaafkan Hanna. Michael
berusaha menjelaskan bahwa tindakan menempatkamaHabagai pihak bersalah
tidak sepenuhnya benar. llana menjadi sedikit ledmiosional. Energi Id dalam
dirinya mendorong dirinya untuk tidak terpegarulnkptaan Michael. Bagi dirinya,
tindakan yang dilakukan Hanna pada masa lalu ada&fiuah kesalahan dan
melanggar hukum. Jadi baginya, memaafkan adalalmbetal yang sulit dilakukan
atas kejahatan seperti yang dilakukan Hanna. Selallana juga memiliki keraguan
terhadap perkataan Michael. Hal ini juga memicuagean terhadap apa yang
diyakininya tentang Hanna selama ini. llana sepweglihat kemungkinan lain dari
sosok Hanna yang dulu dikenalnya. Hal tersebuttdiifil@at dalam kutipan di bawah
ini:

ILANA

Why don't you start by being honest with me? Adtls&art that way. What was
the nature of your friendship?

MICHAEL
When | was young | had an affair with Hanna.

ILANA
I'm not sure | can help you, Mr. Berg. Or rathevea if | could I'm not willing
to. (The Reader2008)

Dari dialog di atas, Michael akhirnya berani juflan terbuka tentang masa
lalunya dengan Hanna. Setelah didesak oleh llanehaél bercerita bahwa dia dan
Hanna pernah memiliki sebuah hubungan terlarang paasa lalu. Meskipun telah
mendengar penjelasan tentang hal itu, llana teddp pendiriannya bahwa dia tidak
dapat menolong apa-apa. Hal ini mungkin disebalieh penilaian negatif dari
superego llana terhadap hubungan Michael dan H&u@erego ini berupa norma-

norma yang dipercaya bahwa hubungan Hanna dan Blicharupakan hubungan
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yang terlarang. Penilaian negatif ini mendorongdlantuk tidak menolong Michael.
llana berkata bahwa meskipun dia mampu menoloagiatkan mau menolong. Hal
ini didorong oleh superego sebelumnya berupa hudamId berupa ingatan masa
lalu yang kelam dan keinginan akan sebuah pembmaladSgo dengan prinsip
realitasnya berusaha memenuhi dorongan-dorongadeimjan mengatakan bahwa
walaupun llana mampu, dia tidak mau. Bagi ego, noergp Michael sama saja
dengan memberikan ketegangan dalam diri llana karerusaha melawan dorongan-

dorongan dari superego dan Id.

Ego tersebut masih mendominasi dalam diri llalaamal mengatakan bahwa
apa yang telah dilakukan Hanna pada Michael sangahpengaruhi kehidupan
Michael". Michael membenarkan hal tersebut dengan perkayaan

MICHAEL
She'd done much worse to other people. I've nelganhyone(The Reader,
2008)

Bagi Michael apa yang dilakukan Hanna adalah delesalahan. Hanna
telah melakukan hal yang lebih buruk terhadap otamgdaripada yang pernah dia
lakukan terhadap Michael. Meskipun begitu, Michaelalu berusaha menjaga
rahasia tersebut. Perkataan Michael ini seolah reearkan pendapat Illana dan
berusaha mendukungmya, namun di dalam dirinya fu@sih menyimpan pendapat
lain'®. llana kemudian memberikan pandangannya tentangnyaan masyarakat
untuk dirinya dan juga tentang kamp NAZI.

ILANA

People ask all the time what | learned in the canthg the camps weren't
therapy. What do you think these places were? Wsities? We didn't go
there to learn. One becomes very clear about thesgs.(The Reader2008)

Dari dialog ini llana mencoba menekankan superegdkgpada Michael.

Superego ini berupa wacana bahwa kamp konsent/al Bukanlah tempat yang

1 penjelasan ini akan dijelaskan pada subbab sétgaju

2 |pid
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baik. Menurut llana, tak ada yang dapat dipelagirisana. Perkataannya ini
menentang superego lainnya yaitu pendapat masyabakava ada sesuatu yang
dapat dipelajari di kamp. KalimaBut the camps weren't therapymenunjukkan
penolakan llana untuk memahami perilaku Hanna yangh. Terapi biasanya
digunakan untuk merawat para pasien dengan tingkahabnormal. llana melihat
bahwa dengan masuknya Hanna menjadi penjaga di kéfap) bukanlah sebuah
terapi atas tindakannya yang abnormal. llana meskagahal tersebut bahwa alasan-
alasan Michael tentang tindakan Hanna yang abnommatlapat diterima. llana
menggunakan kalimat One becomes very clear about these thingsituk
menunjukkan bahwa hal ini sudah cukup jelas daruaeonang memahami bahwa
semua tindakan para pelaku dengan berbagai alatgviah kejahatan yang harus
dihukum

Dialog di atas juga menunjukkan bahwa apa yandcukian llana selama ini
merupakan bentuk transferensi. Transferensi ada@hgalami perasaan-perasaan,
dorongan-dorongan, sikap-sikap, fantasi-fantasi, gixtahanan-pertahanan terhadap
seseorang pada masa sekarang yang sebenarnydepdaélditujukan kepada orang
itu, tetapi merupakan pengulangan reaksi yang mmuike ditujukan kepada orang
(orang-orang) yang penting pada masa kanak-kanalt, asang secara tak sadar
dipindahkan kepada figur-figur pada masa sekar8egi(um, 2006: 260). Kebencian
dan kemarahan llana terhadap NAZI atas masa laliatgha membuat pandangannya
menjadi sangat subjektif. Reaksi emosional ini akfa ditujukan kepada Hanna.
Hal ini terjadi karena pada masa lalu Hanna merapaeorang figur yang penting
sehingga terus diingat oleh llana. Reaksi trane&ri@i kemudian disalurkan kepada
Michael yang merupakan figur yang mewakili Hannadgpamasa sekarang.
Transferensi yang dilakukan Ilana merupakan benttdnsferensi resistensi.
Transferensi resistensi adalah usaha untuk menykampamosi kepada lawan bicara
(orang) serta ingatan masa lalunya. Tujuannya hda@ar dia didengar dan lawan
bicara menyetujui apa yang dia katakan. Biasangaosang yang menyampaikan
perasaannya namun tak mendapat balasan maka aesgput akan meluapkan

emosinya dalam bentuk amarah.
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Hal ini juga terlihat dari nada bicara llana. Afsng dijelaskan Michael tidak
dapat diterima oleh llana. Menurutnya, pendapatdalah yang paling benar karena
dialah yang mengalami peristiwelocaustpada masa lalu. Kemarahan llana pun
memuncak dengan mempertanyakan apa sebenarnyan tiNliehael datang
menemuinya. Hal ini terdapat dalam kutipan di bawah

ILANA
What are you asking for? Forgiveness for her? Oydo just want to feel
better yourself? My advice, go to the theatrepii ywant catharsis. Please. Go
to literature. Don't go to the camps. Nothing coroasof the camps. Nothing.
(The Reader2008)
llana menanyakan apakah tujuan Michael datang meinga hanya untuk
memohon maaf atau membuat diri Michael merasa |bbik karena pengalaman
masa lalunya dengan Hanna yang menyakitkan. Katardia digunakan untuk
menjelaskan apa yang mereka alami sekarang akibag falu yang buruk yang
dialami keduanya. Katarsis merupakan cara untukepasl ketegangan dan
kecemasan dengan menghidupkan kembali peristiwiatiper masa lampau. llana
menyebutkan bahwa salah satu bentuk katarsis adaklblui sastra. Katarsis
sebenarnya dicapai oleh llana sendiri karena iads@drmenghadapi kenyataan pabhit
pada masa lalunya dengan menulis. Dengan kata daky selain sebagai wujud
pemindahan juga berfungsi sebagai alat katarsis.
Kemudian Michael menjelaskan bahwa kedatanganngayah untuk
menyerahkan sebuah kaleng teh berisi uang yangsiitkan Hanna sebelum dia
meninggal. Michael menyerahkan kaleng itu kepaataall Ilana menerima kaleng itu

namun tidak mau menerima uang tersebut. llana kiemuxrkata:

ILANA
There's nothing | can do with this money. If | givi@ anything associated with
the extermination of the Jews, then to me it el like absolution and that is
something I'm neither willing nor in a positiondgcant. (The Reader2008)
Dari perkataannya ini, llana seolah-olah hendak ymelir Michael. Menurutnya
tidak ada yang dapat dia lakukan dengan uang terséika dia memberikannya

kepada sesuatu yang terkait dengan pemusnahan Wedngli, maka baginya itu
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terlihat seperti pangampunan yang tidak akan i&der [lana kembali menegaskan
bahwa apapun yang dilakukan Michael dengan uang¢jana tetap tidak akan pernah
memaafkan semua kesalahan Hanna dan para gedédeaustainnya. Lalu Michael
berkata:

MICHAEL

| was thinking maybe an organization to encouraggedcy. (The Reader,

2008)
Michael berpikir untuk memberikan uang tersebutokganisasi yang mendukung
kegiatan membaca dan menulis. Lalu llana menjawab:

ILANA

Good.

MICHAEL
Do you know if there's a Jewish organization?

ILANA

I'll be surprised if there isn't. There's a Jewaiganisation for everything. Not
that illiteracy is

a very Jewish problem.

{/bﬁ)l:lﬁon't you find out? Send them the mo@iéye Reader2008)

Perkataan llana di atas merupakan legitimasi dgrer®gonya bahwa pada saat ini
bangsa Yahudi memiliki kekuatan dibandingkan barlgsa Bagi bangsa Yahudi,
buta huruf bukanlah masalah yang mereka hadapingghi mereka memiliki
organisasi untuk semua hal. Selain itu perkataanalltersebut juga dapat dilihat
sebagai bentuk daself esteendanpride yang dimiliki llana sebagai seorang Yahudi
yang lebih unggul. Hal ini menjadi ironis karenaehuruf merupakan penjelasan
dari masalah Hanna di masa lalu. llana seolah-b&ahsaha merendahkan Hanna.
Dialog ini berusaha membangun sebuah wacana baimgs® Yahudi adalah bangsa
yang lebih unggul dibandingkan bangsa lain, khugasbangsa Jerman yang
direpresentasikan oleh Hanna dan Michael.

Michael kemudian memberikan kaleng teh tersebpada llana. Hal yang

menarik adalah llana tetap mengambil kaleng tesebert walaupun sebelumnya dia
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emosi kepada Michael. Kaleng teh ini dapat diletbagai impuls bagi llana untuk
menceritakan pengalaman masa kecilnya. Hal initddipbat dalam dialog:

ILANA
When | was a little girl, | had a tea-tin for me#&sures. Not quite like this. It
had Cyrillic lettering. | took it with me to the iwgp, but it got stolen.

MICHAEL
What was in it?

I(IJ_rf\.l\lSlAéntimental things. A piece of hair from oug.ddome tickets to operas
my father had taken me to. It wasn't stolen focdtstents. It was the tin itself
which was valuable, what you could do with(Tthe Reader2008)

Bagi Illana kaleng itu memiliki suatu kepentinganténtu tentang ingatan
masa lalunya. Pertama, kaleng itu mampu membeikemmangan masa lalu llana
pada saat dia masih kecil. Kaleng itu membawa panga-pengalaman masa lalu
yang menyenangkan, misalnya rambut anjingnya, pa@mgen menonton opera deng
ayahnya, dan lain-lain. Meskipun hal-hal terselddk nyata, kepuasaan Id llana
terpenuhi. Kedua, kaleng tersebut memang milikalladungkin llana berbohong
kepada Michael dengan mengarang cerita bahwa katehinya memiliki tanda
berupa tulisan akrilik. Pendapat ini didukung oktegan setelah Michael pulang.

llana menaruh kaleng tersebut di samping foto kghraya (lihat gambar V).

Gambar V (llana meletakkan kaleng teh di samping fto keluarganya)
(The Reader2008)

Dapat disimpulkan bahwa kaleng teh tersebut bakekéleng teh biasa dan

memiliki sebuah kenangan masa lalu tentang llamalka#duarganya. Tindakannya
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menyimpan kaleng teh tersebut dan meletakkannysadiping foto keluarganya
dapat dilihat sebagai usaha Id untuk menyimpantamgmasa lalu. Usahanya untuk
menyimpan ingatan masa lalu ini tidak sama dengarepnesi ingatan masa lalu.
Perbedaannya adalah dalam proses penyimpanan masanélalui kaleng teh

tersebut, llana menyimpan kenangan-kenangan bahbgiaama keluarganya.
Dengan kata lain, ingatan llana tentang keluargaalan tersimpan dan dapat
dibangkitkan kapanpun dengan melihat foto dan kpleth tersebut. Keberadaan
kaleng tersebut di samping foto keluarganya meraipakepresentasi sejarah
holocaustyang melekat kuat dalam ingatannya dan juga selvageesentasi bahwa
dia telah berdamai dengan masa lalunya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan beberapayaétl:

1. Kesaksian yang diberikan llana merupakan hasil darinasi superego
dalam dirinya. Wujud supergo itu adalah hukum yamgjihat para pelaku
holocaust sebagai orang-orang jahat dan bersalah serta rdibesikan
hukuman. llana mengharapkan keadilan atas hukuin gda

2. Superego tersebut memberikan wacana dari pararkgdieg selamat adalah
bahwa NAZI itu kejam, jahat, dan tak dapat dimaafka

3. Muncul sikap pro-kontra terhadap kehadiran bukugydiulis llana untuk
menuntut Hanna dan rekan-rekannya. Hal ini daddtatlibahwa superego
dalam masyarakat terdiri dari bermacam-macam sgperang kompleks dan
mungkin berlawanan satu sama lain.

4. Proses pemanggilan ulang ingatan masa lalu dalamlaha melalui buku
dan kaleng teh sangat dipengaruhi oleh keberaddaagb, superego, dan

juga impuls-impuls dari luar baik itu orang-orariguabenda.

[ll. 2. Analisis Tokoh Hanna

Hanna adalah tokoh utama dalam filthe Readerla muncul pada bagian
awal film ketika menolong Michael yang sedang sakdanna digambarkan sebagai
seorang wanita berumur sekitar 30 tahun dengarhveajatik dan terlihat sangat baik

karena mau menolong Michael. Di bagian awal penotidak mengetahui sama

Universitas Indonesia

Representasi sejarah..., Maftuh Ihsan, FIB Ul, 2010



46

sekali bahwa Hanna adalah salah satu pelaku kejahalocaust,hamun memasuki
bagian tengah film, terutama dengan kemunculan htokana, penonton mulai
mengetahui masa lalu Hanna sebagai salah satugpekgenp NAZI. Tokoh Hanna
mampu memaparkan wacana sejanalocaustdari perspektif pelaku. Akan tetapi
dalam memaparkan masa lalunya, Hanna menyembunggtarah rahasia bahwa dia
buta huruf. Pada saat memberi kesaksian dia lebihilih menyembunyikan rahasia
tersebut dan menerima semua tuduhan. Hal ini mémalan dirinya harus
menerima hukuman lebih berat. Tindakannya ini dagddtat sebagai pertentangan
antara Id, ego, dan superego. Penjelasan berikigkam memaparkan bagaimana
represi dan pertentangan struktur kepribadian digan dalam film untuk
menceritakan sejardiolocaustdari sudut pandang Hanna sebagai pelaku.
lll. 2. 1. Dominasi Superego Sebagai Pelaku

Seperti yang dijelaskan pada subbab sebelumnyaji@rian llana dalam
film memberikan informasi kepada penonton bahwardaadalah salah satu pelaku
kejahatanholocaust. Adanya persidangan menjadi awal terbongkarnya itdsnt
Hanna yang sebenarnya. Di bagian awal persidangamailangsung dimunculkan
sebagai salah seorang tersangka. Adegan awal gmegsid menggambarkan
bagaimana hakim bertanya mengenai masa lalu Haegtiia ldia memutuskan untuk
bergabung dengan pasukan SS NAZI. Berikut adalapamudialog antara hakim dan
Hanna:

JUDGE
Your name is Hanna Schmitz?

HANNA
Yes.

JUDGE
Can you speak louder please?

HANNA
My name is Hanna Schmitz.

JUDGE
Thank you. You were born on October 21st, 19722 Reader2008)
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Dari keterangan dalam film didapatkan informashvea Hanna lahir di
Hermannstadt pada tanggal 21 Oktober 1922. Diaaberyy dengan pasukan'$S
pada tahun 1943 saat NAZI tengah berkuasa di JerAakim menanyakan alasan
Hanna bergabung dengan pasukan SS, namun padayawdnna tidak menjawab.
Lalu hakim mengatakan bahwa Hanna bekerja padssg@eman Siemens. Siemens
merupakan salah satu perusahaan industri terbesalerchan pada saat itu.
Perusahaan ini mendukung pendanaan dan penyed&anukan perang NAZI
seperti senjata, alat-alat tempur, komunikasi, tdamsportasi. Siemens juga memiliki
banyak pabrik di sekitar kamp konsentrasi NAZI ydregtujuan agar warga Yahudi
yang berada di kamp dapat dipekerjakan secara pdikgmbrik-pabrik tersebut
(http://en.wikipedia.org/wiki/Siemens_AG

Kemudian hakim menanyakan alasan Hanna bergabtemgad pasukan SS
padahal dia akan mendapatkan promosi jabatan earsghaannya.
JUDGE
You joined the SS in 19437

HANNA
Yes.

JUDGE
What was your reason? What was your reason foirjgin

JUDGE
You were working at the Siemens factory at the%ime

HANNA
Yes.

JUDGE
You'd recently been offered a promotion. Why didprefer to join the SS?

13 Waffen-SSadalah unit bersenjata dari barisan pengawalHitlag paling ditakutiSSatau
Schutzstaffememiliki anggota yang terdiri atas para pemudiagn yang memiliki fisik kuat dan

telah teruji kemurnianas Aryamereka. Unit ini terbentuk dari tiga bagian SStwal) Leibstandarte
(pasukan pengawal pribadi Hitler); 2) SSVT (SS-Vedungstruppe, atau pasukan khusus SS); dan 3)
SSVT (SS-Totenkopfverbaende, unit penjaga kampéarasi SS). Ketiganya, beserta sebuah unit
kepolisian yang dimiliterisasikan, digabungkan awah bendera Waffen-SS pada bubsasember

1940
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JUDGE
I'll re-phrase my question. I'm trying to ascert#ishe joined the SS freely. Of
her own free will.

JUDGE
Well?

HANNA
| heard there were jobs.

JUDGE
Go on.(The Reader2008)

Awalnya Hanna tidak menjawab dan kemudian hakimgukmgi pertanyaan yang
sama namun telah diparafrase menjadi pertanyaanlgbiin sederhana, Hanna hanya
menjawab bahwa dia mengetahui ada lowongan pekedialkamp NAZI ketika dia
masih bekerja di Siemens. Hakim kembali bertanyakap dia mengetahui jenis
pekerjaan yang ditawarkan. Hanna menjawab bahwg d&n tahu hanya sebagai
penjaga. Hanna kemudian bekerja sebagai penjaga k#imAuschwitz* lalu
dipindahkan ke Krakow, Polandia.

Dalam memberikan keterangannya ini, Hanna terkiaaigat tenang seakan-
akan dia tidak melakukan kesalahan besar. Ketenariga muncul karena
keyakinannya bahwa bergabung dengan pasukan S&hadaljar untuk konteks
Hanna ketika itu. Keyakinan ini muncul akibat nitaliai yang diinternalisasi Hanna
sebagai superegonya (selanjutnya disebut supejemerngatakan bahwa apa yang
dilakukannya adalah benar. Hal yang menarik dalém ihi adalah bahwa Hanna

adalah seorang perempuan dan jika dilihat dari raejapasukan SS

(http://hubpages.com/hub/WomenGugrdsiaka ia hanya dapat menjadi penjaga-
penjaga kamp tahanan. Para perempuan penjaga kaseput biasanya berasal dari
kelas bawah. Fakta ini memberikan asumsi bahwa &#@mga berasal dari kelas

" Auschwitz adalah nama yang digunakan untuk mengidentiftigakamp konsentrasi Jermafazi
utama dan 40-50 sub-kamp. Nama ini diambil dasivéerman nama kofolandiadi dekat sana,
Oswiecim, terletak 60 km barat dayaakow.
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bawah dan hal ini juga menjadi latar belakang kardip buta huruf. Masalah kelas
sosial ini juga menjadi jawaban mengapa Hannabkugabung dengan pasukan SS
karena kebutuhan akan dukungan finansial merupatesalah utama yang dihadapi
warga kelas bawah di Jerman pada saat itu.

Keyakinan Hanna terhadap superego pada masa datwhkyp beralasan. Apa
yang menyebabkan dia bergabung dengan pasukam&Sdia jelaskan. Dia hanya
mengatakan:They were looking for guards, | applied a jobKata “job” atau
pekerjaan menjadi kunci utama dalam masalah innneéhanya berusaha mencari
pekerjaan yang mungkin dianggapnya lebih baik ls@georang yang buta huruf
seperti dirinya. Akan tetapi dia tidak menjelaskamwa ia buta huruf karena hal ini
merupakan aib baginya. Dalam kasus ini dapat dildegyaimana represi terjadi
dalam diri Hanna. Selain itu, Hanna juga melihabvie buta huruf merupakan
sebuah aib di mata masyarakat. Dalam posisi ininAlderusaha mencari ego ideal
dan jika berhasil akan memiliki nilai dirs€¢lf esteeindan kebanggaan dirpiide),
namun dalam diri Hanna nilai diri ini lebih diutakaa. Dia tidak ingin orang lain
tahu bahwa dia buta huruf. Dia selalu berusaha emehynyikan hal tersebut untuk
meningkatkan nilai dirinya.

Keyakinan Hanna ini terus berlanjut pada saatndgmberikan keterangan
tentang proses pemilihan korban yang akan dibubiamna berani mengakui dan
menjelaskan semuanya padahal rekan-rekannya metalakan tersebut. Hal ini
dapat dilihat dari dialog dibawah ini:

JUDGE
And so far, each of your fellow defendants hasipalty denied being part of
that process. Now I'm going to ask you. Were yotigfat?

HANNA
Yes.

JUDGE
So you helped make the selection?

HANNA
Yes.
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JUDGE
You admit that? Then tell me, how did that seladtappen?

HANNA
There were six guards, so we decided we'd choosgei@ple each. That's how
we did it — every month. We'd all choose ten.

JUDGE
Are you saying your fellow defendants took pathenprocess?

HANNA
We all did.

\I]EL\J/Er?tﬁough they've denied it? But you admit iti'"écsaying you took part in
the process.

Saying ‘we’,’'we all’ is easier than saying ‘I, ‘Blone. Isn’t it, Ms. Schmitz?
(The Reader2008)

Keberanian Hanna untuk mengakui semua perbuatameyabuat dirinya
berbeda dengan rekan-rekannya yang lain. Bagi peéladocaust’membantah apa
yang dilakukan merupakan sebuah hal yang wajakukkn. Untuk mengakui sebuah
kesalahan orang cenderung tidak berani. Dalamigosisorma masyarakat muncul
dan mendominasi kepribadian para pelaku dan merikabukecemasan moral
berupa rasa takut atas hukuman. Norma-norma inaladekum yang berlaku pada
saat persidangan. Norma ini disimbolkan oleh halen persidangan. Ketakutan
akan hukuman diredakan oleh ego dengan mengubategan bentuk proyeksi.
Proyeksi adalah upaya menghubungkan kecemasakeghaida orang lain terhadap
suatu kebutuhan yang tidak terpenuhi. Tujuannyéabhdaengubah kecemasan moral
dan neurosis menjadi kecemasan nyata. Rekan-rekamaH memproyeksikan
kesalahan mereka kepada Hanna.

Ketika mengatakanWe all did, Hanna didorong oleh ego yang tinggi
untuk mengatakan bahwa perbuatan itu adalah taggguab mereka semua. Kata
‘we’ merepresentasikan bahwa kesalahan yang di@akwlrinya bukanlah semata-
mata kesalahannya sendiri, tapi juga termasuk &esal rekan-rekannya. Hanna

mengidentifikasikan dirinya dengan seluruh peladhkalocaust yang ada. Proses
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identifikasi ini terjadi karena ego mencoba meregiakecemasan moral yang terjadi
dalam diri Hanna akibat dominasi superego. Dengangatakan ‘kami’ daripada
‘saya’, maka kecemasan dalam dirinya dapat sedit@ddakan, seperti kata hakim:
“Saying ‘we’,’'we all’ is easier than saying ‘I’, ‘&lone. Isn’t it, Ms. Schmitz?”
Kemudian hakim mempertanyakan kembali apakah Haadar bahwa apa
yang dilakukannya sama saja dengan membunuh orang-og/ang tak bersalah.
Hanna dengan logikanya sendiri hanya menjawab badpyeayang dilakukannya
adalah mencoba memberikan ruang bagi tahanan bwkim yang mendengar

jawaban itu memparafrasekan kembali pertanyaanmeygaai:

JUDGE

No, but what I'm saying : let me rephrase : to madam, you were picking
women out and saying “You, you and you have tertebsick to be killefiThe
Reader2008)

Beberapa kali hakim terpaksa memparafrasekan padanya untuk mempermudah
Hanna memahami dan menegaskan kembali pertanyaahiayani dapat dilihat
sebagai usaha hakim untuk menekan Hanna dengamegapgang ia miliki dan
rasionalitasnya. Superego yang dimiliki hakim mekgn bentuk perasaan bersalah
(quilty feeling yang coba diinternalisasi oleh hakim ke dalam Hanna. Hal ini
dapat direpresentasikan bahwa superego dominandiamiiki Hanna (superego di
masa lalu) tidak sejalan dengan superego yang ikirhiikkim. Selain itu tindakan
hakim ini juga memberikan persepsi bagi penontdmMaaHanna tidak memahami
apa yang ditanyakan. Dari bagian ini dapat dili@twa Hanna tersudutkan secara
intelektual karena dia tidak dapat membaca dan hseridanna tidak menjawab
pertanyaan itu. Dia hanya diam. Tindakannya ini mmgukkan bagaimana dia merasa
kembali mendapat tekanan dari dunia luar sepetiyamg dialaminya pada masa
lalu.
Kemudian Hanna melontarkan sebuah pertanyaan hakikn:
HANNA
Well, what would you have done?

HANNA
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So should | never have signed up at Siem€hs€ Reader2008)

Hakim terdiam ketika ditanyakan pertanyaan terselaukemudian menunduk dan
mengalinkan perhataian dengan menulis sesuatu.téfisgébut dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:

Gambar VI (Respon hakim terhadap pertanyaan Hanna)
(The Reader2008)

Pertanyaan ini menyampaikan bagaimana posisi Hpada saat itu. Hanna
mempertanyakan kepada orang-orang di persidangamapé yang akan mereka
lakukan jika mereka menjadi Hanna. Hanna pada hadsaya berada dalam posisi
yang sulit. Di satu sisi dia membutuhkan pekerjgamg cukup layak dengan
kekurangannya tidak mampu membaca dan menulisddaisi lain dia juga harus
mengalami konflik dengan sisi kemanusiaannya. Bnt&ins dia memang akan naik
jabatan, tapi kenaikan jabatannya mungkin akan mémkan kemampuan membaca
dan menulis. Hanna tidak memiliki pilihan lain, gadia lakukan hanya mencari
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya. Memadukan SS tidak
membutuhkan keahlian tersebut dan itulah pilihaaktgr yang Hanna miliki. Dari
posisi Hanna ini dapat dilihat ego bekerja dalarmya agar dia berhasil selamat dari
konflik nilai-nilai superego dan naluri dasar Id.

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa dalaregs mengingat masa lalu,
ego memainkan peran penting dalam memilih ingatanaryang harus diceritakan
dan mana yang tidak. Dalam proses ini hasilnya aeamgat ditentukan oleh ego

dalam memilih kepentingan siapa yang harus did&lamlu superego atau Id.
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Hasilnya adalah ego sedikit lebih memihak ke sugmemengan mematuhi aturan-
aturan yang ada agar ia selamat dari peristisfacaust.
lll. 2. 2. Michael Sebagai Objek Pengganti

Bagian awal film memperlihatkan hubungan Hanna d&ohael dengan
segala keintiman yang mereka lakukan. Selain hubuhgduanya, pada mulanya
penonton tidak mengetahui siapa sebenarnya Hammaagaimana masa lalunya.
Hanya ketika masuk ke adegan persidangan, barelabngon mengetahui masa lalu
Hanna sebagai penjaga SS. Hal yang menarik adalavabhubungan Hanna dan
Michael di awal adegan merupakan representasirdgatan masa lalu Hanna. Dalam
konteks ini dapat dilihat hubungan Hanna dan Mithmerupakan usaha Hanna
untuk memanggil kembali ingatan masa lalunya, tapsih dalam proses represi.
Akibat adanya represi ini, tokoh Michael diperlikent sebagai objek pengganti masa
lalu bagi Hanna. Apa yang dilakukan Hanna pada f@ranan hampir sama dengan
apa yang dilakukannya terhadap Michael. SebagaiobpriHanna memperlihatkan
bagaimana dia memperlakukan para tahanan dengamyeasendiri, cara yang
dianggap aneh oleh tokoh llana, seperti yang diapkgin dalam dialog di bawah ini:

ILANA
Each of the guards would choose a certain numberashien. Hanna Schmitz
chose differently.

JUDGE
In what way differently?

ILANA

She had favorites. Girls, mostly young. We all ke on it, she gave them
food and places to sleep. In the evening, she aslesd to join her. We all
thought - well, you can imagine what we thought.

ILANA

Then we found out - she was making these womeratead to her. They were
reading to her. At first we thought this guard stiguard is more sensitive, she's
more human, she's kinder. Often she chose the wWeakick, she picked them
out, she seemed to be protecting them almosthBuatghe dispatched them. Is
that kinder?(The Reader2008)
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Hanna memiliki kebiasaan yang aneh dalam memildarian yang akan
dibunuh. Dia memilih perempuan-perempuan yang kedlean merupakan
perempuan yang masih muda atau lemah dan sakitsa8etelah memilih Hanna
memberikan mereka makan dan tempat untuk tidum&am hari Hanna menyuruh
mereka membacakan buku untuk dirinya. Pada muldiayea dan para tahanan
berpikir Hanna lebih baik dan manusiawi daripadia geenjaga lainnya. Akan tetapi
ketika mereka tahu bahwa pada akhirnya Hanna te@pbunuh para tahanan yang
telah dipilihnya, pemikiran itu berubah. Mereka kehan berpikir Hanna lebih
kejam dari para penjaga lainnya.

Mereka yang tidak mengenal Hanna mungkin mengandgamila dan ‘sakit’.
Akan tetapi jika dilihat dengan latar belakang kielpiannya dan kondisi pada saat itu,
penjelasan mengenai tindakan Hanna tersebut dakaji dengan psikoanalisis.
Perasaan rendah diri (inferioritas) timbul karega dalam diri Hanna tidak mampu
memenuhi norma-norma kesempurnaan superego bahnigawang tidak mampu
membaca dan menulis adalah perempuan yang tidabusean Rasa inferioritas
dalam dirinya membuat ego berusaha mencari objelnygberan dari
ketidaksempurnaan ini. Orang-orang seperti Hanhasdsnya perempuan, sering
termarjinalkan dalam masyarakat. Menjadi penjagagkanemberikan mereka posisi
yang tinggi di antara para tahanan. Hal ini jugauaedengan pendapat Kogon:

“Their behavior typified the system and its origrda. Also as a result of the
female guards' typically low status in society, flust of female guard offered
the women a position of higher rank within the pnisociety, as a result they
were above those they would normally have no chahd&®ing superior to in
normal society”

Hanna juga memiliki superioritas tersebut atas pakenannya. Hal yang
sangat mempengaruhi tindakannya tersebut adalabrdmjan dia, yaitu tidak
mampu membaca dan menulis.

Kekurangan dalam dirinya mempengaruhi dirinya untuddampiaskan hal
tersebut. Hal ini juga didukung dengan ideologkidgi yang ditanamkan bahwa ras

Arya adalah ras yang paling unggul di dunia inddtel jika dilihat dari sejarahnya,
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warga Yahudi yang hidup pada masa itu kebanyakaalaladwarga yang
berpendidikafr. Kepintaran orang Yahudi ini adalah musuh utamgi t@ngsa
Jerman dan ditanamkan ke dalam pikiran semua wamgaan (Waite dalamWolman,
1971: 196). Ideologi ini juga tertanam dalam dirtdia sebagai seorang penjaga
kamp. Dalam kepribadian Hanna sebagai seorang wargaan, muncul sebuah nilai
diri (self-esteemylan rasa bangggride) yang merupakan hasil dari pencarian ego
ideal dalam dirinya. Dalam kasus ini, Hanna menjea dominasi superego berupa
kebanggaannya sebagai ras Arya yang lebih unggulrak lain. Hal ini sungguh
ironis mengingat Hanna tidak dapat membaca dan liseliekurangan yang selama
ini selalu direpresi kemudian disalurkan melalutual’ pembacaan buku untuk
dirinya. Selain sebagai penyaluran atas kekurangagang direpresi, dapat dilihat
juga bahwa ritual ini memberikan dia kesenangaierér. Sebagai seseorang yang
buta huruf tentu saja dia memiliki keinginan untulengetahui dunia luar melalui
buku-buku yang ada. Setidaknya dia ingin mengetapaiisi-isi buku tersebut tanpa
harus belajar membaca.

Ritual Hanna terhadap para tahanannya ini tercenpaida hubungannya
dengan Michael. Setelah Perang Dunia Il selesainbldekerja sebagai pengumpul
karcis penumpang tram dengan setting waktu padantaB58 atau sekitar 13 tahun
setelah PD Il. Hanna digambarkan sebagai seorangavaandiri yang hidup sendiri
di sebuah apartemen kecil yang kumuh. Kehidupam&an kemudian berubah saat
dia bertemu dengan Michael, seorang anak kecisigedb tahun. Hanna menemukan
Michael sedang sakit dan menolongnya dengan memgant anak itu pulang.
Setelah sembuh Michael kembali menemui Hanna dala [gaat itulah mereka

terlibat sebuah hubungan terlarang.

15 salah satunya digambarkan dalam fi8chlinder’s list.Film tersebut menggambarkan
bagaimana seorang Yahudi dipercaya oleh seoramgadeuntuk mengurus perusahaannya karena
orang Yahudi itu pintar di bidang akuntansi. Seliéinjuga ada sebuah adegan yang menampilkan
pembunuhan terhadap salah seorang arsitektur Yalandj tidak patuh dan dianggap terlalu banyak

bicara dan mengkritik rencana pembuatan sebuahubang
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Hubungan terlarang ini dimulai ketika Michael mengumgi Hanna untuk
berterimakasih atas bantuannya pada saat Mich&#l $dichael tanpa sengaja
melihat Hanna berganti pakaian. Dia kemudian larakutan karena dipergoki Hanna
sedang melihat dirinya hanya mengenakan pakaisamddaeberapa hari kemudian
Michael kembali ke apartemen Hanna. Hanna lalu mermyMichael mengambil dua
ember batu bara. Michael yang tidak terbiasa mebddatubara akhirnya berhasil
tapi dalam keadaan baju yang kotor. Hanna lalu mneiny Michael mandi dan
menanggalkan seluruh pakaiannya. Michael yang hogauruti perintah Hanna.

Tiba-tiba Hanna muncul membawakan handuk namunsdiadiri dalam
keadaan tak berbusana. Hanna mengelap badan Midhaebelakang. Kemudian
Hanna berusaha menyentuh kemaluan Michael dakdrsipdan berkatdSo, that's
why you comeback’™aksud pertanyaan Hanna ini adalah tujuan Mickeaetbali
menemui Hanna adalah rasa penasaran Michael tgrlkattemin Hanna yang secara
tidak sengaja dilihatnya. Dengan kata lain rasaagp@m@an terhadap organ kelamin
lawan jenis telah membawa Michael menemui Hanndar®ahal ini Michael
mengalamOedipus Compleyang akan dibahas labih lanjut di subbab berikaitny

Setelah itu, Hanna dan Michael melakukan hubungeks.sMulanya
hubungan badan yang mereka lakukan hanya untuk askao Id masing-masing.
Hanna dan Michael sama-sama menikmati persetubitbadan menjadikannya
ritual. Hanna kemudian menjadi ingin lebih tahutdaeg Michael. Dia menanyakan
apa yang dilakukan Michael di sekolah, apa sajagydia pelajari, dan segala
kegiatannya. Michael pun menjelaskan apa saja yangkukan dan pelajari di
sekolah. Hanna juga menanyakan buku apa yang ddraigael baca. Hanna kembali
menanyakan apakah Michael pintar membaca. Hal apaddilihat dari dialog di
bawah ini:

HANNA
You're good at it, aren't you?

MICHAEL
Good at what?

HANNA
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Reading(The Reader2008)

Kemampuan Michael dalam membaca dengan baik med@di tarik bagi
Hanna. Hingga pada suatu hari Hanna mengganti mbgseka. Hanna menyuruh
Michael membacakan buku untuknya sebelum merekautaepersetubuhan.

HANNA
We're changing the order we do things. Read toirsig kid. Then we make
love.(The Reader2008)

Kata ‘read’” memiliki arti tersendiri bagi Hanna, terutama bagasa lalu
Hanna. Hal ini pertama sekali terlihat pada saathsiel mengunjungi Hanna untuk
yang pertama kalinya. Michael berkat®h no. I'd never been ill before. It's
incredibly boring. There's nothing to do. | couldeven be bothered to readPada
saat Michael bercerita tentang keadaannya, Hardemgenenyetrika pakaian dalam
miliknya. Hanna mengacuhkan Michael yang berceatdang dirinya. Akan tetapi
ketika Michael mengucapkan dialog di atas, terutaatalah kataead’, Hanna tiba-

tiba menoleh dan menatap tajam Michael (lihat gariutbig.

Gambar VII (Hanna menatap Michael ketika dia mendemgar kata ‘read’)
(The Reader2008)

Adegan ini dapat diinterpretasi bagaimana impuls diania luar berupa kataead’
memanggil kembali ingatan masa lalu Hanna. Ritiaér yang dilakukan Hanna

terhadap Michael merupakan representasi dari ingab@sa Hanna mengenai
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perilakunya terhadap para tahanan. Kagad menjadi kunci untuk membuka
ingatan masa lalunya.

Selain itu mereka juga sering melakukan ritual d@naRitual mandi yang
sering mereka lakukan dapat disimbolkan sebagslrfgara tahanan yang dibunuh
dalam ruangan gas beracugag chambéf®. Dalam ruangan tersebut terdapat
pancuran air seperti di kamar mandi. Michael yarippaddikan merupakan
representasi dari para tahanan yang mendapatkayapein yang baik sebelum
mereka dibunuh. Hal yang sama juga terjadi padahddic Sebelum meninggalkan
Michael, Hanna memandikannya dan memberikan kepussksual bagi Michael.
Setelah itu Michael ditinggalkan tanpa kabar dasa yang jelas.

Apa yang dilakukan Hanna terhadap Michael merupas@buah usaha
mencari superioritas. Hal ini sama seperti apa gid@kukannya pada masa lalu
terhadap para tahanan. Dominasi Hanna terhadap a®licfelas terlihat dari
bagaimana Hanna mengatur Michael. Begitu pula derdahael, seperti yang
terlihat jelas dalam dialog ini:

MICHAEL
| didn't mean to upset you.

HANNA

You don't have the power to upset me. You dontermatough to upset me.

(The Reader2008)
Dialog ini terjadi ketika Michael dan Hanna bertkeaig Michael mulai merasa bahwa
hidupnya diatur oleh Hanna. Selama berhubunganatehrtanna, Michael merasa
kehilangan kehidupannya bersama teman-temannyanaHg@ang merasa lebih
superior dari Michael mengatakan bahwa Michael sa®kali tidak memiliki

kekuatan untuk membuatnya marah atau sedih. EgoaHarengatakan bahwa dia

'® kamar gas adalah bagian dari program NAZI berupenesia "publik” yang bertujuan
menghilangkan cacat fisik dan intelektual dan orarang yang tidak diinginkan dalam politik tahun
1930-an dan 1940-an. Pada saat itu, pilihannyahdarbon monoksida, sering disediakan oleh
knalpot mobil, truk atau tangki tentara.
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harus lebih superior daripada Michael yang seaardektual lebih unggul daripada
Hanna memaksa dirinya untuk mencari ego ideal laenipi diri (self esteein
Ingatan-ingatan masa lalu membuat Hanna begittutigr terhadap
Michael. Hanna tidak pernah menceritakan kehidupasa lalunya kepada Michael.
Kehidupan masa lalunya direpresi sebagai wujucstessi dan superioritas dirinya
terhadap Michael. Ada dua hal dari masa lalunyay yha represi yaitu: 1) dia adalah
pelaku holocaust,dan 2) dia buta huruf. Pertama, Hanna menutupibdihwa dia
adalah pelakuholocaust disebabkan oleh superego berupa hukum dan ingatan
kolektif masyarakat yang melihat perbuatan Hannamdisa lalu adalah salah.
Superego ini berusaha menekan ego untuk merepreSakta bahwa Hanna adalah
pelaku memang baru terlihat saat persidanga. A&tapit ada sebuah adegan pada
saat dia masih bersama Michael yang menyimbolkaa fersebut. Adegan tersebut
adalah ketika Michael mengajak Hanna bersepedasdagah di sebuah gereja.

Gereja merupakan simbol bahwa Hanna kembali ke faksa/a.

Gambar VIII (Hanna di gereja)
(The Reader2008)

Universitas Indonesia

Representasi sejarah..., Maftuh Ihsan, FIB Ul, 2010



60

Gambar IX (Ekspresi Hanna di gereja)
(The Reader2008)
Gambar VIII dan IX memperlihatkan bagaimana kamkreus kepada

Hanna yang duduk sendirian. Gambar-gambar ini mgkare esensi perenungan

terhadap masa lalu. Hanna terlihat duduk sendingde ekspresi wajah hampir

menangis ketika mendengarkan lagu yang dinyanyikatalam gereja. Pada posisi

ini, Id muncul dan diikuti oleh superego berupaarbersalah terhadap masa lalunya.
kemunculan Id ditandai dengan ekspresi wajah Hgang menahan tangis. Adegan
ini dapat dihubungkan dengan kesaksian Rose (ibna)l yang menjelaskan

bagaimana peristiwa terbakarnya gereja. Superegobergkan perasaan bersalah
atas perbuatan Hanna di masa lalu yang membiamantahanan terjebak di gereja
dan akhirnya meninggal kecuali llana dan ibunya.

Ingatan kedua yang direpresi adalah buta hurupré®e ini muncul di

beberapa adegan di bawah ini:
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Gambar X (Hanna tidak dapat membaca menu makanan)
(The Reader2008)

Gambar XI (Hanna menolak membaca)
(The Reader2008)

Gambar XII (Hanna melempar buku)
(The Reader2008)
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Dari beberapa gambar di atas, Hanna selalu bexusaénghindari
membaca. Gambar X memperlihatkan Hanna yang tidgkatdmembaca menu
makanan, namun dia menghindarinya dengan mengataganmemesan makanan
sama seperti Michael. Gambar XI dan XII memperkaatHanna menolak membaca
dan lebih suka dibacakan oleh Michael. Bagi Hasn@eregonya berupa penilaian
bahwa buta huruf adalah aib membuatnya mereprgaian ini. Dari adegan-adegan
inilah Michael kemudian mengetahui bahwa Hannaysgmbuta huruf.

Represi-represi ini disebabkan Hanna malu mengddatiwa dirinya
merupakan seorang pelakolocaustdan juga ketidakmampuannya untuk membaca
dan menulis. Resistensi bekerja pada ego seseatalagn bentuk pertahanan-
pertahanan. Penyebab langsung pertahanan adalghimpdaran terhadap efek yang
menyakitkan, misalnya rasa cemas, bersalah, atéw ®elain itu situasi traumatik
juga menjadi penyebab pertahanan karena ego muaialahan menghadapi
kecemasan-kecemasan yang ada. Kecemasan-kecenaagpayayng dialami Hanna
sebagai seorang pelaku adalah ketakutan akan ghtkan, tidak dicintai, dan
ketakutan akan kehilangan harga diri. Hasil darrbégai represi ini dapat
diasumsikan sebagai akhir dari hubungan Hanna dahdd. Hanna meninggalkan
Michael karena kecemasan-kecemasan itu semakinadiesghingga menimbulkan
ketakutan bahwa pada suatu saat rahasianya akamdg&ear. Dari penjelasan di atas
dapat disimpulkan bahwa hubungan Hanna dan Mighaelpakan cara bagi Hanna
untuk kembali ke masa lalunya. Michael adalah sogmhkg menjadi impuls bagi
Hanna untuk kembali mengingat masa lalu. Akan teti@fam proses mengingat,
Hanna berusaha selektif dengan merepresi ingat@tan yang menimbulkan rasa
malu, cemas, dan bersalah. Secara teoritis dapatmlilkan bahwa ego memegang
peranan penting bagi individu dalam mengingat nelsa
lll. 2. 3. Resistensi Seorang Pelaku

Setelah meninggalkan Michael, Hanna kembali mundalam suatu
persidangan untuk mengadili para pelaku. Pada mpeasadangan, Hanna kembali
dihadapkan pada pilihan-pilihan sulit dalam ingaten Ingatan-ingatan yang telah

direpresi kini dibuka kembali oleh superego utanaagy ada di pengadilan yaitu
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hukum. Pada bagian ini akan dijelaskan bagaimamdlikdepribadian dalam diri
Hanna terjadi ketika dia harus menhadapi kenyatahmwa dia telah terbukti sebagai
seorang pelakbolocaustHanna dituduh bertanggungjawab atas pembunuharamass
di sebuah gereja terhadap ratusan warga Yahudiuhkmditu berdasarkan sebuah
buku yang ditulis oleh korban yang selamat, llaaa itbunya.

Sebelumnya ibu llana memberikan kesaksian bagainpemistiva yang
dialami mereka.

ROSE

Yes. It was the winter of 1944. Our camp was clakseh, we were told we
had to move on. But the plan kept changing eveyy d®men were dying all
around us in the snow. Half of us died on the makityrdaughter says in the
book, less a death march, more a death galfépe Reader2008)

Dari kesaksian ini digambarkan kengerian peristivedocaustterutama peristiwa
“Death March”. Peristiwa ini terjadi akibat pengogan kamp karena penyerangan
sekutu terhadap Jerman telah dimulai. Para tahdipaksa untuk berjalan berbaris
tak tentu arah. Pada saat itu sedang musim dipaghbanyak sekali para tahanan
yang tewas dalam barisan tersebut. Barisan yangqpip oleh Hanna dan rekan-
rekannya akhirnya tiba di sebuah gereja. Hannarelgan-rekannya tidur di rumah
pendeta sedangkan para tahanan dikurung di dalesfag®i tengah malam terjadi
pemboman oleh pesawat-pesawat sekutu. Kemudiantgiamaan menyadari gereja
mulai terbakar dan semua panik ingin menyelamatkardengan berusaha mencari
pintu keluar, namun pintu masih dikunci dan tidabugéta. Akhirnya semua tahanan
meninggal kecuali llana dan ibunya yang berhasityalmatkan diri.

Hakim menanyakan mengapa Hanna tidak membuka pereja ketika
tahu bahwa gereja sedang terbakar. Pada mulanyzaHigiak menjawab pertanyaan
itu. Hakim kemudian menunjukkan bukti sebuah lapdextulis bahwa Hanna dan
rekan-rekannya tidak mengetahui bahwa gereja itoakar. Hakim menanyakan
apakah yang mereka tulis merupakan suatu kebohordam tetapi Hanna tidak
mengerti apa yang hakim tanyakan. Hakim kembali gukmg pertanyaan yang

sama:“The first thing I'm asking is, why didn't you uolo the doors?”.Hanna
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menjawabObviously. For the obvious reason. We couldntntuk lebih jelasnya,
dapat dilihat transkrip dialog antara Hanna danrhak bawah ini.

JUDGE
Why? Why couldn't you?

HANNA
We were guards. Our job was to guard the prisonéfs.couldn't just let them
escape.

JUDGE
| see. And if they escaped, then you'd be blanwed e charged, you might
even be executed?

HANNA
No.

JUDGE
Well then?

HANNA
If we opened the doors, then there would have beaos. How could we have
restored order?

HANNA

It happened so fast. It was snowing. The bombgrellvere flames all over the
village. Then the screaming began. It got worsewodse. And if they'd all
come rushing out, we couldn't just let them esc#eecouldn't. We were
responsible for thenfThe Reader2008)

Tanggungjawab ini dapat dilihat sebagai wujud keipan akan superego
yang telah diinternalisasi dalam diri Hanna. Sugeréersebut adalah peraturan-
peraturan yang dibuat oleh rezim yang berkuasa ps=dd itu. Superego ini
mendorong ego untuk berusaha menyelamatkan digastemematuhi aturan-aturan
yang ada. Meskipun ada nilai-nilai lain yang dintdisasi oleh superego yaitu nilai-
nilai kemanusiaan, namun nilai dari aturan-atura®ZNmenjadi lebih dominan
karena adanya tekanan-tekanan dari pihak NAZI. iakdekanan tersebut berupa

ancaman akan hukuman yang berat jika tidak pattitadep perintah dan aturan-
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aturan NAZI. Pada posisi ini ego bekerja untuk nilartgaturan-atran tersebut agar
selamat dari kondisi pada saat itu.

Selain itu terdapat kata “kekacauarh&o9 dalam penjelasan Hanna di
atas. Kata ini dapat disimbolkan sebagai Id. Sedeiagan sifat Id yang kacau, maka
superego akan jadi lebih dominan untuk menghentkelkacauan tersebut. Dari
simbolisasi ini dapat dilihat bagaimana kondisi Renpada saat itu. Jika dia
membukakan pintu maka dia telah melanggar aturam igiaakan menimbulkan
kekacauan. Kekacauan tidak hanya disebabkan otaltgg@zanan, tapi dapat diartikan
sebagai kekacauan yang diterima dalam bentuk hukudaa pemegang aturan
karena telah membiarkan tahanan kabur.

Dalam kasus ini, superego dari tiap pelaku mendasinisehingga mereka
dituntut untuk menjalankan aturan-aturan yang adatakutan akan hukuman
merupakan faktor utama tindakan para pelaku. Kéaakini merupakan usaha dari
ego untuk memenuhi nilai-nilai dari superego sekalisebagai usaha untuk bertahan
hidup. Selain itu, apa yang dialami Hanna dan pafaku lainnya dapat dijelaskan
melalui teoriscapegoatingBangsa Jerman memiliki sebuah budaya monolitilgya
menerapkan azas kepatuhan, perintah, efisiensi, kdagtiaan (Craig, 1982 dan
Staub, 1989, dalam Newman dan Eber, 2002: 16)irSila mereka juga memiliki
aturan dan norma-norma orangtua yang tegas sehimggaorong mereka untuk
patuh terhadap segala perintah. Budaya ini membkemtasyarakat yang sangat
otoriter. Masyarakat dengan tipikal seperti ini gamg sekali mengambinghitamkan
orang lain untuk menyelesaikan konflik dalam dianyHal ini terjadi akibat
ketidakmampuan untuk mengenali sumber utama komiikodinamik yang ada
dalam dirinya. Akhirnya para tahanan menjadi kamhitam atau pemindahan objek
dari konflik yang ada dalam diri para penjaga. Rar@nan ini merupakan proyeksi
langsung dari masalah yang mereka hadapi. Faktsterslal seperti yang telah
dijelaskan di atas terdiri atas masalah ekonomliasksosial, dan dorongan dari
penguasa. Semua faktor ini memberikan penjelasas thdakan para pelaku
holocaust.
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Dengan demikian para pelaku memiliki wacana darmane kolektif
tersendiri tentang peristiwaolocaust. Mereka melihat bahwa apa yang mereka
lakukan pada masa lalu hanyalah sebuah bentuk tepatatas aturan-aturan yang
ada. Kepatuhan ini dapat kita gambarkan sepertasgoanak yang patuh terhadap
orangtuanya. Seorang anak yang mengikuti superagday mengejar ego ideal
berupa penghargaan dan menghindari hukuman sebagad dari rasa bersalah.
Dengan mengejar ego ideal mereka akan mendapatkadin (self esteejndan rasa
bangga gride) sebagai bangsa Arya yang merupakan karakter wlaga Jerman
pada saat itu. Nilai-nilai budaya monolitik jugarferan penting dalam membentuk
karakter para pelaku. Selain itu faktor internah deksternal seperti yang telah
dijelaskan di atas juga menjadi pemicu tindakanadbmereka terhadap para tahanan.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa rasiorglidmdakan para pelaku
merupakan hal yang sangat kompleks karena melibatikeamika kepribadian yang
kompleks pula—kebrutalan (Id) yang bertentangargdersuperego berupa aturan-
aturan ketika itu.

Film The Reader menggunakan represi dari tokoh Hanna untuk
menggambarkan sisi kemanusiaan seorang pelakupBasaton mengetahui dengan
pasti bahwa Hanna tidak menulis laporan tersethihgga Hanna tidak sepenuhnya
bersalah dalam kasus ini. Meskipun dalam film Haadalah seorang pelaku yang
kejam, dibalik banalitas dalam dirinya terdapatusé¢bsisi kemanusiaan. Banalitas
yang ada merupakan insting-insting dasar Id yangifaé kaotik. Baik dan buruk
merupakan sesuatu yang sangat relatif tergantukgninukum yang berlaku pada
saat itu. Ego yang menjadi mediator akan selaluge#@epankan prinsip realitas.
Banalitas yang ada dalam diri Hanna tetap ada natimapresi dan diganti dengan
insting lain yang lebih baik, yaitu rasa cinta k#g@a/lichael. Akan tetapi mencintai
ini akhirnya harus direpresi kembali. Apalagi satemengambil keputusan bahwa
dia mengakui perbuatan yang tidak dilakukannya,ndanenjadi seorang sosok yang
lemah dan tak berdaya. Hanna seolah-olah kehilamgduri untuk hidup ketika
berada di dalam penjara sepanjang hidupnya. Kdt&anembohongi dirinya sendiri

dengan berkata bahwa dialah yang menulis laponseliet merupakan pertanda
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bahwa naluri matinya mulai kembali bekerja, Hanrenjadi seorang yang putus asa
dan tidak memiliki semangat hidup. Dia hanya menghuapa yang telah
dilakukannya selama ini.

Jika naluri hidup diasosiasikan dengan cinta deks,smaka naluri mati
diasosiasikan dengan kebencian dan agresivitasdéfgdn Hanna sebagai seorang
pelaku yang terus merepresi masa lalunya merupakhnah asosiasi dari naluri
mati. Ketika bertemu Michael, kehidupan Hanna dajasosiasikan sebagai naluri
hidup karena dia mendapatkan perasaan cintanya dtentbanna mendapatkan
kembali sisi kemanusiannya. Dia seolah-olah melapakasa lalunya yang suram.
Hal ini ditunjukkan dengan adegan Michael mengiamkkaset-kaset rekaman
bacaannya untuk Hanna di penjara. Kaset-kasebtgrberisi bacaan beberapa buku,
baik itu buku yang pernah dibacakan pada masaolaln Michael maupun buku-
buku baru. . Buku yang dibacakannya untuk Hann@atabervariasi, yaitu‘The
Odyssey by Homer’(Homer), Sonet Shakespear&juckleberry Finn” (Mark
Twain), “Lady Chatterley's Lover, “Intrigue and Love” (Friedrich Schiller),“The
Lady with the Little Dog” (Anton Chekhov), “The Old Man and the Sea”
(Hemingway), “Anatol” * (Schnitzler), “The World of Yesterday”(Zweig), dan
“Doctor Zhivago” (Pasternak). Setelah mendengarkan beberapa rekaitatiba
Hanna memiliki keinginan untuk membaca. Kemudiam laglajar membaca dengan
caranya sendiri. Hal ini dapat dilihat sebagai asBlanna untuk berdamai dengan
salah satu ingatan masa lalunya yang direpresi. dfegoegosiasi dengan superego
berupa nilai-nilai positif dari orang-orang yang mpu membaca dan Id berupa
ingatan masa lalunya. Superego berupa nilai pasginberikan dia rasa bangga dan
nilai diri kembali. Negosiasi ini yang kemudian merong Hanna untuk belajar
membaca dan menemukan kembali naluri hidupnya.

Kemunculan Michael dan kaset-kaset rekamannya raekalm impuls bagi
Hanna untuk bertahan hidup. Dengan egonya Hannasddea kembali mencari
kehidupannya. Dia mulai meminjam buku diperpustakaBiemudian belajar
membaca dan menulis. Semuanya dilakukannya kardoha® muncul kembali

dalam kehidupannya sekaligus sebagai penebusankesatahan-kesalahannya di
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masa lalu. Keinginan Hanna untuk belajar membaca rdanulis ini merupakan

regresi ke tahap laten. Menurut Freud, pada tahajp@anseseorang mulai

mengidentifikasi diri dan belajar dari lingkungansgkitar. Proses identifikasi ini

dapat dilihat dari usaha Hanna untuk belajar memlmsn menulis dengan cara
mendengar, melihat, dan kemudian mengidentifikasuthdengan kata-kata yang
ada.

Naluri hidup ini mengubah kehidupan Hanna meniglih baik. Akan tetapi,
pada akhirnya Hanna memilih untuk bunuh diri sétélertemu Michael sebelum hari
kebebasannya. Hanna yang sudah tua mencoba memegaan Michael namun
ditolak. Mereka kemudian terlibat dialog berikut in

MICHAEL
Have you spent a lot of time thinking about thepas

HANNA
You mean, with you?

MICHAEL
No. No, | didn't mean with me.

HANNA
Before the trial | never thought about the pastever had to(The Reader,
2008)

Dari dialog di atas dapat dilihat bagaimana opiginka terhadap masa lalunya.
Hanna memiliki ingatan masa lalu yang indah dengarhael. Ingatan inilah yang
sering muncul dalam pikirannya. Ingatan Hanna teptaasa lalunya sebagai
seorang pelakbolocaustterus direpresi. Dia berkata bahwa sebelum sidangdak
pernah memikirkan masa lalunya. Dari analisis dis aerbukti bahwa apa yang
dilakukan Hanna hanyalah pemindahan masa lalumigadaep objek pengganti yaitu
Michael.

Kemudian Michael menanyakan apa yang dirasakannddasekarang.
Hanna hanya menjawaftit doesn't matter what | think. It doesn't matt&hat | feel.
The dead are still dead”’Menurut Hanna apa yang dirasakan dan dipikirkannya

sekarang tidaklah penting karena menurutnya yarg kmban yang mati tetap mati.
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Ketika ia berkatdthe dead are still deadterbukti bahwa dia telah menerima masa
lalunya. Dalam posisi ini rasa bersalah dari haggerego direpresi saat dialog ini.

Perasaan-perasaan bersalah telah telah direprtei mnengurangi ketegangan yang
ada. Hal ini dapat dilihat sebagai fungsi ego yaregnediasi konflik antara superego

Hanna yang kompleks dan Idnya. Hasil mediasi imlad dengan merepresi semua
perasaan bersalah, menyesal, cemas, dan takut eiayalmwkannya dalam bentuk

belajar membaca sebagai identifikasi diri.

Michael lalu berkata‘l wasn't sure what you'd learnt’Hanna menjawab:
“I have learnt, kid. I've learnt to read’Perkataan terakhir Hanna ini memiliki arti
yang cukup dalam. Seperti yang telah dijelaskaatal, kata “read” memiliki makna
tersendiri bagi Hanna. Selain sebagai simbol makamya, kata ini merupakan
simbol kesempurnaan bagi Hanna sebagai seorangawaenurut superego dalam
dirinya. Di sini Hanna menunjukkan nilai dan kebgaagn diri karena telah berhasil
membaca. Selain itu hal ini dapat dilihat bahwa jd@a telah membaca apa yang
terjadi di masa lalu dengan ego dalam dirinya.ikiaherupakan pencapaian dari ego
ideal yang selama ini dicari-carinya.

Hal yang mengagetkan adalah keputusan Hanna tmtukh diri di akhir
film. Dalam psikoanalisis, kematian merupakan wugjladi naluri mati yang dialami
manusia. Lois Tyson dalam bukuny&ritical Theory Today: A User-Firendly
Guide” (2006: 23) berpendapét“My intense fear of losing my life makes living so
painful and frightening that my only escape is déat Dari pendapat Tyson ini,
ketakutan seseorang akan kematian membuat hidujh letenyakitkan dan
menakutkan. Satu-satunya cara untuk lepas darikiketa itu adalah dengan
kematian. Hal ini juga terjadi pada Hanna. Ketakufanna akan kehilangan Michael
yang telah memberikan harapan kehidupan baginyaipakan motif Hanna untuk
bunuh diri. Hanna yang hidup sendiri hanya memitiarapan Michael. Akan tetapi
perlakuan Michael terhadapnya membuat Hanna keadawa merasa kehilangan

Michael yang dia kenal dulu, Michael yang mencit{anna. Kematian bagi Hanna

 Pendapatnya ini diterangkan dalam bab Psikonaksig membahas tentang naluri hidup dan mati
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juga merupakan sebuah pelarian dari segala magaresrengatan masa lalu yang
sudah tidak dapat ditampung lagi.

Tokoh Hanna sebagai representasi dari para péialacaustmembawa
beragam wacanholocaust.Hanna mencoba memperlihatkan adanya wacana dari
para pelaku bahwa kejahatan yang mereka lakukanadia lalu hanyalah sebuah
usaha untuk mempertahankan hidup di tengah kowdlilg terjadi. Wacana lainnya
adalah keinginan dari para pelaku agar masyarakat mengerti kondisi mereka
pada masa lalu dimana mereka berada pada posigisudih. Selain itu, represi-
represi ingatan masa lalu dan segala kompleksgpstiadian yang dimiliki Hanna
memunculkan wacana bahwa tokoh ini muncul tidakyadasebagai pelaku tapi juga
sebagai korban dari konflik-konflik yang ada. Kakdkonflik itu antara lain konflik
di dalam diri Hanna, antara Hanna dengan Michaeh pelaku lainnya, korban, dan
hukum yang ada. Semua konflik ini disajikan dalaskoh Hanna yang tegar dan
mandiri. Tujuannya adalah untuk mendapatkan simpmkri penonton dan
menyampaikan wacana bahwa peldkolocausttetaplah seorang manusia biasa

dengan segala konflik-konflik yang direpresi.

[ll. 3. Analisis Tokoh Michael

Michael merupakan tokoh utama dalam film ini. Tokam bertugas
membawakan cerita melalui jalan pikirannya. Aluritee plot, dan setting yang
berubah-ubah menggambarkan ingatan masa lalunya.cAtita yang maju mundur
menunjukkan kompleksitas kepribadian dan pikirachdel. Kompleksitas ini dapat
dilihat dari dua jenis ingatan yang dimiliki Michagaitu ingatan positif dan ingatan
negatif. Ingatan positif ini merupakan ingatan kieipan masa lalunya dengan Hanna.
Akan tetapi kemudian ingatan ini berkembang menjagktan negatif bahwa Hanna
adalah seorang pelalolocaust.Di Jerman, ingatan masa lalu tentang para pelaku
dan kejahatarholocaustdisebut sebagai ingatan negatif (Knigge dan Fre@2
Analisis subbab ini akan menunjukkan bahwa ingatan merupakan wujud
peringatan dan penolakan defensif terhadap kenygtay ada sebagai konsepsi dan

persepsi wacana masyarakat Jerman pdsdacaust (Jureit dan Wildt, 2005).
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Michael sebagai representasi generasi pasoi@caust menampilkan konflik
psikodinamis yang dialaminya dan analisis akan maaitkan bahwa konflik yang
terjadi ini adalah akibat dari usaha untuk menyetatau menolak konsepsi dan
persepsi memori kolektif yang ada.
lll. 3. 1. Generasi Oedipus Kompleks
Kemunculan Michael dalam film diawali dengan kegnatya menyiapkan

sarapan untuk Brigette, seorang wanita yang diadm@n Adegan ini mengambil
setting di Jerman pada tahun 1995. Saat itu Mickadbah dewasa dan bekerja
sebagai seorang pengacara. Kemudian mereka tefigiag):

BRIGITTE

You didn't wake me.

MICHAEL
You were sleeping.

BRIGITTE
You let me sleep because you can't bear to hawkfagt with me.

MICHAEL
Nothing could be further from the truth. | boiledwan egg. See?

MICHAEL
I'd hardly have boiled you an egg if | didn't wamtsee you. Tea or coffee?

BRIGITTE
Does any woman ever stay long enough to find oat wie hell goes on in
your headqThe Reader2008)

Dialog ini memberikan gambaran mengenai kehidudarhael pada saat
itu. Michael merupakan seorang pria bebas yang mmgran sebuah rahasia dalam
dirinya. Wanita-wanita yang bersamanya juga hamymtas hubungan seksual dan
tidak pernah bertahan lama. Bahkan di dialog sefayg, Brigette menanyakan apa
yang akan dilakukan Michael malam ini. Michael naevb bahwa dia akan
menemui putrinya. Brigette agak kaget karena Michigak bercerita bahwa dia
memiliki seorang putri. Kehidupan Michael yang migis digambarkan dalam

dialog tersebut sebagai upaya membawa cerita ka lalasMichael. Rahasia-rahasia
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yang dia miliki merupakan wujud dari represi ingataasa lalunya. Kehidupan masa
lalu Michael akan menjadi gambaran bagaimana Kekéinflik psikodinamik dalam
dirinya membentuk karakter diri hingga dia dewasa.

Adegan kemudian berpindah ke tahun 1958 ketikeh®dtberumur sekitar
15 tahun. Pada saat itu, Michael sedang sakit dalony oleh Hanna. Seperti yang
telah dijelaskan, Michael dan Hanna kemudian tarlfubungan yang terlarang. Apa
yang terjadi antara Michael dan Hanna menyeruptalogi Oedipus dan juga sesuai
dengan teori Freud tentang Oedipus kompleks. Walalfanna bukan ibu kandung
Michael, penelitian ini mengasumsikan bahwa Oedipusdilihat dalam konteks
Michael mencintai wanita yang lebih tua dari dianyichael yang berumur 15
tahun mencintai Hanna yang berumur sekitar 30 ta@@dipus dalam konteks ini
tidak melihat Hanna sebagai ibu, tapi Hanna selsigpiacementlari sosok ibu. Hal
ini terlihat dari kebiasaan Hanna kepada Michag&lgyanencerminkan sikap-sikap
seorang ibu, seperti memandikan dan memakaikanMiaheel.

Menurut Freud, oedipus kompleks terjadi pada fdsalik dan prosesnya

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Motif Konsekuensi Hasil

Cinta kepada Ibu Cemburu karena bersai(ng Perassarubuhan

terhadap ayah

Ketakutan terhadap Takut dihukum ayah Persaingan dengan ayah
kastrasi (melihat alat-alat| karena hasrat-hasratnya | semakin kuat.

kelamin perempuan) mencintai ibu Mengembangkan
kebutuhan untuk

menyamarkan permusuhan

Kebutuhan untuk Berkedok penurut dan Permusuhan dan ketakutan
menenangkan ayah dan | mencintai ayah direpresi, melepaskan ibu
mencegah serangan yang mengadakan identifikasi
dibayangkan dengan ayah. Superego
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yang kuat menggantikan
Oedipus kompleks yang
hampir seluruhnya
dihilangkan

Tabel II. Ciri-ciri Oedipus Kompleks

Perasaan bermusuhan terhadap ayah ditampilkan rleke@dakdekatan
Michael dengan ayahnya. Ayah Michael yang terkes@mmiter membuat jarak di
antara mereka. Akan tetapi ayah Michael cukup m@kannya. Hal ini dapat dilihat
pada saat adegan makan, yaitu saat ibu Micha#lgeperdebatan dengan ayahnya.

CARLA
I'm worried about him. He looks terrible.

PETER
The boy's saying he doesn't need a doctor.

EMILY
He does.

MICHAEL
| don't need a doctor.

PETER
Good then.

CARLA
Peter.

PETER
We're not going to argue about th{3he Reader2008)

Dari dialog di atas dapat dilihat bagaimana ayalkhiel menuruti dan
membenarkan semua perkataan Michael. Ketika Michaehgatakan bahwa dia
tidak butuh dokter, ayahnya pun mengiyakan perkataeknya tersebut. Bahkan
ayahnya pun mengingatkan ibu untuk bahwa merelak tatkan memperdebatkan

masalah ini. Dari adegan ini dapat dilihat baga@mnaikap otoriter mulai dalam
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keluarga ditunjukkan oleh sosok ayah. Dialog la@ng mendukung pendapat
tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut:

CARLA

He's not lying. Michael never lies.

MICHAEL
Dad, I've decided, | want to go back to school tooa.

CARLA
The doctor says you need another three weeks.

MICHAEL
Well I'm going.

CARLA
Peter?

PETER
If he wants to go back, then he mEhe Reader2008)

Dialog di atas terjadi ketika Michael terlambatigng ke rumah dengan
alasan dia tersesat. Adiknya, Emily, tidak mempgrcdal tersebut dan berkata
Michael berbohong. Akan tetapi ibunya percaya baMiehael tidak berbohong.
Lalu Michael meminta kepada ayahnya untuk mulasdarlah. Ibunya menolak
karena menurut doctor Michael harus beristirahgt &lama tiga minggu. Akan
tetapi sikap ayahnya yang otoriter mendorongnyaluittentifikasi pada sosok ayah
dan dunia eksternal. Perkataan ayahnijah& wants to go back, then he must”
merupakan bentuk tanggungjawab yang diserahkan aleth kepada Michael
sebagai orang dewasa. Dia menekankan jika Michalginginkan hal tersebut
berarti dia harus mendapatkan keinginannya. KeargiMichael untuk kembali
bersekolah merupakan hasil dari pertemuannya dehtgama. Keinginan untuk
bertemu dengan Hanna di samarkan dengan keinginauk kembali ke sekolah.
Keinginan ini muncul setelah Michael dan Hannagme# kali melakukan hubungan

badan, yaitu pada saat kunjungan keduanya ke tetigpata.
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Kunjungan kedua Michael ke tempat Hanna terjadireka rasa
penasarannya kepada Hanna. Pada kunjungan peiNtomael secara tidak sengaja

melihat alat kelamin Hanna.

Gambar XIlI (Michael melihat kelamin Hanna)
(The Reader2008)

Adegan pada saat Michael melihat alat kelamin Idandapat
direpresentasikan sebagai wujud ketakutan terhddegprasi. Persaingan dirinya
dengan ayah menimbulkan permusuhan. Permusuhaerlinat dari ketidakdekatan
Michael dan ayahnya. Michael cenderung mendapdtapan lebih dan lebih dekat
dengan ibunya. Akhirnya permusuhan dan ketakutandirepresi dan mulai
melepaskan ibu dan identifikasi diri terhadap aydantifikasi ini terlihat dari sikap
Micahel yang mulai otoriter dengan memaksakan sek®iaginannya. Superego
yang berasal dari nilai-nilai yang ditanamkan kejaaya kemudian menggantikan
Oedipus kompleks ini. Nilai-nilai itu berupa normarma ayah yang penuh otoritas
dan kekakuan. Akan tetapi dorongan Id yang kuatattap seks mengalahkan
superego tersebut. Id mendorong ego untuk melakp&amnndahan hasrat seksual ke
objek lain yaitu Hanna. Perkembangan psikoseksrabktterjadi hingga memasuki
fase laten dan genital. Pada fase laten, Michamdraetidak sadar masih memiliki
keinginan seksual terhadap ibunya namun direprasena tidak sesuai dengan
kebudayaan dan norma yang ada. Hal ini ditunjukéd®h adegan Michael yang

ketakutan dan berlari meninggalkan Hanna seteldhingkap basah melihat kelamin
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Hanna. Memasuki fase genital, hasrat seksual rbeteuk kembali. Hal ini dapat
dilihat melalui adegan Michael yang kembali meneklanna. Pada akhirnya mereka
terlibat hubungan seksual untuk pemuasan hasrgtselama ini direpresi.

Setelah beberapa kali terlibat hubungan seks, adickemudian mulai jatuh
cinta kepada Hanna. Hal ini ditunjukkan dalam lanigi bawah ini:

MICHAEL

I don't know what to say. I've never been with anan. We've been together
four weeks and | can't live without you. | can¥eB the thought of it kills me.
(The Reader2008)

Michael yang mulai jatuh cinta kepada Hanna mblkipikir bahwa dia
tidak dapat hidup tanpa Hanna. Dalam kasus iniMidhael dalam bentuk cinta
kepada Hanna mulai lebih dominan. Michael sadawbahubungan mereka ini
adalah hubungan yang salah menurut norma-normelkdiasya, tapi dia tidak
mempedulikannya. Id menekan ego untuk mendukungiaya melawan superego
dalam diri Michael. Hal ini ditunjukkan ketika Miabl mengajak Hanna bersepeda
ke tempat-tempat tertentu. Mereka singgah di selepat makan dan kemudian
memesan makanan. Setelah selesai makan, Michaebayamdan kemudian pergi.
Sebelumnya pelayan tempat makan itu sempat berkata:

WAITRESS
I hope your mother was happy.

MICHAEL
Thank you. She enjoyed her meal very m(idie Reader2008)

Pelayan mengira Michael mengajak ibunya makan.nAletapi akibat
dorongan Id yang sangat kuat, tiba-tiba Michael echen Hanna seperti sepasang
kekasih. Pelayan yang melihat hal itu merasa aSelperego pelayan melihat
tindakan Michael ini adalah tindakan yang tidak avaMichael tetap tidak peduli
dengan apa yang diyakini masyarakat di sekitarbigh.ini dapat dilihat sebagai Id
yang menguasai dirinya. Dorongan Id ini terus lmgulahingga hubungan mereka
berakhir ketika Hanna meninggalkan Michael. Michédbk mengerti mengapa

Hanna meninggalkannya. Pada posisi ini Michael prese Id tersebut dan kembali
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ke keluarganya untuk kembali menginternalisasi mgee dalam keluarganya yaitu
nilai-nilai dasar orangtuanya.

EMILY

It's him.

CARLA
Where were you last night? What happened?

MICHAEL
| stayed at a friend's.

PETER
Carla.

PETER
Get the boy something to eat. | think we all knewd/come back to us
eventually(The Reader2008)

Perkataan ayahnya think we all knew you'd come back to us evengtall
menunjukkan bahwa Michael telah kembali ke nil&indalam keluarga mereka.
Nilai-nilai tersebut berupa norma-norma ayah yaeguh otoritas dan kekakuan.
Nilai-nilai tersebut kemudian menuntun Michael keatnkdirinya untuk kembali
kepada kehidupannya yang kaku, ke sekolah, beldgar,berbagai aktivitas lainnya
yang biasa anak-anak lain lakukan sesuai keingimangtua mereka. selain itu dari
beberapa adegan dapat dilihat bagaimana kekakisaite terbentuk, diantaranya:

el

L I've said TTTsorTy.

Gambar XIV (Suasana makan malam keluarga Michael)
(The Reader2008)
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Pada akhirnya ingatan masa lalunya bersama Hare@esi. Hal ini dapat
dilihat sebagai kegagalan Oedipusnya terhadap HaHasapan Michael untuk
menyalurkan semua hasrat Oedipus gagal dan akhidiyaharus kembali ke
superego awalnya. Akan tetapi, kegagalan Oedipusbukan berarti masa ini
berakhir, karena ketika dia kembali bertemu Harprases ini kembali berulang
namun dengan tantangan dari superego yang lebiplk&m

Proses Oedipus yang terjadi pada Michael dapatrmdeti sebagai simbol
Oedipus kompleks dalam konteks yang lebih besadu yaasyarakat Jerman. Dalam
konteks ini Michael dilihat sebagai representasiegasi Jerman pasd#locaust.
Penelitian ini  menyimpulkan = bahwa generasi Jermaasc@ holocaust
direpresentasikan sebagai generasi Oedipus komgisddsabkan banyak dari mereka
yang sebenarnya menyimpan Kkebencian terhadap pelakup Para pelaku
disimbolkan dengan orangtua mereka, khususnya ayaiy kebanyakan terlibat
peristiwaholocaustHanna merupakan representasi dari orang yangtaiditichael.
Representasi kebencian anak-anak Jerman terhadag twa mereka juga dapat
dilihat dalam kutipan dialog di bawah ihi

DIETER
I'd have thought it was obvious.

ROHL
Say.

DIETER
Cowardice. It's cowardice, isn't it? It's bad coisce. It's the big cover-up.

ROHL
Go on.

DIETER
After the war. The German people didn't want tklabwhat they'd done.

ROHL
Is that right?

18 Dialog ini tidak terdapat dalam film, tapi dikutifari script flmThe Readeyang dapat diunduh
melalui: http://www.imsdb.com/scripts/Reader,-The.html
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DIETER
Because they had too much to hide. All our parargdiars. All right, mine
are. So it's left to us, isn't it?

ROHL
How so0?

DIETER
Because we're not implicated.

ROHL
Aren't you? Good. So that's all right then.

MARTHE

No, but seriously, Dieter's right. My parents, hieeven talk to them. | don't
love them. How could 1? How could anyone love thBafause they've told
themselves so many lies, they can't rememberulig tet alone admit it. Isn't
that why we signed up for this seminar?

ROHL
| don't know. You tell me.

MARTHE
Speaking for myself.

ROHL
Michael?

MICHAEL
I'm not sure any more.

ROHL
What did your father do, Dieter?

DIETER
If you want to know, he was in the Waffen SS.

DIETER
That's what | mean, that's what I'm saying. So vaengllion other Germans.
(The Reader scripf008)

Dari dialog di atas tergambarkan kebencian gensrada Jerman terhadap

orangtua mereka. Menurut mereka orangtua merek#hagzeembohong karena
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mereka tidak pernah berani mengingat kebenararpddstiwva yang mereka alami di
masa lalu. Unsur kebencian terhadap orangtua mdbelik itu ayah ataupun ibu)
diambil sebagai representasi dari Oedipus kompleksur mencintai ibu (Oedipus
Kompleks) atau ayah (Elektra Kompleks) direpressgkéa melalui tokoh Michael

yang mencintai Hanna yang merupakan representasbdaya. Sosok Hanna dapat
direpresentasikan sebagai sosok ibu karena tediwattindakan-tindakan yang dia
lakukan terhadap Michael mirip dengan tindakan yhmaganya dilakukan seorang
ibu kepada anaknya, contohnya memandikan, memakak&aian, dan mencium
Michael. Hal lain yang menguatkan Hanna sebagaiesgmtasi ibu adalah pada
adegan pelayan yang menyangka Hanna adalah ibtaMich

Hal yang menjadi asumsi dasar dari pertentangan H&ebencian
antargenerasi di Jerman yang terepresentasi mdlafoh Michael adalah fakta
bahwa Hanna adalah pelakwlocaust. Michael baru mengetahui bahwa Hanna
adalah salah satu pelakwlocaustketika menghadiri sidang. Setelah mengetahui
kenyataan bahwa orang yang dicintainya adalah peldn ritual-ritual yang
dilakukan Hanna terhadapnya sama seperti apa yakgkan terhadap para tahanan,
sikap Michael terhadap Hanna mulai berubah. Pehgagatan kolektif para korban
tentang banalitas Hanna dan ingatan individu tentasah cintanya dengan Hanna
menimbulkan konflik dalam dirinya antara menerimankia dalam kehidupannya
atau tidak. Ingatan kolektif ini dapat dilihat sgaasuperego yang lebih kompleks.
Kedua hubungan ingatan kolektif ini dapat direpnéssikan sebagai hubungan
antargenerasi di Jerman. Generasi muda dihadap&agad kondisi yang sama
seperti yang dialami Michael, sedangkan generasdinadapkan pada kondisi yang
sama dengan Hanna yaitu berusaha merepresi inga&kiif mereka.

Dalam proses mengingat masa lalunya Michael panshdihadapkan pada
nilai-nilai yang berbeda, yaitu norma-norma dalagtulirga dan masyarakat, hukum,
dan ingatan kolektif para korbamindakan yang harus diambil Michael terhadap
kenyataan bahwa Hanna adalah pelaku merupakan Isoagp@imana hubungan cinta
antara ibu dan anak dalam beniokestdilarang oleh norma-norma yang ada dan

merupakan suatu hal yang tabu. Hal yang sama itegada Michael yang
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menganggap bahwa hubungannya dengan Hanna merupakamgan terlarang
Oedipus. Dalam proses ini, superego lebih mend@ngiibandingkan Id. Superego
mulai mengambil alih kedudukan dan melakukan repessis menerus terhadap
Oedipus kompleks. Apalagi hal ini juga didukungholengkungan sekitar Michael
yaitu sekolah hukum. Sekolah hukum ini merupakg@naesentasi dari superego. Jika
melihat kembali kepada kutipan dialog sebelumnyartie berkata bahwa tujuan
mereka mengikuti kuliah di sekolah hukum adalahukimhendapatkan kebenaran
dari masa lalu orangtua mereka.

Oedipus terus terjadi hingga Michael dewasa. l&tiddiran Michael di
pemakaman ayahnya merupakan representasi dari @ethip Hal ini ditunjukkan
dalam dialog di bawah ini:

CARLA
You didn't come for your father's funeral, but youne for this?

MICHAEL
You know, it's not easy for me to visit this town.

CARLA
Were you really so unhappy?

MICHAEL
That's not what I'm saying. It's not what | medhhe Reader2008)

Dialog ini terjadi saat Michael mengunjungi ibungatelah dia bercerai
dengan istrinya, Gertrud. Carla, sebagai ibunyanpestanyakan kenapa Michael
tidak menghadiri pemakaman ayahnya. Michael merpavedawa mengunjungi kota
ini tidaklah mudah. Kota yang dimaksud Michael adaltempat dimana dia
menghabiskan masa kecilnya. Kota tersebut menyimpamori pahit hubungannya
dengan Hanna. Tindakan Michael ini dapat dilihdtagai usahanya untuk kembali
ke masa lalu. Usahanya ini ditempuh dengan nedgasitera Id, ego, superego, dan
dunia luar yang coba diinternalisasi. Id adalalaiag masa lalunya dengan Hanna,
sedangkan superegonya adalah hukum dan norma-ndafaan masyarakat. Id

mendorong Michael untuk mengingat kembali masanigy sementara superego
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menentang hal itu. Pada posisi ini ego memediasgate lebih memihak kepada Id
untuk mengingat masa lalunya.

Dari dialog-dialog yang ada dalam film memang Kiahjelaskan secara
eksplisit bagaimana kebencian Michael terhadap raymhAkan tetapi tindakan
Michael dengan tidak mengunjungi pemakaman ayahmgupakan sebuah
representasi Oedipus. Keputusan Michael untuk k&nkiearumah ibunya dapat
diinterpretasikan sebagai keinginan Michael untekkali memperoleh cinta ibunya.
Hal ini dinamakan regresi yaitu ketika Michael kebke tahapan oral untuk
memperoleh cinta ibunya. Tahapan oral dapat diseptasikan dengan keputusan
Michael untuk merekam hasil bacaannya ke dalaretkden kemudian dikirimkan
kepada Hanna di penjara. Membaca disimbolkan dengaiut karena suara
dihasilkan melalui pengucapan dengan mulut, lidat ekgan-organ penghasil suara
lainnya. Michael terlihat memperoleh kenyamanangdanmelakukan hal tersebut.
Dia juga mulai terobsesi dengan ritual tersebujudiu dari Michael merekam hasil
bacaan beberapa buku yang pernah dia bacakan Hatuka pada masa lalu adalah
untuk menebus rasa bersalahnya kepada Hanna katakanenolongnya pada saat
persidangan.

Proses regresi ini bertujuan untuk memperoleh reesgan dan
pembelajaran terhadap dunia luar. Kesenangan dapetdichael melalui Hanna
dengan proses membaca. Pada masa lalu kesenangamgeeka dapatkan adalah
kesenangan seksual. Tindak membacakan buku untulnaH#erelasi dengan
hubungan seksual mereka. Hanna juga belajar batgrtkng dunia luar ketika
dibacakan buku oleh Michael. Sementara ketika Mitdawasa dan Hanna beranjak
tua, bentuk kesenangannya berubah. Michael merékaaannya untuk Hanna juga
mendapatkan kesenangan. Selain itu dia mengingiflama belajar sesuatu dari
rekaman-rekaman bacaan tersebut. Sementara Hanga gangat senang
mendapatkan kiriman rekaman tersebut. Akhirnya ldgnga belajar sesuatu, yaitu

belajar membaca dan mencoba mengenal dunia meialabaca.
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Selain itu, kesenangan yang diperoleh Michaelgdenmembaca dapat
dilihat sebagai bentuk katarsis dalam dirinya. idatapat dilihat dari dialog antara

dirinya dan llana. llana mengatakan:

{/I{/ﬁgtpgre you asking for? Forgiveness for her? Oydo just want to feel
better yourself? My advice, go to the theatrepii ywant catharsis. Please. Go
to literature. Don't go to the camps. Nothing coroasof the camps. Nothing.
(The Reader2008)

llana menyarankan kepada Michael jika dia ingirtakas, dia dapat
melakukannya melalui sastralitdrature). Katarsis yang dilakukan Michael
merupakan usahanya untuk melepaskan ketegangaardemgnghidupkan kembali
peristiwva masa lampau. Masa lampau yang coba qikafu oleh Michael adalah
masa lalunya bersama Hanna, terutama dengan niteaibaca yang mereka suka
lakukan sebelum berhubungan seks.

Sebagai representasi generasi pdssi@caustyang menderita Oedipus
kompleks, Michael membawa beragam wacana tentgagabéolocaust.Masalah
yang dihadapi generasi ini sangatlah kompleks.aRext generasi ini dihadapkan
pada kenyataan bahwa mereka berada pada posisi kgapgg menguntungkan
sebagai generasi lanjutan dari para pelaku yandeceng sudah mendapat label
negatif dari masyarakat lainnya. Menurut Bohlel#807: 346) posisi seorang ayah
dalam keluarga Jerman menjadi jatuh di mata anak-amereka. Akibatnya proses
identifikasi seorang anak terhadap ayah menjadjateygu, khususnya dalam
pembentukan karakter dan kepribadian mereka. Akajrseorang anak akan pergi
dari rumah untuk mencari identifikasi lain yangikebaik menurut mereka. Kedua,
mereka juga harus menghadapai kenyataan bahwa anerekghadapi orang-orang
terdekat, seperti orangtua, teman, atau saudagmangkin pernah terlibat sebagai
pelaku namun tidak berani jujur mengatakannya. keterpaksa merepresi ingatan
tersebut untuk menghindari ketegangan yang ditikésuloleh rasa malu terhadap
lingkungan. Terakhir, ada kebohongan publik yargade akibat proses merepresi

ingatan-ingatan negatif ini. Setiap keluarga yadg akan hidup dalam kebohongan
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dan rahasia yang mereka simpan terus-menerus iskpgkia Michael merepresi
masa lalunya. Sejarah akhirnya hanya menjadi fakdag ada namun pada
kenyataannya seolah-olah tidak pernah terjadi. Blamma-nama besar saja yang
tercatat dalam sejarah. Mereka yang hanya menjatikp minor akan terus
merepresi ingatan mereka akan sejarah itu.
lll. 3. 2. Dominasi Superego

Setelah ditinggalkan Hanna, latar dalam film batuimenjadi masa kuliah
Michael. Keputusan Michael untuk masuk sekolah huldapat diinterprestasikan
sebagai akhir dari masa Oedipus namun tidak hitate melainkan direpresi dan
superego mulai berkuasa. Superego yang kuat mencwrgggantikan Oedipus
kompleks yang ada yang hampir seluruhnya dihilangkamun masih tersisa. Sisa-
sisa Oedipus ini kemudian muncul kembali pada 8&ahael melihat Hanna di
pengadilan namum masih dalam intensitas yang Kdallini disebabkan oleh impuls
ingatan masa lalu bahwa Hanna adalah orang yangipéicintainya.

Ingatan-ingatan masa lalu membuka kembali repegsesi yang ada dan
memunculkannya ke permukaan kembali. Konflik-kdnfintara Id dan superego
kembali muncul dan berkembang menjadi lebih kongl&lerlebih lagi ketika Hanna
mengakui bahwa dia yang menulis laporan tersebutha¢l kembali memutar
ingatan masa lalunya bahwa Hanna sebenarnya tajaét anembaca dan menulis.
Analisisnya adalah melalui adegan Hanna yang melerbpku pada saat disuruh
membaca dan ketika dia disuruh memilih makanan waiagdi daftar menu. Terlebih
lagi Hanna sangat suka dibacakan berbagai jenis bigh Michael. Michael sebagai
satu-satunya orang yang pernah dekat dan mengetadwa lalu Hanna menjadi
bimbang apakah dia akan memberitahukan kebenardantg Hanna atau tidak.
Michael dihadapkan pada dua pilihan, memberitaau &tlak. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat melalui tabel dibawah ini:

Memberi tahu Tidak memberi tahu

Alasannya: Alasannya:

* Ingatan bahwa Hanna tidak < Ingatan masa lalu bahwa Hanna
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bersalah pernah menyakitinya

* Ingatan masa lalu bahwa Hanha e+ Hanna adalah pelakwlocaust
merupakan orang yang dahylu - Konsekuensi negatif karena
dicintainya memberi tahu

* Obligasi moral dalam dirinya Konsekuensinya:

Konsekuensinya:  Michael akan diliputi rasa
* Rahasia Hanna akan terbongkay bersalah  karena  mengetahui
« Rahasia hubungan terlarang kebenaran namun tak berani

mereka akan terbongkar menceritakannya

* Michael akan malu

 Hanna akan malu

Tabel lll. Alasan konflik batin Michael

Tabel di atas dapat dibaca sebagai dua konsekyangidihadapi Michael
jika dia memilih bercerita atau tidak. Pertentangan dapat dilihat sebagai
pertentangan antara masa lalu yang Oedipus damegigpsuperego yang kompleks
pada masa sekarang. Pada masa lalunya, dalam p@séipus terjadi dua
pertentangan antara Id berupa cinta dan supereggpdenorma keluarga dan
masyarakat (selanjutnya disebut superego |). Daai struktur ini, superego | lebih
dominan hingga dia dewasa sehingga ada kecenderuhgaintuk menutupi masa
lalunya berupa Id. Superego ini juga didukung ddaperego lainnya yaitu hukum
(selanjutnya disebut superego Il) pada masa sefadan memori kolektif yang
negatif terhadap para pelaku yang berasal dara l{anperego IIl). Konflik antara Id
dan superego yang kompleks inilah yang terjadirdalai Michael dalam mengambil
keputusan bercerita tentang masa lalunya atau. tidak

Superego-superego yang kompleks ini menghasill@mondan-dorongan
untuk merepresi Id. Dorongan ini pertama kali diandaat dia berhadapan dengan
Dieter, temannya, dalam dialog di bawabh ini:

DIETER
| thought it was exciting.
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ROHL
Exciting?

DIETER
Yes.

ROHL
Why? Why did you think it exciting?

DIETER
Because it's justice.

DIETER
Look at that woman...

MICHAEL
Which woman?

DIETER
The woman you're always staring at. I'm sorry lau gre.

MICHAEL
| don't know which woman you mean.

DIETER
You know what I'd do? Put the gun in my hand,h@os$ her myseli(The
Reader2008)

Dialog dengan Dieter ini memperlihatkan bagaimaite-nilai dari hukum,
yang ditunjukkan dengan katgustice”, coba diinternalisasi Michael ke dalam
dirinya. Pada posisi ini Id Michael mulai mendajaitkekanan dari superego berupa
norma-norma dalam masyarakat yang sudah ada sejs& lalunya dengan Hanna,
kembali diinternalisasi dengan perkataan Dietewlaakdia melihat Michael selalu
memperhatikan Hanna dengan pandangan yang lebis fekolah-olah Michael
mengenali Hanna. Michael tidak ingin rahasianysgdarHanna terbongkar. Sebelum
Dieter tahu lebih banyak tentang diri Hanna, makzeszgo | ini mulai bekerja untuk
terus merepresi Id. Sementara itu, superego lIh{arekolektif para korban) mulai

diinternalisasi setelah dia mendengarkan kesalddanllana di pengadilan. Ketiga
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superego ini kemudian melahirkan konflik denganythg mendorong Id untuk
merepresi semua ingatan masa lalunya dengan Hanna.

Dalam konflik ini terlihat bagaimana Id dan suggrenenekan ego untuk
mengambil keputusan yang tepat. Setelah persiddigdrael mengunjungi museum
kamp pembantaian Aucswitzh. Di museum ini Michaallah-olah melihat masa lalu
dan membayangkan betapa mengerikannya peristivadocaust. Melihat hal ini,
konflik dalam diri Michael semakin menjadi-jadi. d2a posisi ini superego Il
menjadi lebih dominan. Michael dihadapkan pada thgatan yang sama-sama
memiliki pengaruh kuat bagi dirinya. Dia dihadapkzada pilihan untuk merepresi
ingatan masa lalunya dengan Hanna atau menyampaika@se lalunya demi
kebenaran fakta sejarah yang ada.

Konflik ini terus berlanjut hingga Michael memutas untuk menemui
Rohl, profesor yang menjadi pembimbingnya di kamishael mengatakan bahwa
dia mengetahui sebuah informasi penting tentarghssgorang pelaku. Akan tetapi
dia bimbang memutuskan untuk memberikan informassebut ke pengadilan.
Profesor Rohl menanyakan kenapa Michael tidak mekare informasi tersebut.
Michael menjawab bahwa informasi tersebut merupaldrasia si pelaku dan si
pelaku, yaitu Hanna, tidak ingin rahasia itu dikefiaorang lain. Hanna akan malu
jika rahasia itu sampai terbongkar. Rohl kemudi@mjawvab:

ROHL

You don't need me to tell you. It's perfectly chgaun have a moral obligation to
disclose it to the

court.

ROHL

What we feel isn't important. It's utterly unimgort. The only question is what
we do.(The Reader2008)

Rohl mengatakan bahwa sudah menjadi kewajiban adichuntuk
meceritakan rahasia tersebut ke pengadilan. Bagl, Perasaan-perasaan Michael
kepada Hanna tidak terlalu penting. Hal yang teipgnadalah apa yang akan
Michael lakukan. Rohl menyarankan agar Michael rkaneld-nya dan lebih

mengutamakan superego yang ada. Superego yangktawRohl adalah superego
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berupa kewajiban moral terhadap apa yang benarsdih. Superego ini agak
berbeda dengan apa yang dipercayai llana. Sup@negeenawarkan pilihan untuk
melihat Hanna sebagai individu yang benar ataths&lakan sebagai pelaku. Jadi
superego ini tidak men-generalisasikan semuanysaladr atau masih memberikan
kesempatan untuk menjelaskan perbuatan merekan@edasuperego llana sudah
terlanjur menghakimi bahwa semua pelaku telah rsdan tak ada alasan untuk
membenarkan tindakan mereka. Perkataan Rohl inibeekan impuls bagi Michael
untuk menemui Hanna. Michael kemudian pergi ke granuntuk berbicara dengan
Hanna. Akan tetapi tiba-tiba Michael yang sudalatberdi penjara mengubah niatnya
dan tidak jadi menemui Hanna. Adegan kemudian Inérgaenjadi adegan Michael
mengajak temannya Marthe untuk melakukan hubungksual. Hubungan seksual
ini merupakan penyaluran ketegangan yang timbubatkkonflik antara Id dan
superego-superego yang ada. Pada posisi ini Id whitecpermukaan karena dalam
beberapa waktu terakhir terus ditekan oleh domsgserego-superego tersebut.

Pada akhirnya superego berupa norma-norma dalayanakat dan hukum
yang berlaku pada ketika itu memenangkan konfliseleut. Michael akhirnya
menerima bahwa Hanna harus dihukum atas kesalahaSuperego-superego ini
akhirnya mengalahkan Id dan superego yang ditawmaRahl. Ingatan masa lalunya
akhirnya direpresi lagi untuk meredakan ketegangam kecemasan. Proses
identifikasi Michael terhadap Hanna mau tidak malakdkan. Seperti Hanna,
Michael merahasiakan masa lalunya. Hingga dia lpgtadewasa, Michael tetap
merahasiakan hal tersebut. Hal ini dapat dilihait dialognya dengan Julia, anaknya,
berikut ini:

MICHAEL
I'm aware | was difficult. | wasn't always openiwyou. I'm not open with
anyone(The Reader2008)

Akan tetapi hubungan Michael dan Hanna tidak hdgyhenti sampai pada
adegan dimana Hanna dijatuhi vonis oleh pengadibumbungan mereka terus
berlanjut ketika Michael mengirimkan kaset-kasé&trean kepada Hanna. Apa yang

dilakukannya ini adalah bentuk Id dalam dirinya gaingin dipenuhi. Michael
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menikmati proses itu, dia membaca sebuah buku, kaerebacaannya, lalu

dikirimkan kepada Hanna. Hanna yang mendapat kiritaesebut kaget. Bagi Hanna
kehadiran kaset-kaset itu adalah sebuah harapan B@ginya. Hanna akhirnya
tergerak untuk belajar membaca. Hanna mencoba nraekgn surat kepada Michael.

Awalnya Michael menikmati surat-menyurat terseliapi pada akhirnya Michael

tidak pernah membalasnya lagi. Tokoh Michael metapatokoh yang kompleks.

Agak sulit untuk memahami apa yang ada dalam mikiya. Akan tetapi, melihat

pola bahwa Id dan superego selalu bertentangam ohabat disimpulkan pada fase
ini Michael kembali didominasi superego. Superegmgy kembali mengatakan

bahwa Hanna adalah pelaku kejahatan dan dia jugalpenelakukan tindakan yang
menyakitkan kepada Michael di masa lalu.

Konflik ini terus berlanjut. Id dan superego teriersaing untuk
mendominasi. Pertemuan Hanna dan Michael sebelum pambebasan
menunjukkan bagaimana superego masih mendominagha®l menghadapi
kenyataan bahwa Hanna telah tua dan tidak sedegtika dia masih muda. Michael
terlibat percakapan dengan Hanna.

MICHAEL
Have you spent a lot of time thinking about theas

HANNA

You mean, with you?

MICHAEL

No. No, | didn't mean with me.

HANNA

Before the trial | never thought about the pasteVver had to.

MICHAEL

And now? What do you feel now?

HANNA

It doesn't matter what | think. It doesn't mattdraw| feel. The dead are still
dead.

MICHAEL

| wasn't sure what you'd learnt.
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HANNA
| have learnt, kid. I've learnt to reafiThe Reader2008)

Dia masih terusik dengan pikiran bahwa Hanna #&dsakorang pelaku
kejahatan dan menanyakan apa yang Hanna peldmmaéni di penjara dan apakah
Hanna belajar sesuatu dari masa lalunya. Hannaamahjbahwa dia telah belajar
membaca. Michael merasa tidak puas dengan jawadraebut karena superego
selalu mendorongnya untuk mencari nilai-nilai mgrahg ada berdasarkan aturan-
aturan tertentu. Nilai tersebut diperoleh dari hakgang berlaku pada masa sekarang
dan memori kelektif para korban.

Akan tetapi pada akhirnya dominasi superego kaldhkan oleh Id. Hal ini
ditunjukkan melalui adegan Michael yang menangismétian Hanna. Michael
menangis karena mangetahui bahwa ternyata Hanra-benar mencintainya. Hal
ini dibuktikan dengarsettingyang ada di kamar Hanna. Hanna menyimpan semua
ingatannya bersama Michael melalui barang-barammy yala di kamar itu. Selain
kaset dan pemutarnya, terdapat sebuah kliping kagagan foto yang berjuddiThe
young MICHAEL BERG receiving a prize from the st¢hpomcipal”. Koran tersebut
memiliki _headline:"Michael Berg receives school literature priz&ari barang-
barang ini ternyata diketahui bahwa Hanna masihcoi@n mencari tahu tentang
kehidupan Michael walaupun Hanna telah meninggalkantanpa pesan. Dari
adegan ini dapat disimpulkan bahwa selama ini Mithmasih mencintai Hanna
meskipun dia berusaha menolaknya. Penolakan ifadiekarena dua hal, status
Hanna sebagai pelaku dan perlakuan Hanna terhadelpadl yang sama seperti
perlakuan Hanna terhadap para tahanan.

Pada akhirnya Michael memutuskan untuk mencentahasianya kepada
anaknya. Michael dan anaknya pergi ke gereja yangap dikunjungi Michael dan
Hanna pada masa lalu mereka. Michael menceritakamua rahasianya kepada
anaknya dan menunjukkan makam Hanna. Adegan ini epresentasikan
penyelesaian konflik batin yang selama ini teridaam diri Michael. Ego akhirnya

mendamaikan Id dan superego dengan kembali ke raksaMichael kembali ke
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masa lalunya bersama Hanna yang disimbolkan mej@ieja tersebut. Selain itu
adegan ini juga merupakan antithesis terhadap kbmginerasi tua Jerman yang
cenderung diam dan manjaga rahasia dan aib merdk&koh Michael
merepresentasikan generasi baru yang berani medepasa represi ingatan-ingatan
yang menyakitkan. Tujuannya adalah agar generagiutieya belajar dari kesalahan
para orangtua terdahulu. Permasalahannya adalaim Isipa yang benar atau salah,
siapa memaafkan atau dimaafkan, tetapi apa yanat diipaca dan dipelajari dari
semua sejaraolocaustni, seperti perkataan Hanna:

“I have learnt kid, I've learnt to read{The Reader2008)

Dari tindakan Michael bercerita kepada anaknypatédilihat bahwa dalam
diri manusia terdapat dominasi-dominasi strukturprimadian yang saling
bertentangan. Struktur seperti Id, ego, superego ditaongan-dorongan dari luar
bervariasi bentuknya. Konflik-konflik psikodinamyang terjadi, khususnya dalam
melihat sejarah masa lalu, diselesaikan dengan b&k Michael meskipun
membutuhkan waktu yang panjang. Proses pembeldgiaadap ayahnya membuat
ego dalam diri Michael belajar untuk menjadi sosglkah yang lebih baik bagi
anaknya. Jika pada kasus Hanna, ego memilah-milahaningatan yang boleh
diceritakan dan mana yang tidak, maka pada kasasadi hal yang berbeda terjadi.
Egonya lebih memilih merepresi hampir semua ingatesa lalunya yang tidak
sesuai dengan superego, namun pada akhirnya urgvédakan ketegangan yang
berkepanjangan, maka ego memilih untuk menolaleseplan menceritakan ingatan

tersebut sebagai bentuk pembelajaran sejarah yakdgi anaknya.

lll. 4. Korelasi Ketiga Tokoh

Ketiga tokoh yang dibahas pada penjelasan sebelimmmiliki korelasi
antar ketiganya. Pertama, korelasi ini dapat dilidari simbol buku sebagai
penghubung antarketiganya. Terakhir, beranjak t&oiri Freud tentang sejarah
bahwa konflik antara Id, ego, dan superego tidakyaalilihat dari individu tapi juga
dalam tataran yang lebih luas sebagai represemtasiyarakat. Korelasi antar

ketiganya dapat dilihat sebagai simbol dari Id (fgnego (Michael), dan superego
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(lana) yang merupakan representasi dari berbagiingan masyarakat. Ketiga
simbol ini akan menampilkan korelasi hubungan bgabgolongan masyarakat dan
konflik terjadi dalam melihat sejardiolocaust.

[11.4.2. Buku Sebagai Simbol

Buku dalam film The Reader merupakan wacana utama yang ingin
disampaikan. Buku tidak hanya diartikan secara idtarftapi juga merupakan
simbol yang memiliki hubungan dengan tiap-tiap tek®agi Hanna buku merupakan
simbol mediasi ego terhadap segala konflik yangdedalam dirinya. Pada masa
lalu, ego berusaha memenuhi keinginan Id dan sgpesecara bergantian dengan
ritual membaca yang dilakukan oleh para tahanarg ya@ipilihnya. Ketika dia
bertemu dengan Michael buku juga memiliki fungsngyaama. Pada akhirnya ego
berhasil meredakan semua ketegangan dengan keirgaraa belajar membaca dan
menulis. Hal ini karena ego sendiri merupakan sebpr@ses pembelajaran dari
konflik yang terjadi dimana dia selalu berusahaukinthnenemukan jalan terbaik
penyelesaian konflik.

Bagi Michael buku merupakan bentuk pemindakdisp{acementoleh ego.
Michael menganggap buku merupakan representasi aiatanya kepada Hanna.
Michael selalu membacakan buku kepada Hanna. Bakg ylibacakannya untuk
Hanna sangat bervariasi, yaitdThe Odyssey by Homer’(Homer), Sonet
ShakespearéHuckleberry Finn” (Mark Twain), “Lady Chatterley's Lover’(D.H
Lawrence) “Intrigue and Love” (Friedrich Schiller), The Lady with the Little Dog”
(Anton Chekhov),“The Old Man and the SeaHemingway),’Anatol” (Schnitzler),
“The World of Yesterday(Zweig), dan“Doctor Zhivago” (Pasternak). Beberapa
buku merupakan karya-karya sastra yang terkerdinia pada masa itu. Akan tetapi
buku yang dibacakan untuk Hanna bukan sekedar buku-biasa. Buku-buku yang
dipilih membawakan tema tertentu yang merefleksketmdupan Michael.

Ada tiga tema utama yang diangkat dalam buku-beksebut: 1) Perjalanan,
2) Affair (hubungan terlarang), dan 3) Peperangdithe Odyssey by Homer”
(Homer), “Huckleberry Finn” (Mark Twain), dan“The Old Man and the Sea”

(Hemingway) merupakan contoh buku tentang perjaldhady Chatterley's Lover”

Universitas Indonesia

Representasi sejarah..., Maftuh Ihsan, FIB Ul, 2010



93

(D.H Lawrence),Sonet Shakespearéntrigue and Love™ (Friedrich Schiller),
“The Lady with the Little Dog” (Anton Chekhov),“Anatol” (Schnitzler), dan
“Doctor Zhivago” (Pasternak) merupakan contoh buku dengan temanbgahu
terlarang. Sementara fithe World of Yesterday’(Zweig) menceritakan tentang
autobiografi seorang korbdiolocaust.

Ketiga tema yang dipilih memiliki korelasi dengaarita dalam film. Pertama,
tema perjalanan cocok untuk menggambarkan perpal&ehidupan ketiga tokoh
tersebut. Kisah Oddyssey (Oediseus) menceritakatartg perang Troya. Odiseus

adalah suami darPenelope ayah dariTelemakhus dan anak dariLaertes dan

Antiklea. Odiseus terkenal atas kecerdikan dan tipu muslhssehingga dia dijuluki
"Odiseus yang Cerdas”. Dia terlibat dal&®@rang Troyalan termasuk dalam armada
Yunani Setelah perang usai, dia harus melakukan pegalaelama sepuluh tahun
sebelum akhirnya bisa pulang ke Ithalduckleberry Finn” (Mark Twain) bercerita
tentang seorang anak kulit putih yang berpetualdaggan anak kulit hitam di
sepanjang sungai MissisipiThe Old Man and the Sea(Hemingway) bercerita
tentang Santiago, karakter utama dalam buku ingyadalah seorangelayanlelaki
tua yang bersusah payah berjuang untuk menangk&prsi&anmarlin raksasa jauh

di tengah aru3eluk Meksiko

Kedua, tema hubungan terlarang sangat berkorelasgash hubungan
terlarang Hanna dan Michael. Buku-buku yang didebutdi atas menceritakan
hubungan terlarang antar manusia yang berbeda. K&tesohnya adalatihe Lady
with the Little Dog” (Anton Chekhov) yang bercerita tentang perselingkuéntara
bankir Rusia dan seorang wanita muda saat beudibvalta serta Lady Chatterley's
Lover” yang merupakan novel kisah roman percintaan asi&oeang pria pekerja
kasar dengan seorang wanita dari kalangan aristkrangan D.H. Lawrence yang
ditulis pada tahun 1928. Isu yang diangkat dalakuauku ini adalah perbedaan
kelas sosial. Sama seperti dalam cdtitek Finn tema percintaan kelas sosial yang

berbeda sangat merefleksikan hubungan Hanna daradic

19 “Intrigue and Love” http://en.wikipedia.org/wiki/Intrigue_and_Lo\@ Februari 201D
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Terakhir, tema perang ditunjukkan dalam buRine World of Yesterday”
(Zweig) yang bercerita tentang autobiografi seor&ongoan holocaust.Buku ini
berkorelasi dengan buku yang ditulis llana. Sebgr@atbukan buku ini saja yang
menceritakan tema perang. Cerita sepéibctor Zhivago” (Pasternak) juga
menceritakan tentang konflik di Rusia. Tema ini atagita hubungkan dengan
perkataan Hanna pada saat dia bertengkar dengémadhic

MICHAEL
And it's always me that has to apologize.

HANNA
You don't have to apologize. No-one has to apatodip-one can make you.

HANNA
War and Peace, kiqThe Reader2008)

Perkataan Hanna di atas dapat dijadikan tema lksarfiim The Reader.
Tema tersebut adalah “Perang dan Perdamaian”. Mas&lanna, llana, dan orang-
orang yang terlibat pada sdetlocaustimelihat peristiwa ini sebagai sebuah peristiwa
yang menyakitkan dan harus diikuti dengan sebudlsisgaitu perdamaian. Setelah
perang kemudian muncul perdamaian dan menurut Hédak ada yang harus
memaafkan atau dimaafkan. Bagi orang-orang sdgartna, mereka merasa mereka
tidak perlu meminta maaf karena menurut merekayapg mereka lakukan bukanlah
kesalahan mereka. Mereka hanya mengikuti aturan pgsimtah dari pemegang
kuasa. Mereka berada pada posisi sulit ketika harrggorbankan rasa kemanusiaan
mereka agar tetap selamat. Tekanan-tekanan daegaermg kuasa secara langsung
atau tidak langsung mempengaruhi tindakan merekau fdak mau ego harus
bernegosiasi untuk selamat dari tekanan-tekanaeliet.

Melalui buku-buku ini, Michael secara tidak langgurerusaha memberikan
pelajaran bagi Hanna dan dalam teks film berfursgtiagai refleksi kehidupan
Hanna. Pemilihan buku-buku dengan judul-judul tartegernyata memiliki korelasi
dan membentuk tema besar dalam film. Tema tersadalah konflik yang dialami
antargenerasi di Jerman dalam perjalanan merekk kstuar dari sejarah masa lalu

yang kelam. Kata-kata buku, membaca, dan pem@ddea Readgrjuga membentuk
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korelasi makna. Judul filmrThe Readetidak hanya mengisahkan percintaan Hanna
dan Michael tapi juga memberikan wacana bagi pemonohtuk membaca baik itu
yang terlihat atapun tidak terlihat. Buku merupakanbol pengetahuan dan dalam
konteks ini dilihat sebagai sejarah kehidupan man&sim berusaha menyampaikan
wacana ini kepada penonton melalui tema-tema daid.

Selain itu buku juga dapat disimbolkan sebagai esgmutasi sejarah dan
ingatan masa lalu. Hal ini ditunjukkan oleh tindakiana menulis buku autobiografi
dirinya. Buku ini berfungsi sebagai bentuk lainategn masa lalunya dan juga salah
satu versi sejaraholocaustdari sudut pandang llana sebagai korban yang selama
Buku merupakan bentuk penceritaan ulang sejarahdeemasyarakat dan kemudian
diterima sebagai memori kolektif masyarakat. Seldin, buku juga yang
mengantarkan Hanna dan rekan-rekannya ke pengadilan

Buku dalam filmThe Readefjuga merupakan simbol korelasi antarketiga
tokoh. Konflik dalam film terbentuk ketika buku ygarditulis llana muncul di
pengadilan. Padahal dalam adagean-adegan sebellukyahanya muncul dalam
hubungan Michael dan Hanna. Hanna kemudian murghdgai tokoh dalam buku
llana. Berbagai kesalahan Hanna sebagai pelakuuhdndalam buku karya llana.
Michael juga dapat mengetahui masa lalu Hannakddu tersebut. Hal ini menjadi
ironis ketika buku yang awalnya menjadi sumber kasgan bagi Michael dan
Hanna, kemudian beralih fungsi menjadi sumber Korifagi keduanya. Kehadiran
buku yang ditulis llana merupakan simbol dari kiknéintara llana dan Hanna, serta
menjadi sumber konflik bagi Michael dan Hanna. Dengata lain, buku menjadi
penghubung konflik antarketiga tokoh tersebut.

Dengan adanya buku yang ditulis llana, sikap Mthiaerubah kepada
Hanna. Dengan kata lain terjadi perubahan kargiteg dinamis dalam diri Michael.
Michael pada mulanya mencintai, membenci, menyedah kemudian mempelajari
hikmah dari peristiwdnolocaust.Hanna juga belajar banyak hal dari berbagai buku
yang dibacakan hingga akhirnya dia belajar memidagi llana, buku tetap menjadi
simbol dari masa lalunya yang kelam dalam perisitieocaustBuku adalah simbol

yang kompleks karena mampu memberikan fungsi tem&arakterisasi tokoh,
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korelasi antartokoh, representasi ingatan dan aejarasa lalu, serta pembentukan
wacana dan memori kolektif dalam masyarakat.
111.4.3. Representasi Id, Ego, dan Superego

Ketiga tokoh yang telah dibahas pada pembahadasiusenya merupakan
representasi dari berbagai golongan masyarakat yaday Hanna merupakan
representasi dari para pelaku dan juga generasieiuman pascholocaust.Michael
adalah representasi generasi muda pdsdacaust. Sedangkan Illana merupakan
representasi para korbanlocaust.Seperti yang telah dijelaskan di atas, ketiga tokoh
ini membawa wacana masing-masing menurut perspektieka. Tentu saja wacana
yang mereka berikan tidak sama satu dengan yamgykidan menimbulkan konflik
pro ataupun kontra. Oleh karena itu, konflik-kdoflini dapat dilihat sebagai
representasi konflik antara Id, ego, dan superego.

Freud menilai bahwa kehidupan manusia secara unuga ¢lapat dilihat
sebagai konflik antara Id, ego, dan superego. Womifi tidak hanya dlihat dalam
tataran individu tapi juga dalam tataran yang léb#s, yaitu masyarakat. Masyarakat
disimbolkan sebagai individu karena merupakan ggéonunsur-unsur individu
dalam konteks yang lebih luas. Mengacu pada tegrimaka penelitian ini melihat
bahwa hubungan ketiga tokoh merupakan simbolisasiketiga unsur kepribadian
yang dicetuskan oleh Freud. Hanna merupakan siuidoolld, Michael merupakan
simbol dari ego, dan llana merupakan simbol dapesego. Ketiga simbol ini
digunakan dalam konteks bagaimana masyarakat rhel@arahholocaust.Untuk

lebih jelasnya dapat digambarkan dalam ilustrabeaiah ini.

—_—

Adalammasyarakat

llana
Superego

. Representasi ko

Pascaholocausttimbul semacam Kormmcdalam masyarakat Jerman.flkon
itu berupa pertentangan wacana yang diterima odgtergsi muda Jerman. Mereka
mendapatkan dua wacana utama dari dua golongarama&ay lainnya yaitu generasi

tua (orangtua mereka) dan para korban. Generasandedman ini disimbolkan
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sebagai ego masyarakat. Sedangkan generasi tumbdikan sebagai Id dan par
korban sebagai superego. Dalam konsep psikodindchikjaupun superego selalu
menekan ego untuk mengambil keputusan yang tetlaikk menyelesaikan konflik
tersebut.

Pertama, generasi muda mendapatkan tekanan dagragi tua berupa
wacana bahwa apa yang mereka lakukan bukanlahtsé&ksalahan mereka semata,
tapi merupakan kesalahan sistem yang memaksa menekakukan kejahatan.
Generasi muda disimbolkan sebagai ego karena menekailiki hubungan khusus
dengan generasi tua. Mereka adalah bagian dariragniia karena merupakan
keturunan dari generasi tua. Sama seperti dalanms Keespribadian, ego merupakan
bagian dari Id. Hal ini menurut pendapat Fréllidis easy to see that ego is that part
of the Id which has been modified by the indiredluence of the external world
through the medium of perceptions of consciousn@®?3: 25)

Bagi Freud ego merupakan modifikasi dari Id yangndapatkan pengaruh
dari dunia luar melalui medium berupa persepsiguesis tertentu secara sadar.
Konsep ini juga sama seperti generasi muda JerManeka adalah bagian dari
generasi tua yang juga banyak mendapatkan pengenderuh dari dunia luar.
Sementara itu, generasi tua disimbolkan sebag&atdna Id merupakan bagian
tertua dalam kepribadian, bersitatotik, dan tidak realistis. Contohnya seperti ayah
Michael yang selalu tidak realistis terhadap apayydikatakan, misalnyaThe boy’s
saying he doesn’'t need a doctoifindakannya ini jelas-jelas tidak realistis pamlah
Michael sedang sakit. Ayahnya hanya mencari ketggrardan membuat Michael
senang. Dari penjelasan ini dapat disimpulkan bahdak selamanya orangtua
mewakili superego seperti apa yang dikatakan Fré@edkadang dalam beberapa
kasus mereka lebih mewakili Id yang ada dalam niadya

Generasi tua selalu berusaha mendorong ego genarda untuk mengerti
akan wacana yang mereka sampaikan. Akan tetapirggnmuda juga mendapat
tekanan dari superego yang disimbolkan oleh IllaRara korban merupakan
representasi dari superego yang ada dalam masyabaieerti sifat superego, mereka

selalu berusaha menekan ego dengan norma-norma a@eg Superego selalu
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berusaha mempermasalahkan Id bahwa tindakan-tindgkag dilakukan Id tidak
sesuai dengan pemikiran mereka. Hal ini dapat thgika@n seperti keinginan para
korban untuk menghukum para pelaku. Mereka terusekan generasi muda dengan
wacana-wacana sejardiolocaust yang mengerikan dan menyakitkan. Wacana-
wacana ini mereka peoleh dari memori kolektif marékntandgholocaust.Tekanan
lainnya bagi ego berasal dari dunia luar, yaitu erkolektif tentangholocaust
bahwa peristiwa itu merupakan sejarah tergelap umatnusia yang tak dapat
dilupakan dan dimaafkan.

Dalam konflik psikodinamik, ego dikatakan selalemadi korban. Dia harus
memediasi libido Id, ketegasan dari superego, dianian-tekanan dari dunia luar.
Hal ini juga terjadi pada Michael sebagai genemastla. Dia harus dihadapkan pada
kenyataan bahwa wacana-wacana ini- menimbulkanikordhg cukup panjang bagi
warga Jerman khususnya. Generasi ini pada mulaages hmerepresi wacana dari
generasi tua berupa ingatan masa lalu mereka daerima wacana dari para korban
dan dunia luar. Ingatan-ingatan yang direpresiralai menjadi rahasia umum yang
tertutup rapat dalam kesadaran kolektif. Merekaasdmhwa mereka menyimpan
rahasia dan tidak ingin membukanya. Akan tetapiapakhirnya, seiring waktu
berjalan, mereka mulai berani membuka kembali sg#@tgatan tersebut. Hal ini
dapat dilihat dari tindakan Michael menceritakahasaanya kepada anaknya. Pada
akhirnya ego yang merepresi semua ingatan berhnasitiapatkan solusi dari konflik-
konflik tersebut. Solusi tersebut adalah dengancerakan semua ingatan masa
lalu. Tujuannya adalah agar generasi selanjutnisgaoedari sejarah masa lalu yang
merupakan simbol dari usaha ego untuk terus belBjaik Hanna maupun llana
mengungkap masa lalu mereka sendiri dengan carangaassing. Sedangkan
Michael merepresi masa lalunya namun pada akhimgaceritakan masa lalu
tersebut kepada anaknya sebagai pembelajaran.

Dalam bukunya Moses and MonotheisniDiterjemahkan oleh Jones, 1957)
Freud berpendapat:

“It is not easy to translate the concepts of indual psychology to mass
psychology, and | do not think that much is to bened by introducing the
concept of a “collective” unconscious — the contehtinconscious is collective
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anyhow, a general possession of mankind. So innteantime the use of
analogies must help us out. The processes we &trdyin the life of people
are very similar to those we know from psychopaitpp| but still they are not
quite same(Freud, 1939)

Freud mengatakan bahwa penggunaan analogi antardugan individu dengan

kehidupan manusia yang lebih luas bukanlah pekegaag mudah. Sebenarnya dia
ingin menggunakan konsep "kesadaran kolektif’, namenurutnya konsep ini tidak
memili banyak keuntungan jika diperkenalkan. Analggng dilakukan cukup
membantunya memahami kehidupan manusia yang leig IPenelitian ini juga
melakukan hal yang sama. Diharapkan analogi iniadapembantu memahami
kondisi masyarakat Jerman padealocaust melalui film The Reader.Film ini
menampilkan kompleksitas sejaréilelocaustdan berbagai pengaruhnya terhadap

masyarakat setelahnya.
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Bab IV
Kesimpulan

Setelah melakukan analisis terhadap para tokohadalogi cerita di dalam
film, penelitian ini sampai pada bagian kesimpulderdapat dua kesimpulan utama
dari penelitian ini. Pertama, penilitian ini membkén bahwa dapat dipakainya
psikoanalisis untuk mengkaji sejarah kehidupan mianiKesimpulan kedua adalah
terjawabnya rumusan permasalahan utama yang dmjdedam penelitian ini.
Pertanyaan pertama adalah bagaimana ketiga tokaimddm The Readeryaitu
llana, Hanna, dan Michael, merepresentasikan $efavbcaust.Pertanyaan kedua
adalah bagaiamana represi terhadap ingatan tokol-tersebut mengenholocaust
digunakan dalam film untuk menyampaikan wacana yeinity netral.

Dapat dipakainya psikoanalisis untuk mengkajirs¢janemang sudah pernah
dilakukan oleh beberapa penelitian. Seperti yarightalijelaskan pada bab I,
penelitian-penelitian tersebut menggunakan psikssadalam tataran individual
saja. Melalui penelitian ini ditemukan bahwa psikaleis dapat dipakai untuk
melihat sejarah manusia dalam tataran yang lela lyaitu masyarakat. Pendekatan
yang dilakukan adalah dengan menganalogikan kop#ikodinamik yang terjadi
dalam tataran individu ke dalam tataran masyarakaalogi ini juga membantu
penelitian ini untuk melihat wacana-wacana apa gajag direpresentasikan oleh
masyarakat Jerman dalam melihat peristivadocaust.Selain itu terdapat sebuah
poin penting tentang teori Freud yang patut dipsd&an, yaitu konsep superego.
Dari penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwaadakasus Michael dan teman-
temannya, nilai-nilai yang diinternalisasi superedgiangnya tidak dari orangtua
karena terbukti mereka membenci orangtua merekai-iNiai itu cenderung datang
dari lingkungan sosial di luar keluarga. Oleh karén, penelitian ini menyimpulkan
bahwa terdapat kelemahan dari teori Freud khususieyegenai konsep superego.

Tokoh llana, Hanna, dan Michael merepresentasi@gmah holocaust dengan
memanggil ulang ingatan masa lalu mereka. Dalammegrpemanggilan ulang ingatan
ini, sering terjadi represi. Kecenderungan reptegiebut dikarenakan ingatan yang

coba dipanggil ulang berkaitan dengan aib di maka Hal ini terjadi pada Michael
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dan Hanna. Sedangkan pada llana, penceritaanitengdlui displacemendalam
bentuk buku. Walaupun menyakitkan, pengalaman miasa tersebut tetap
diceritakan. Dari sini dapat dilihat bahwa ego meankan peran penting dalam
mengingat kembali masa lalu. Ingatan yang tidakeb#ésngan dengan superego
dibuka kembali oleh ego, sedangkan ingatan yangkditg oleh superego dapat
dibuka kembali.

Ingatan-ingatan para tokoh, baik yang direpresi puau tidak,
merepresentasikan beragam wacana dari berbaggeggfsPertama, tokoh Hanna
dilihat sebagai representasi para pelaku. Darithoko dapat dilihat wacana para
pelaku mengenai peristiwholocaust.Para pelaku berpendapat bahwa apa yang
mereka lakukan hanyalah wujud dari kepatuhan teyhaduran yang ada. Dalam
konteks ini ego memainkan peranan penting sebagdiauuntuk mempertahankan
hidup. Kepatuhan ini dapat kita gambarkan sepediang anak yang patuh terhadap
orangtuanya. Seorang anak yang mengikuti superegday mengejar ego ideal
berupa penghargaan dan menghindari hukuman sebagad dari rasa bersalah.
Dengan mengejar ego ideal mereka akan mendapatkadin (self esteejndan rasa
bangga [fride) sebagai seorang warga Jerman pada saat itu.-rildaibudaya
monolitik juga berperan penting dalam membentulkki@r para pelaku yang kejam.

Hanna digambarkan selalu berusaha merepresi ingaésa lalu dan segala
kompleksitas kepribadian yang dimilikinya. Hanngatadilihat tidak hanya sebagai
pelaku tapi juga sebagai korban dari konflik-kdofliang ada. Konflik-konflik itu
antara lain adalah konflik di dalam diri Hanna,a@atHanna dengan Michael, para
pelaku lainnya, korban, dan hukum yang ada. Senwmlik ini disajikan dalam
tokoh Hanna yang tegar dan mandiri. Tujuannya adatauk mendapatkan simpatik
dari penonton dan menyampaikan wacana bahwa pélalkgausttetaplah seorang
manusia biasa dengan segala konflik-konflik yangptesi. Pada akhirnya Hanna
belajar membaca yang merupakan representasi agdranga untuk berdamai dengan
masa lalu.

Tokoh lain yang dianalisis adalah llana. llana mpeakan representasi dari

para korban yang selamat. Kesaksian yang diberikara merupakan hasil dari
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dominasi superego dalam dirinya. Wujud superego atlalah hukum. llana
mengharapkan keadilan atas hukum yang ada. Halidorong oleh superego yang
terdiri dari ego ideal dan hati nurani. Dua sulesissuperego inilah yang dicari llana.
Wacana yang muncul dari para korban yang selanaafadahwa NAZI itu kejam,
jahat, dan tak dapat dimaafkan. Kesaksian yangiddrellana merupakan hasil dari
dominasi superego dalam dirinya yang kemudian diasedleh ego ke dalam bentuk
pemindahan yang lebih bernilai positif, yaitu buku.

Represi yang dialami tidak hanya berasal dari kearg (Id) dan superego
dalam diri llana sendiri, tapi juga tekanan-tekadan luar dirinya. Lingkungan juga
mempengaruhi tindakan-tindakannya. Ada dua wacarei duar yang
mempengaruhinya: 1) Wacana yang mempengaruhinyk umtnuntut keadilan, dan
2) Wacana yang mempengaruhinya untuk melupakamdgnaafkan kejahatan para
pelaku. Pada akhirnya llana menuruti wacana pertdéanamenolak untuk mengikuti
wacana kedua serta berdamai dengan masa lalungadyaapresentasikan dengan
adegan menerima kaleng teh dari Hanna.

Tokoh Hanna dan llana kemudian dianalogikan seblbalan superego
dalam masyarakat. Tekanan dari Hanna (Id) dan Waaperego) terhadap Michael
(ego) mampu merepresentasikan generasi Michael gaebgenerasi Oedipus
kompleks, Generasi Jerman pascdocaustdisimbolkan sebagai generasi Oedipus
kompleks disebabkan banyak dari mereka yang seignanenyimpan kebencian
terhadap para pelaku. Para pelaku direpresentadsiéagan orangtua mereka yang
kebanyakan terlibat peristivilaclocaust. Sedangkan orangtua Michael dan Hanna
merupakan representasi dari orang yang dicintdairséu juga dapat disimpulkan
bahwa tidak selamanya orangtua mewakili superegerseapa yang dikatakan
Freud. Terkadang dalam beberapa kasus merekareakili Id yang ada dalam
masyarakat.

Generasi Oedipus ini membawa beragam wacana tgegararholocaust
yang lebih netral karena mereka mendengarkan peisperbeda dari pelaku dan

korban yang selamatWacana pertama adalah generasi ini dihadapkan pada
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kenyataan bahwa mereka berada pada posisi yanggkumanguntungkan sebagai
generasi lanjutan dari para pelaku yang cenderudglsmendapat label negatif dari
masyarakat lainnya. Kedua, mereka juga harus meagha kenyataan bahwa
mereka menghadapi orang-orang terdekat, sepengta, teman, atau saudara yang
mungkin pernah terlibat sebagai pelaku namun tidetani jujur mengatakannya.
Terakhir, ada kebohongan publik yang terjadi akgvates merepresi ingatan-ingatan
negatif ini. Setiap keluarga yang ada akan hiddand&ebohongan dan rahasia yang
mereka simpan terus menerus. Sejarah akhirnya maaggdi fakta yang ada namun
pada kenyataannya seolah-olah tidak pernah teriallya nama-nama besar saja
yang tercatat dalam sejarah. Mereka yang hanyaaaiepglaku minor akan terus
merepresi ingatan mereka akan sejarah itu.

Tokoh Michael dihadapkan pada posisi mencintai dembenci orang-
orang terdekatnya. Posisi Michael ini juga dapéhali dalam kondisi masyarakat
sebenarnya. Misalnya seorang anak eks-anggota Hén aberada dalam
kebimbangan untuk menerima kondisi tersebut atdahmaenghindar dan lari dari
kenyataan. Generasi seperti ini sering mendapat&dakuan dan tindakan tidak adil
dalam masyarakat. Padahal jika ingin dilihat setzbyln seksama, generasi ini adalah
generasi yang lebih mengerti keadaan yang sebem&arngna mereka mendapatkan
dua perspektif berbeda dari orangtua dan masyaraehingga memungkinkan
mereka melihat masalah secara lebih objektif. Fllhe Readememperlihatkan
realitas ini dan menjadi pembelajaran bagi masydrakntuk menerima para
mantan/keturunan pelaku kejahatan diantara merBlegaimanapun juga, para
mantan/ keturunan pelaku kejahatan ini juga memildk-hak yang sama dengan
manusia lainnya. Mereka pantas dihormati, dihardan dibimbing menjadi lebih
baik. Kritik inilah yang coba disampaikan melalilirf ini.

Banyaknya wacana yang disampaikan tiap-tiap tokwmrepresentasikan
kompleksitas masalah yang dihadapi masyarakat defmaik itu sebelum atau
sesudah peristiwholocaust.Pada akhirnya film ini membawa penonton ke sebuah
solusi permasalahan dari berbagai konflik antarwadai. Solusi itu adalah bahwa

perdamaian antara pihak yang bertikai (direpresé@a oleh ketiga tokoh tersebut)
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dengan menerima masa lalu mereka dan menjadikataimglan sejarah sebagai
sesuatu yang harus diceritakan kepada generagjwgalga dan dilihat dari berbagai
perspektif pelaku sejarah. Tujuannya adalah agaergsi selanjutnya mendapat
pandangan yang objektif terhadap sejarah yang radraka atau dengar. Selanjutnya
mereka dapat memutuskan dan belajar untuk menghalaip-tidaknya sejarah yang
mereka alami dan masalah-masalah sejenis yang nmumgincul di masa yang akan
datang. Masyarakat harus sadar bahwa sejarah jdragaya dilihat sebagai sebuah
peristiwa besar tentang orang-orang “besar”, taparah juga harus dilihat dari
orang-orang kecil seperti Hanna yang juga ikut &éeigipasi dalam terbentuknya
sejarah tersebut. Masyarakat diharapkan juga dapakerima para pelaku sejarah
yang sudah mendapat label negatif dari memori kiblgkng ada. Bagaimanapun
juga mereka adalah manusia yang masih dapat bermabafadi manusia yang lebih
baik; seperti tokoh Hanna dengan keinginannya ubél&ar membaca dan menulis.

Selain melalui tokoh-tokoh, penelitian ini jugalihat simbol-simbol yang
ada dalam film. Salah satu simbol yang terus begildang adalah buku. Bagi tiap
tokoh buku memiliki arti tersendiri. Secara psiki®sig, buku dapat dilihat sebagai
bentukdisplacemenbagi tiap-tiap tokoh. Selain itu dapat disimpuljaga bahwa
buku digunakan dalam film untuk membangun tema-tgamg ada dalam film, yaitu
tema perjalanan hidup, kisah cinta terlarang, denarg dan perdamaian. Selain itu
buku juga merupakan simbol korelasi konflik antlaote Tema tersebut adalah
konflik yang dialami antargenerasi di Jerman dafmrjalanan mereka untuk keluar
dari sejarah masa lalu yang kelam. Tema ini digakaipadalam kisah percintaan
Oedipus yang terlarang antara tokoh Hanna dan Micebagai refleksi hubungan
antara generasi tua dan muda. Fungsi buku dalarjawen permasalah adalah untuk
melihat wujud represi ingatan para tokoh terhadasarlalu mereka tergambarkan
dan tercermin dalam bentuk buku yang beraneka.jenis

Penulis sadar bahwa penelitian ini masih jauh kiEsempurnaan. Penelitian
ini hanya membahas tokoh-tokoh secara umum darakonmereka dengan cerita.
Kekurangan lain adalah penelitian ini kurang metyleraspek sejarah dan budaya

bangsa Jerman, khususnya mengenai peristiglacaust.Selain itu, representasi
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yang dilakukan kepada tiga tokoh terlihat terlalanrgeneralisasi kepentingan tiap
golongan masyarakat. Diharapkan ada penelitiarut@amjyang lebih terfokus pada

korelasi film dengan sejarah dan budaya bangsa akeromtuk menghindari
generalisasi yang berlebihan.
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